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“Bermuhasabah kalian pada diri kalian sebelum amal kalian dihisab, timbanglah
amal diri kalian sebelum amal kalian ditimbang”
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ABSTRAK

Dewi Novita Ningrum (1901016010), Bimbingan Agama Melalui Kajian Kitab
Thya’ Ulumuddin Dalam Mengembangkan Konsep Diri Santri (Studi Kasus
Ma’had Ulil Albab Semarang)

Konsep diri adalah aspek kepribadian yang sangat penting bagi manusia. Santri
dengan latar belakang dan kepribadian yang berbeda menghasilkan problematika
yang beragam dan unik.Sehingga konsep diri inilah yang membentuk kepribadian
dan keunikan perilaku bagi setiap santri. Bimbingan agama di lingkungan pesantren
merupakan proses pemberian bantuan bagi santri dari kyai sehingga santri
memahami hakikat manusia sebagai makhluk Allah, termasuk dalam
mengembangan konsep diri yang dimiliki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi konsep diri santri Ma’had
Ulil Albab Semarang dan pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’
Ulumuddin dalam mengembangkan konsep diri santri. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik obsrevasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknis validitas data meliputi sistem triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu. Sementara itu, analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan data conclusion .

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kondisi konsep diri santri yang
menerima bimbingan agama pada umumnya menunjukkan perkembangan positif,
hal tersebut dibuktikan dari kondisi diri kelima responden yang mengalami
perkembangan diri sesuai dengan kepribadian dan kemampuan yang dimiliki santri,
meliputi peningkatan intensitas ibadah, nilai kebersyukuran, kesederhanaan,
memperkuat komitmen, kemampuan berkomunikasi, berinteraksi, dan menghadapi
masalah. Sebagian besar santri dapat berkembang secara signifikan, meskipun
demikian terdapat pula santri yang cukup lambat dalam proses perkembangan
konsep diri yang dialami karena berbagai faktor yang melatarbelangi. (2)
Pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’ Ulumuddin Semarang
disampaikan oleh KH. Abdul Muhayya dibantu jajaran pengurus yang dilaksanakan
setiap hari selasa dan rabu setelah shalat isya’pukul 19.40-20.30WIB bertempat di
aula ma’had. Pemberian materi bimbingan agama merujuk pada kitab Ihya’
Ulumuddin dengan tema Rubbu 'munjiyat (hal-hal yang menyelamatkan)fokus pada
fasal mukasabah dan muragabah dan tingkatan magomnya yaitu musyarathah
(penetapan syarat) dimana santri berjanji dengan diri sendiri menjadi peribadi yang
lebih baik, muragabah (pengawasan diri) melakukan pengawasan dari pelaksanaan
terhadap janji yang telah ditetapkan, mu/zasabah (koreksi diri) santri mengevaluasi
atas pelaksanan janji secara maksimal , muagabah (penghukuman diri) santri
memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan janji kurang/tidak maksimal,
mujahadah (bersungguh-sungguh) santri berupaya penuh mengembangkan konsep
diri dengan niat lurus terhadap Allah, murabthah (penghinaan diri), santri mencela
diri sendiri apabila menuruti nafsu yang bertentangan dengan perintah Allah.

Kata Kunci: Bimbingan agama, kajian kitab, konsep diri, santri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Perkembangan teknologi dan
informasi dapat dirasakan oleh berbagai lapisan masyarakat, baik dari kota
besar ataupun di penjuru desa terpencil. Pada saat psikis, fisik, keluarga,
sosial masyarakat, penurunan moral, agama, budaya, ekonomi yang perlu
adanya penyelesaian. Persoalan tersebut diakibatkan dari adanya pengaruh
lingkungan yang tidak mendukung sehingga membuat manusia lupa akan
fitrah dan cenderung condong ke arah keburukan. Seiring dengan perubahan
tersebut, konsep diri seseorang turut mengalami perubahan yang pada
akhirnya akan menentukan kepribadian dan perilaku individu.

Santri dengan usia kematangan remaja dimana pribadi sedang
berkembang menuju kematangan dewasa. Di usia seperti ini, diperlukan
pembekalan diri santri dengan pemahaman yang benar terkait konsep diri
santri. Penting bagi santri memiliki kecakapan dalam membangun interaksi
sosial yang saling mempercayai, saling memperhatikan kebutuhan teman,
saling terbuka dan saling mendukung. Dengan demikian santri dapat
membentuk diri yang positif dan efektif sehingga dapat memengaruhi orang
sekitar untuk mengembangkan konsep diri positif.

Konsep diri diartikan Rogers dalam (Iskandar Zulkarnain, 2020, p.
13) sebagai gambaran yang terstruktur yang berada di dalam dasar dari diri
individu yang berkaitan (self in relationship), bersama dengan nilai-nilai
positif dan negatif dengan kualitas dan hubungan yang dipersepsikan dari
kehidupan masa lalu, sekarang atau masa yang akan datang. Konsep diri
santri sering diartikan sebagai gambaran yang dimiliki individu berkaitan

dengan dirinya, yang terbentuk akibat dari pengalaman yang didapatkan dan



hasil interaksi sosial dengan lingkungan keluarga, masyarakat, dan teman
sebaya.

Soetjiningsih dalam Alwi mengatakan bahwa proses pembentukan
konsep diri positif merupakan proses panjang yang memerlukan
kesinambungan antara masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan
datang dari kehidupan manusia. Hal tersebut akan membentuk kemampuan
berfikir manusia dalam mengorganisasikan perilaku ke dalam berbagai
aspek kehidupan (Alwi, 2021, p. 52). Melalui hal tersebut, santri dapat
menerima dan mengembangkan antara bakat, pribadi, peran dan tanggung
jawab yang diberikan oleh lingkungan sosial sekitar baik keluarga, teman
ataupun masyarakat, sehingga dapat memberikan pandangan dalam
kehidupan santri yang akan datang.

Konsep diri yang melekat pada diri santri tidak terbentuk secara
instan, melainkan berkembang sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan inidividu, terutama pengaruh dari interaksi dengan orang
lain dan lingkungan sekitar. Persepsi terhadap diri sendiri akan
mempengaruhi tingkah laku, demikian halnya dengan konsep diri juga
mempengaruhi individu dalam kemampuan berperilaku, kemampuan
berpikir, kondisi kesehatan mental, dan pencapaian keberhasilan belajar.
Dengan demikian, santri yang memiliki konsep diri positif besar
kemungkinan mengalami kesuksesan. Sedangkan santri dengan konsep diri
negatif cenderung mengalami suatu kegagalan.

Pada umunya, manusia yang tidak memiliki konsep diri positif
secara utuh. Meskipun demikian, melalui interaksi dan pengalaman positif
secara tidak langsung dapat memengaruhi manusia dalam mengembangkan
dan mempertahankan konsep diri positif. Menurut pandangan Fitts dalam
Shafira individu dengan konsep diri negatif cenderung merasa segala
sesuatu yang dilakukan menjadi sebuah kesalahan, mudah menyerah dan
putus asa, ketika menerima pujian karena keberhasilan yang telah dicapai
dirinya merasa tidak layak dan beranggapan hanya sebuah keberuntungan.

Berlawanan dengan konsep diri negatif, individu dengan konsep diri positif



tidak mudah menyerah dan terus berjuang ketika sedang dihadapkan oleh
permasalahan, dan jika gagal individu tersebut dapat melihat dan
mengambil nilai positif dari semua yang telah dilakukan (Gresica Rosa
Shafira, 2017, p. 162)

Menjadikan santri dalam membentuk karakter yang bagus, konsep
diri yang positif melalui proses pendidikan, pendidikan merupakan proses
pembentukan dan pengembangan diri santri yang meliputi eksplorasi
terhadap nilai-nilai universal yang berlaku secara praktis dan fleksibel.
Pengembangan konsep diri santri di pondok pesantren dapat melengkapi
karakter dan konsep diri yang sudah melekat pada diri mahasiswa
sebelumnya. Pengembangan tersebut berisikan komponen-komponen
pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran diri, kesungguhan tekad, serta
adanya upaya untuk mengembangkan konsep diri yang melekat dalam diri
santri serta bersesuaian dengan nilai-nilai moral dan agama, baik terhadap
Allah SWT, Rasulullah sebagai utusan, diri sendiri, lingkungan masyarakat
sekitar dan sesama teman.

Dalam realitiasnya, keunggulan yang dimiliki oleh seorang
mahasiswa sekaligus santri, dibanding dengan mahasiswa non-santri
terletak pada akhlak dan adab. Selain itu, santri memiliki beberapa
karakteristik psikologis yang lebih dominan dibanding dengan non-santri.
Mahasiswa sekaligus santri memiliki kebermaknaan hidup yang lebih tinggi
dengan menunjukkan kehidupan yang penuh rasa optimis, semangat, dapat
beradaptasi, luwes dalam bersosial dengan berusaha menjaga identitas,
kehidupan yang bertujuan dan terarah (Nashori, 2011, p. 204). Jika
dihadapkan dengan situasi bersamaan, manusia yang mempunyai
kebermaknaan hidup dalam persoalan ini mahasiswa sekaligus santri dapat
lebih sabar, menyadari, dan menerima adanya hikmah dibalik suatu ujian.

Hasil dari tudi pendahuluan yang telah peneliti laksanakan pada hari
sabtu menyatakan bahwa beberapa santri cenderung memandang dirinya
rendah dibanding dengan yang lain. Tak jarang dirinya enggan bergaul dan

menarik diri dari pergaulan dengan teman-teman di Ma’had. Hal ini tampak



jelas dari seorang santri yang berada di kamar atau ruangan seorang diri
pada saat hari libur kegiatan ma’had karena merasa tidak percaya diri untuk
bergabung dengan santri lainnya. Peneliti juga menemukan santri yang
kurang minat berbicara dengan orang lain, hal tersebut dilihat dari respon
santri yang enggan berbicara ketika peneliti mencoba menggait santri
berkomunikasi (Maharani, 2022).

Pada hari Senin peneliti melakukan observasi lapangan di Ma’had
Ulil Albab Ngaliyan Semarang. Dari observasi tersebut menghasilkan
bahwa sebagian dari santri mengungkapkan dirinya merasa rendah dan
kurang percaya diri dengan kondisi fisik yang dimiliki. Seperti beberapa
santri merasa dirinya terlalu kurus (kurang gizi) atau gemuk (obesitas).
Berkenaan dengan kondisi fisik, sebagian santri mengaku kurang percaya
diri atas kemampuan yang dimiliki sehingga mereka menutup diri dari
teman-temannya. Tak jarang pula, perilaku mencemooh antar santri di
lingkungan ma’had membuat mereka merasa tidak berguna dan tidak
diterima dalam lingkungan sekitarnya.

Mahasiswa santri terikat dalam dua aturan yaitu aturan pondok
pesantren dan universitas. Kesibukan dan tanggung jawab mahasiswa santri
tentu lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa pada umumnya.
Tuntutan mahasiswa santri di pondok pesantren memberikan beban dan
sumber stress yang lebih banyak. Mahasiswa santri memiliki tntutan untuk
mengikuti kegiatan pondok pesantren secara menyeluruh, baik itu kegiatan
harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Kegiatan rutinan, seperti kelas
bahasa, kajian kitab kuning, mengaji Al-Quran, diskusi, praktik khitobah,
piket haran, kerja bakti akbar, perayaan hari besar islam, haflah, dan
kegiatan lainnya yang wajib diikuti seluruh santri dan pemberian sanksi atau
hukuman bagi yang tidak mengikuti kegiatan pesantren.

Pelaksanaan kegiatan kajian kitab kuning yang sesekali mengunakan
bahasa Jawa dalam menafsirkasnnya memberikan kesulitan tersendiri bagi
santri yang tidak atau kurang menguasai bahasa Jawa khususnya bagi

mereka yang berasal dari luar Jawa. Tidak sedikit dari santri yang merasa



kurang bisa beradaptasi baik dari lingungan pertemanan maupun lingkungan
pesantren yang dipenuhi kegiatan dan aturan. Santri yang sebelumnya
belum pernah mengenyam pendidikan agama pesantren dan berasal dari
keluarga non agamis mengaku memiliki hambatan dalam menyesuaikan diri
dengan kegiatan dan mengejar ketertinggalan dalam aspek materi
pendidikan di pesantren.

Ma’had Ulil Albab merupakan salah satu pondok pesantren di
lingkungan UIN Walisongo yang seluruh santrinya berstatus sebagai
mahasiswa. Seperti halnya dengan mahasiswa lainnya, mahasiwa santri juga
memiliki keinginan dan bakat dalam berbagai bidang dengan mengikuti
organisasi intra atau luar kampus yang dapat mendukung dirinya untuk
meningkatkan dan mengekspresikan diri. Banyak dari santri Ulil Albab
yang menjadi aktivis kampus atau volounteer diberbagai badan sosial.
Kesibukan kegiatan yang dimiliki mahasiswa santri mengharuskan mereka

untuk mengatur dan memanfaatkan waktu secara optimal.

Berkenaan dengan problema di atas, perlu kiranya untuk melakukan
upaya pengembangan konsep diri santri agar terbentuk karakter santri aktif,
kreatif, dan positif. Salah satu upaya dalam mengembangkan dan menjaga
konsep diri santri yakni melalui pendidikan agama, sehingga santri dapat
memahami kegiatan baik atau buruk serta bermanfaat dalam pengembangan
konsep diri guna keberlangsungna hidup santri. Upaya tersebut, Kiranya
sejalan dengan upaya mewujudkan visi dan misi Ma’had Ulil Albab.
Sebagai pondok pesantren mahasiswa berbasis bahasa, Ma’had Ulil Albab
memliki  visi “Mencetak generasi mukmin yang cerdas, berakhlakul
karimah, terampil, dan ikhlas”. Dalam mewujudkan visi tersebut,
dibutuhkan berbagai upaya dari berbagai pihak dengan saling bersinergi
yang pada akhirnya diharapakan pondok pesantren mahasiswa sebagai
lembaga pendidikan nonformal dapat menciptakan sumber daya santri

unggul dapat tercapai.



Ma’had Ulil Albab sebagai salah satu pondok pesantren berbasis
bahasa, juga berperan aktif pada pengembangan retorika dakwah melalui
metode khitobah. Selain dari hal tersebut, KH. Abdul Muhayya selaku
pengasuh pondok pesantren mengajarkan para santri untuk mengolah diri,
hati dan jiwa dalam bentuk bimbingan agama melalui kajian kitab Ihya
Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali. Beliau beranggapan bahwa dalam diri
manusia yang dibutuhkan tidak hanya intelektualnya saja, tapi jiwa dan diri
manusia perlu dibimbing dengan nilai-nilai agama yang akan membawa
mereka menjadi manusia unggul, berkarakter, cerdas secara emosional dan
spiritual, serta memiliki keyakinan penuh pada kemampuan diri sendiri
dengan berusaha mengembangkannya.

Melalui bimbingan agama dalam bentuk kajian kitab diharapakan
dapat membuat mahasiswa santri untuk mengembangkan potensi diri yang
dimiliki. Adapun tujuan dari bimbingan agama yakni memberikan bantuan
terhadap manusia agar dalam kehidupannya senantiasa selaras dengan
perintah Allah dan Petunjuk Rasululllah, sehingga memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Daripada hal itu, bimbingan agama
juga ditujukan kepada manusia untuk membantu agar dapat mengolah
dengan baik, sadar akan kemampuan dan mengamalkan ajaran agamanya
(Amin, 2013, p. 52). Dengan demikian pelaksanaan bimbingan agama perlu
diberdayakan secara maksimal sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat
dicapai.

Dalam upaya pengembangan konsep diri santri kajian keilmuan
kitab Thya’ Ulumuddin dinilai dapat menjadi pondasi bagi santri. Hal ini
dikarenakan model pemikiran Al-Ghazali lebih menekankan pada
pembersihan hati, standar perbuatan yang menyelamatkan diri, dan
pengembangan fitrah sebagai pengembangan potensi diri, sehingga
diharapkan santri dapat membina dan mengembangkan konsep diri yang
telah dimiliki sebelumnya kea rah positif. Kitab ini terdiri 4 fokus
pembahasan yakni Rubu’ Ibadah (berkaitan ibadah), Rubu’ Adat

(Kebiasaan), Rubu’ Al-Muhlikat (perbuatan yang membinasakan), dan



Rubu’  Al-Munjiyat (Perbuatan yang menyelamatkan). Al-Ghazali
berpandangan bahwa mujkasabah merupakan suatu pola edukasi
pembentukan akhlak yang bermaksud untuk memahami dan mengenali diri
sendiri dengan konsisiten menjaga fitrahnya hanya kepada Allah SWT
(Hasanah, 2018, pp. 56-57).

Sebagai karya monumental Imam Al-Ghazali, kitab Thya’
Ulumuddin sering dijadikan sebagai rujukan dasar oleh para cendekiawan
muslim bahkan bahan dasar penelitian saat ini. Pada dasarnya semua ilmu
memiliki tujuan dan fungsi yang sama. Sumber utama ilmu bermuara pada
Allah SWT melalui wahyu yang di turunkan secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu, semua ilmu hendaknya saling berdialog dan
bermuara pada tujuan yang sama, yaitu mengarahkan penkajinya semakin
dekat dan mengenal Allah sebagai al-Alim (Yang Maha Tahu) (Ema
Hidayanti, 2018, p. 11)

Dalam lingkungan pesantren bahan ajar utama dalam pendidikan
agama lIslam biasa menggunakan kitab kuning. Kitab Thya’ Ulumuddin
termasuk kategori kitab kuning pesantren terlengkap karena di dalamnya
Al-Ghazali menjelaskan secara luas dan bersesuaian dengan kemaslahatan
manusia secara umum, seperti permasalahan ekonomi, taswuf, politik,
kesehatan, dan hubungan sosial. Menurut Gusdur sebagaiamana dikutip
dalam (Dahlan, 2018) mengatakan dalam membaca kitab kuning, kita
ummat Islam dapat memperdalam ilmu keislaman, menjawab persoalan-
persoalan yang terjadi pada saat ini, memberikan implikasi dari daya
adaptabilitas dan responbilitas terhadap perkembangan zaman.

Pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’
Ulumuddin menggunakan metode bandongan dengan cara ustadz membaca,
menerjemahkan, menafsirkan, menerangkan, dan mengulas Kkitab,
sedangkan santri mendengarkannya. Para santri memperhatikan kitab
mereka dan membuat catatan kecil berupa inti-inti pembelajaran yang
disampaikan oleh ustadz (Kompri, 2018, p. 131). Pada dasarnya terdapat

perbedaan pemahaman antar santri terhadap kajian kitab Thya” Ulumuddin,



karena tingkat kefokusan, penangkapan materi, dan daya tarik pembelajaran
kajian kitab antar santri berbeda. Meskipun kajian kitab Thya’ Ulumuddin
dilakukan secara bersama, namun setiap santri memiliki kualitas dan
kuantitas tersendiri dalam penangkapan dan pemahaman ilmu yang
disampaikan.

Terlepas dari kelemahan tersebut, tidak dipungkiri bahwa metode
bandongan menjadi metode pembelajaran yang mandiri bagi santri, bila
diterapkan secara tepat maka dapat memberikan pemahaman,
pengalaman,dan pengamalaan yang baik bagi santri. Selain itu, dapat
memberikan motivasi dan dorongan pada santri untuk terus belajar kitab
Ihya’ Ulumuddin dan menerapkannya dalam kehidupan. Pelaksanaan
kegiatan Ma’had Ulil Albab berupa pembelajaran bahasa, diskusi,
khitobah,secara tidak langsung menjadikan santri untuk berinteraksi,
mengembangkan kualitas diri, serta memahami driri sendiri dan
lingkungannya sehingga menjadi proses pendukung bimbingan kajian kitab
Ihya’Ulumuddin dalam mengembangkan konsep diri santri yang positif.

Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai pengembangan konsep diri santri Ma’had Ulil Albab
melalui bimbingan agama dalam kajian kitab Thya’ Ulumuddin dari bagian
tema Rubu’ Al-Munjiyat (perbuatan yang menyelamatkan) yaitu mu/asabah
dan muragabah sebagai materi dari bimbingan agama. Sehubungan dengan
hal itu, penulis merumuskan judul penelitian“Bimbingan Agama Melalui
Kajian Kitab Thya’ Ulumuddin dalam Mengembangkan Konsep Diri
Santri (Studi Kasus Ma’had Ulil Albab Semarang)”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi konsep diri santri Ma’had Ulil Albab Ngaliyan
Semarang?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’
Ulumuddin sebagai basis pengembangan konsep diri santri Ma’had Ulil

Albab Ngaliyan Semarang ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menganalisis terkait bimbingan agama melalui kajian kitab

Ihya’ Ulumuddin dalam mengembangkan konsep diri santri Ma’had Ulil

Albab Ngaliyan Semarang. Secara garis besar tujuan dari penelitian ini

diantaranya;

a.

Untuk mendeskripsikan kondisi konsep diri santri Ma’had Ulil
Albab Ngaliyan Semarang.

Untuk menganalisis pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian
kitab Thya’ Ulumuddin sebagai basis pengembangan konsep diri
santri Ma’had Ulil Albab Ngaliyan Semarang.

2. Manfaat Penelitian

Berawal dari rumusan masalah di atas, maka manfat dari penelitian

ini ada dua yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas
khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Bimbingan
Agama Melalui Kajian Kitab Thya’ Ulumuddin dalam
Mengembangkan Konsep Diri Santri Ma’had Ulil Albab Ngaliyan
Kota Semarang.

Manfaat Praktis

1) Bagi santri di Ma’had Ulil Albab khusunya diharapkan dapat
memiliki konsep diri positif melalui kegiatan bimbingan agama
dengan kajian kitab Thya’ Ulumuddin.

2) Bagi pengasuh dan pengurus Ma’had Ulil Albab dapat
memberikan input positif dan objektf dalam mngembangkan
konsep diri positif melalui bimbingan agama bagi para santri.

3) Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam kegiatan keagamaan serta kemasyarakatan.



Dapat mengetahi secara mendalam terkait pengembangan

konsep diri positif melalui kajian kitab Thya’ Ulumuddin.

D. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Revita Nurwahidah (2020)
dengan judul skripsi “Bimbingan Agama untuk Pembentukan Karakter
Kepedulian Sosial Santriwati di Pondok Darunnajah 3 Serang Banten”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menjelaskan bahwa santriwati di pondok pesantren
Darunnajah 3 tidak hanya peduli dengan linkungan pondok pesantrennya
saja, akan tetapi juga peduli terhadap lingkungan luar pondok pesantren
Darunnajah 3 Serang. Persamaan penelitian ini dilihat dari metode
bimbingan agama yang dilakukan melalui ceramah dan subyek berupa santri
di pondok pesantren. Sedangkan perbedaan penelitian terlihat dari variable
yang dibahas serta materi bimbngan agama yang diberikan.

Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Marzuki Rahmat (2020)
dengan judul skripsi “Layanan Konseling dalam Mengembangkan Konsep
diri Penyandang Disabilitas di Difabel Slawi Mandiri (DSM) Kabupaten
Tegal”. Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi konsep penyandang
disabilitas ada yang positif dan negatif, tapi banyak dari anggota Disabilitas
Slawi Mandiri (DSM) memiliki konsep diri yang positif. Terdapat
perbedaan layanan konseling bagi penyandang disabilitas, bagi anggota
baru dilaksanakan konseling tiga kali dalam seminggu. Sedangkan untuk
anggota lama konseling diberikan ketika membutuhkan. Persamaan
penelitian ini terletak pada fokus permasalahan yakni pengembangan
konsep diri. Sedangkan perberdaannya terletak pada jenis layanan yang

diberikan serta sasaran penelitian.
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Ketiga, skripsi yang telah disusun oleh Putri Diah Puspitasari (2018)
dengan judul skripsi “Pembentukan Konsep Diri Penerima Manfaat Melalui
Bimbingan Mental Agama di Sasana Pelayanan Sosial Anak Suko Mulyo
Tegal”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa penerima manfaat di Sasana Suko Mulyo Tegal,
banyak dari mereka masih memiliki konsep diri negatif dibandingkan
dengan konsep diri positif. Pemberian materi bimbingan mental agama
berupa bimbingan keimanan, bimbingan ibadah, bimbingan Akhlaqul
karimah, bimbingan Al-Quran, dan bimbingan sosial. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada variabel
permasalahan yakni konsepdiri. Selain itu, terdapat persamaan dalam
metode bimbingan yang diberikan,dimana keduanya bertumpu pada syariat
agama. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada subyek penelitian
serta fokus bimbingan yang diberikan, dimana penelitian yang akan
dilakukan penulis berpusat pada kajian kitab Thya’ Ulumuddin.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Andi Eki Dwi Wahyuni
(2018) dengan judul skripsi “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Self Concept Peserta Didik pada SDN 278 Belawa Kec. Belawa
Kab. Wajo”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk
studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri yang
dimiliki oleh siswa yakni konsep diri positif dan negatif. Adapun startegi
yang digunakan guru dalam peningkatan konsep diri adalah dengan
pembelajaran PAI di kelas yaitu berupa kegiatan membaca Al-Quran
sebelum kelas dimulai, menghafalkan surat pendek, suasana kelas yang
menyenangkan dan sebagainya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan terletak pada upaya guru PAI/ pengasuh Ma’had
dalam meningkatkan konsep diri siswa/ santri. Adapun perbedaannya
terletak pada sasaran penelitian serta strategi yang digunakan, dimana
pengasuh Ma’had Ulil Albab menggunanan bimbingan kajian kitab

Thya’Ulumuddin dalam menngkatkan konsep diri santri.
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ika Maryani (2021) dengan
judul skripsi “Bimbingan Agama dalam Membangun Konsep Diri Positif
Anggota Majelis Ta’lim Nurul Iman pada Masa Pandemi di Pekon Kota
Batu Kecamatan Kptaagung Kabupaten Tanggamus”. Pada penelitian ini,
menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif.
Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa bimbingan agama yang diterapkan
dalam membentuk konsep diri positif dengan membimbing, memberikan
arahan dan motivasi kepada anggota majelis ta’lim. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya perubahan anggota majlis ta’lim menjadi
pribadi yang lebih baik dan memahami syariat islam dan senantiasa
mengamalkannya. Perbedaan penelitian ini terletak pada subyek berupa
masyarakat majelis ta’lim sedangkan penelitian yang dilakukan penulis
bersubyek santri ma’had. Perbedaan lainnya terletak pada metode dan
materi bimbingan agama yang digunakan. Persamaan penelitian ini terletak
pada obyek yang dibahas yakni terkait pengembangan konsep diri melalui

bimbingan agama.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas dalam
pengembangan konsep diri santri Ma’had Ulil Albab Semarang, maka
jenis penelitian yang digunakan adalah field research yaitu jenis
penelitian lapangan yang dilaksanakan dalam ruang lingkup kehidupan
di masyarakat. Hadari Nawawi menjelaskan bahwa field research atau
penelitian lapangan merupakan suatu kegiatan penelitian yang
dilaksanakan di lingkungan masyarakat tertentu, baik pada lembaga-
lembaga dan organisasi kebermasyarakatan maupun lembaga-lembaga
pemerintahan (Moleong, 2016, p. 6)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dimana
berusaha mendalami lebih dalam dengan pengumpulan berbagai sumber
informasi (Semiawan, 2010, p. 49). Tujuan dari pendekatan studi kasus
adalah menggambarkan terkait gejala, fakta dan realita, penulis
kemudian menggali lebih dalam terkait bimbingan agama melalui kajian
kitab Thya’ Ulumuddin guna mengembangkan konsep diri santri Ma’had
Ulil Albab Semarang.

Adapun upaya untuk menjelaskan dan menjabarkan keadaan yang
bekaitan dengan kegiatan atau peristiwa tertentu (Tabroni, 2001, p. 136).
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan maksud agar dapat menghasilkan kegiatan yang
diamati dilingkup Ma’had Ulil Albab.

. Sumber dan Jenis Data

Menurut Loffland dalam Moleong (Moleong, 2016, p. 11) kata-kata
dan tindakan menjadi sumber data utama pada penelitian kualitatif,
selebihnya merupakan tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber
data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data penelitian
diperoleh (Arikunto S. , 2002, p. 91). Adapun penelitian ini
diklasifikasikan, yakni:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data utama yang
menghasilkan gambaran dan fakta dari suatu kejadian yangakan di
masukkan ke dalam suatu penelitian. Data primer merupakan
sebuah perkataan dan tingkah laku dari objek penelitian (lbrahim,
2015, p. 69). Sumber data dari jenis penelitian ini adalah seluruh
informasi yang didapatkan dari data primer dalam pengembangan
konsep diri santri melalui bimbingan agama kajiab kitab Thya’
Ulumuddin. Dalam data primer tersebut mengacu kepada pengasuh

Ma’had Ulil Albab selaku pembimbing dalam bimbingan agama
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melalui kajian Ihya’Ulumuddin, supervisor ma’had Ulil Albab, dan
santri itu sendiri.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang
didapatkan melalui data lain, yang tidak diperoleh langsung oleh
peneliti tetapi di bantu oleh penelitian pihak lain. (Arikunto, 2002,
p. 91). Di Dalam penelitian tersebut, sumber data sekunder
merupakan sumber yang menghasilkan suatu dokumen, yang
diperoleh baik dari tulisan, foto, ataupun dokumen serta menjadi
sumber pokok setelah sumber data primer (Ibrahim, 2015, p. 70).
Untuk menghasilkan yang terbaik, maka data yang
dibutuhkan harus akurat dan sesuai dengan hasil yang baik dan
dikehendaki. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
sebagai penguat dari data primer yang berkaitan dengan konsep diri
santri di Ma’had Ulil Albab. Sumber data sekunder tersebut adalah
seluruh data yang menunjang konsep diri santri. Sumber data yang
dimaksud yakni berupa data yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian ini, seperti data daribuku-buku, dokumen-dokumen atau

catatan lainya yang menunjang penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik assesmen dalam suatu
proses pengumpulan, menganalisis dan menginterpretasikan suatu data
(Komalsari, 2016). Untuk mempermudah dalam mengambil suatu data
lapangan, peneliti melakukan tahap-tahap mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik yaitu:

a. Wawancara

Pengumpulan data wawancara adalah suatu teknik
mengumpulkan data dengan memberikan beberapa pertanyaan

kepada interviewee (terwawancara). Wawancara dilaksanakan
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secara terstruktur yakni peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan kepada terwawancara
(interviewee). Pertanyaan yang diajukan bisa bersifat sepontan dan
terbuka sesuai dengan situasi saat proses wawancara berlangsung
dengan tetap memperhatikan Batasan tema penelitian. Selain itu,
pewawancara juga harus memiliki kompetensi dalammelakukan
pendalaman guna memperoleh kejelasan dan kedalaman informasi
yang dibutuhkan (Hanurawan, 2016, p. 111).

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti dari
berbagai pihak di lingkungan Ma’had Ulil Albab.

Dalam hal ini, proses wawancara tersebut dilakukan dengan

beberapa pihak,meliputi:

1) Pengasuh sekaligus pembimbing dari bimbingan agama.
2) Supervisor sebagai pihak yang bertanggung jawab
sebagai pengawas dan pengayom santri.
3) Pengurus sebagai pihak yang mengurusi dan mengayomi
santri
4) Santri sebagai sasaran bimbingan dengan Kkriteria
wawancara adalah santri dengan aktif mengikuti
bimbingan kajian kitab ihya’ ulumuddin, lamanya
periode mengikuti bimbingan, santri denganstatus
bilghoib dan bin nadzor, serta rekomendasi supervisor.
5) Santri sebagai perbandingan kebenaran dari obyek
wawancara utama.
b. Observasi
Metode observasi yaitu sebuah metode melalui mengamati
dan menilai serta mencatat terhadap peristiwa yang akan diteliti
dan diamati. Yaitu, peneliti menghimpun bahan-bahan keterangan
yang dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara
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sistematis terhadap gejala yang menjadi sasaran. Dari hasil
tersebut, peneliti dapat memperole gambaran yang jelas tentang
permasalahan dari penelitian (Muhammad, 2008, p. 112)

Pada metode observasi peneliti melakukan pencatatan dan
pengamatan secara langsung terkait fenomena atau gejala yang
sedang terjadi dilapangan dan sesuai dengan pokok dari
permasalahan  penelitian. Dalam penelitan ini  peneliti
menggunakan jenis observasi partisipan, yakni dimana peneliti ikut
andil atau terlibat secara langsung di dalam kegiatan di Ma’had Ulil
Albab.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan mencari data mengenai variabel dan data biografi, surat-
surat pribadi, catatan harian, artikel, berita kertas koran, brosur,
artikel majalah, bulletin, serta foto-foto (Mulyana, 2003, p. 195).

Melalui metode ini, akan memperoleh data berupa sejarah
berdirinya Ma’had Ulil Albab, metode pengajaran, program dari
kegiatan para santri, metode bimbingan agama melalui kajian [hya’
Ulumuddin, visi dan misi Ma’had, susunan kepengurusan, serta

perkembangan para santri.

4. Teknik Validitas Data

Teknik validitas data merupakan data informasi yang di dapat
ditempat penelitian dengan data yang terjadi pada objek penelitian
di Ma’had Ulil Albab. Data validitas dalam penelitian kualitatif
merupakan suatu data yang tidak jauh berbeda dengan data yang
dilaporkan peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik validitas
yang dilakukan dengan dua cara yaitu triangulasi dan menggunakan

bahan referensi.
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a. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk

memeriksa keabsahan data dengan membandingkan dan
mengecek balik data yang didapatkan dari sumber data lain.
Keabsahan data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada suatu
perbedaan antara apa yang di laporkan penulis dengan apa yang
sedang terjadi pada objek penelitian, menurut Sugiyono,
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
menggabungkan dan menghubungkan data yang berbeda dengan
sumber yang sudah ada (Sugiyono, 2007, pp 124-125). Dalam
memproses keabsahan suatu data dalam penelitian ini triangulasi
dilakukan dengan cara :

1) Triangulasi sumber data merupakan sebuah data yang
menggali kebenarannya dalam suatu kegiatan atau informasi
melalui berbagai sumber data. Dengan hal tersebut peneliti
akan lebih mudah membandingkan data hasil observasi,
wawancara dari keadaan dan kondisi santri Ma’had Ulil
Albab.

2) Triangulasi teknik merupakan suatu informasi dengan cara
mengecek data hasil sumber yang sama dengan teknik lain
seperti dokumentasi, observasi, dan data hasil wawancara
dengan santri Ma’had Ulil Albab, Supervisor, pengurus,
serta Pembimbing Agama Islam,

3) Triangulasi waktu merupakan suatu waktu dalam pengerjaan
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan teknik
waktu yang berbeda seperti pagi, siang, dan malam.

b. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi merupakan suatu alat pendukung dalam
melakukan suatu penelitian menggunakan sarana dan pra sarana,

di dalam alat tersebut sering diperoleh peneliti dalam melakukan

suatu data penelitian dengan contoh melakukan wawancara
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dengan menggunakan alat bantu seperti foto, rekaman, dll. Serta
melakukan suatu observasi dalammemperoleh data dengan
sebuah catatan maupun buku dalam mencacat suatu objek

penelitian.

5. Teknik Analisis Data

a.

Analisis data ialah suatu proses mencari dan menyusun sebuah
data yang diperoleh dari peneliti yang akan diambil secara sistematis
yang diperoleh dari hasil teknik pengumpulan data, berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
mengelompokkan data kedalam suatu penelitian, smemilah mana
yang penting dan akan di dalami, serta kesimpulna yang mudah
dipahami baik diri sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2010). Analisis
data dalam penelitian ini mengikuti model analisis dari Miles dan
Huberman dikutip oleh Sugiyono (Sugiyono, 2007), yang kemudian
dibagi dalam bebrapa tahap:

Reduksi Data

Reduksi data dapat dinamakan sebagai proses penggabungan,
memilah hal yang penting, menfokuskan point yang sesuai dengan
tema penelitian. Pada tahap ini, diperoleh kejelasan dari masalah
penelitian sehingga membantu peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya. Dalam tahap ini, peneliti berusaha memperoleh
berbagai macam data berkenaan tujuan tema penelitian yakni
bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’ Ulumuddin dalam
mengembangkan konsep dirisantri.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah berikutnya yaiut mendisplay
atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
biasa dipaparkan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar
kategori, bagan, grafik, matrik, dan chart. Pada tahap ini, peneliti
diharapkan dapat menyajikan data berkenaan dengan pelaksanaan
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bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’ Ulumuddin dalamm
meningkatkan konsep diri santri Ma’had Ulil Albab Ngaliyan
Semarang.
c. Data Conclusion

Data conclusion adalah tahap akhir dalam memperoleh
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap kesimpulan, penelitian
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah dengan lebih jelas,
berkenaan dengan bimbingan agama melalui kajian kitab Thya’
Ulumuddin dalam mengembangkan konsep dirisantri Ma’had Ulil
Albab Ngaliyan Semarang.

F. Sistematika Penulisan

Agar mempermudah dalam memahami isi penelitan ini, peneliti

secara sistematis membagi penulisan dalam lima bagian sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan menjelaskan terkait latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Tinjauan Teori

Tinjauan teori merupakan bagian yang berisi tentang teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian, mengenai teori-teori maupun pembahasan
yang berkenaan dengan konsep diri santri, macam-macam konsep diri,
diri, faktor yang mempengaruhi konsep diri, langkah mempertahankan
konsep diri, pengertian bimbingan agama, tujuan dan fungsi bimbingan
agama, prinsip-prinsip bimbingan agama, metode bimbingan agama,
materi bimbingan agama, dan urgensi bimbingan agama melalui kajian

kitab Thya’ Ulumuddin dalam mengembangkan konsep diri santri.

19



BAB I1l: Gambaran Umum Ma’had Ulil Albab Ngaliyan Semarang

Pada bagian ini, peneliti menjabarkan informasi berupa gambaran
umum mengenai kondisi konsep diri santri Ma’had Ulil Albab, sejarah
berdir, visi misi, program kegiatan, struktur kepengurusan, dan gambaran
pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab lhya’ Ulumuddin di

Ma’had Ulil Albab dalam mengembangkan konsep diri santri.
BAB 1V: Analisis Hasil Penelitian

Dalam bab ini, peneliti memaparkan analisis pengembangan konsep
diri santri di Ma’had Ulil Albab dan analisis pelaksanaan bimbingan
agama dalam mengembangkan konsep dirisantri Ma;had Ulil Albab

Ngaliyan Semarang.
BAB V: Penutup

Pada bab ini, peneliti memberikan kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian pada santri di Ma’had Ulil Albab Ngaliyan Semarang.
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BAB |1
KERANGKA TEORI

A. Konsep Diri Santri dan Pengembangannya
1. Pengertian Konsep Diri Santri

Konsep diri atau biasa disebut dengan self concept sering dimaknai
dengan suatu persepsi, pengetahuan, dan keyakinan yang unik terkait diri
sendiri sehingga menjadi identitas yang membedakan antara individu
satu dengan individu lainnya. Menurut Bronden dalam Agus (Rahman,
2014, p. 62) Konsep diri merupakan sebagian pikiran, keyakinan,
persepsi, dan kesan seseorang tentang sifat dan karakter dirinya akan
keterbatasan dan kreadibilitasnya, serta kewajiban dan aset-aset yang
dimilikinya.

Menurut William D.Brooks konsep diri merupakan pandangan dan
perasaan terkait diri sendiri. Persepsi tentang diri dapat dari segi
psikolog, sosial, dan fisik terhadap diri sendiri yang diperoleh dari
berbagai pengalaman serta interaksi diri dengan orang lain. Konsep ini
tidak hanya bersifat deskriptif, melainkan penilaian diri sendiri. Jadi yang
dinamakan konsep diri meliputi apa yang dipikiran dan dirasakan
terhadap diri (Rahmat J. , 1996, pp. 99-100). Sedangkan Hurlock
mendefinisikan konsep diri sebagai cermin yang ditentukan oleh peran
dan hubungan dengan orang lain, apa kiranya reaksi orang lain yang
diberikan terhadap dirinya (Hurlock, 1989, p. 237).

Bagi Rogers, Konsep diri merupakan bagian sadar dari ruang
fenomenal yang disimbolisasikan, yaitu “aku” merupakan pusat acuan
dari setiap pengalaman. Konsep diri ini adalah bagian inti dari
pengalaman seseorang yang secara bertahadisimbolisasikan sebagai
bayangan tentang diri yang kemudian mengatakan “apa dan siapa aku

sebenarnya” dan “apa sebenarnya yang musti aku perbuat”. Jadi menurut
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Rogers, Konsep diri merupakan gambaran yang telah terorganisasikan,
yang berada di dalam kesadaran diri yang berkaitan (Iskandar
Zulkarnain, 2020, pp. 12-13). Kesadaran tersebut dikaitkan bersama-
sama dengan nilai positif dan negatif yang kemudian dikaitkan dengan
persepsi kehidupan masa lampau, sekarang dan di masa yang akan
datang.

Rogers menjelaskan bahwa masing-masing diri manusia memiliki
dorongan batin untuk berupaya dalam aktualisasi diri, menuju kesadaran
diri, memahami kebutuhan dan perasaan diri, menerimanya sebagai
miliki  diri  sendiri, dan beperilaku sungguh-sungguh dalam
mencerminkannya (Jeffrey S., 2021, p. 51). Manusia dapat
mengembangkan konsep diri dengan keunikan diri kemudian
mengimplementasikan pengalaman eksternal yang memaksimalkan
aktualisasi diri. Artinya, melalui konsep diri tersebut dapat memberikan
gambaran siapa dirinya, bagaimana seharusnya dirinya, serta siapa
kemungkinan dirinya.

Dalam pandangan Rogers, konsep diri memiliki tiga komponen
dasar meliputi ideal self, public self, dan real self (Felita Pamela, 2016,
p. 33). Ideal self adalah konsep diri yang menjadi harapan atau keinginan
individu masa depan. Real self merupakan konsep individu dalam
memahami diri sendiri. Sedangkan public self adalah konsep diri individu
dalam pandangan orang lain terkait dirinya.

Fitts menjelaskan bahwa konsep diri merupakan aspek penting yang
dimiliki seseorang karena konsep diri dijadikan sebagai kerangka acuan
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ketika seseorang
mempersepsikan dirinya, berinteraksi, dan bereaksi terhadap dirinya,
maka hal tersebut merupakan wujud dari kesadaran diri (self awareness)
dan kemampuan untuk melihat dirinya seperti yang ia lakukan terhadap
obyek lain yang ada dalam kehidupannya. (Iskandar Zulkarnain, 2020, p.
11). Jadi diri yang dilihat, dipahami, dihayati, dan ditemui seseorang

disebut sebagai konsep diri.
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Dalam pandangan ilmu tasawuf, konsep diri sering disandingkan
dengan istilah ma rifat an-nafs yaitu memahami dan mengenali diri
sendiri dengan sedalam-dalamnya tentang hakikat diri untuk mengenal
Allah SWT (Kamaludin, 2022, p. 38). Menurut pandangan Islam, konsep
diri (al-Mushawwir) menjelaskan bahwa dzat yang ada pada diri manusia
telah diciptakan Allah SWT. untuk menjadikannya konsep diri yang
sempurna dan stelah diciptakan pula bagian-bagian yang berada dalam
diri manusia. Jadi konsep diri menurut islam yaitu yang menciptakan
sifat dari diri manusia sebelum terjadinya gambaran pada dirinya (Al-
Kumayi, 2009, p. 90). Pengenalan diri manusia pertama kali adalah
dengan mengenal siapa yang menciptakan manusia, sesuai dengan
firman Allah SWT;

Artinya: Maka bertakwalah kamu kepada Allah berdasarkan
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah serta nafkahkanlah
nafkah yang baik untu dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara
dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang beruntung.

(QS .At-Taghabun : 16). (Aisyah, 2010, p. 557)

Pada ayat di atas, Allah SWT telah mengetahui keterbatasan masing-
masing manusia. Akan tetapi, Islam telah dijelaskan bahwa Allah
menciptakan manusia dengan derajat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan makhluk yang lain. Jadi dalam hal ini tergantung bagaimana diri
individu sebagaimana manusia menilai dirinya sendiri. Sebagai seorang
muslim yang musti dikenal pertama kali adalah Allah SWT. Jika
seseorang mengenal baik Allah, maka individu akan memiliki
kepribadian yang baik. Karena dengan mengenal Allah, individu dapat
mengetahui dan memahami perintah, larangan dan ketetapan Allah SWT.

Berdasrkan beberapa definisi diatas, konsep diri dapat diartikan

sebagai suatu persepsi atau gambaran diri seseorang yang terdiri dari

23



aspek kemampuan diri, keyakinan, kondisi fisik dan psikologis yang
sangat penting dan berpengaruh terhadap pembentukan kepridian, dan
kehidupan. Kesejahteraan psikologis seseorang dapat dilihat darikondisi
yang dirasakan dan kemampuan dapat menerima dan mengakui kondisi
diri apa adanya, dapat menumbuhkan hubungan yang harmonis,
kemampuan menyelesaikan masalah, dapat mengkoordinasikan lingkuan
luarnya, memiliki kebermaknaan hidupt tinggi, serta dapat
mengembangkan kemampuan dirinya secara stabil (Ulin Nihayah, 2022,
p. 64). Oleh karenaitu, Proses pembentukan konsep diri membutuhkan
dukungan dari diri sendiri dan lingkungan sekitar, sehingga individu
dapat mengenali diri dengan lebih baik, menyadari kemampuan dan
kelemahan yang dimiliki, serta cara berinteraksi terhadap orang lain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jon, kata santri berasal dari
bahasa tamil yang artinya guru mengaji. Sedangkan C.C Berg,
berargumen bahwa sebutan santri berasal dari kata India shastri yang
berarti orang yang menegetahui buku-buku agama hindu. Dalam bahasa
Sansekerta kata santri berasal darikata sastri yang memiliki arti melek
huruf atau dapat membaca. Isitilah santri dalam bahasa jawa berasal dari
kata cantrik yang berarti senantiasa mengikuti gurunya kemanapun pergi
dan menetap (Muttaqin, 2015, p. 123).

Dengan demikian dapat diartikan bahwa santri merupakan orang
yang haus mendalami ilmu agama islam, sebagai pelopor kebaikan,
berkarakter baik, senantiasa patuh dan taat kepada Kiai dalam kebaikan.
Seseorang dikatakan santri bukan hanya mereka yang bertempat tinggal
di pondok pesantren, melainkan bagi siapa yang yang haus akan ilmu.
Karena keseharian santri adalah belajar dan terus belajar. Santri yang
baik merupakan ia yang paham akan ilmu agama dan mengamalkan
dalam kehidupan.

Lebih spesifiknya, santri belajar bagaimana menjadi pribadi dengan
akhlakul karimah. Santri dituntut dapat menyesuaiakan diri baik terhadap

lingkungan pesantren maupun lingkungan pergaulan diri. Santri
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dibiasakan sabar terhadap hal-hal kecil dikehidupannya, hal yang
dianggap tidak penting seperti mengantri justru dapat memberikan
pembelajaran untuk menghargai orang lain. Problematika yang sering
dialami santri ialah mengatur diri dan menyesuaikan antara kegiatan
pesantren, kegiatan sekolah, dan waktu untuk dirinya sendiri. Selain itu,
bersosialisasi juga menjadi salah satu tantangan bagi santri untuk
memperluas pertemanan dengan watak, pemikiran, dan kepribadian
berbeda.

Semua gambaran dan problematika yang terjadi di pesantren akan
membentuk konsep diri santri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Widiarti bahwa hal demikian disebut diri sosial (social self) yang berarti
bahwa diri sosial adalah penilaian santri dengan dirinya dalam interaksi
dengan orang lain dalam lingkungan yang lebih luas. (Anisaningtyas,
2022). Ketika santri dihadapkan pada suatu ancaman atau tantangan
hidup, maka self dalam diri santri yang akan menentukan, apakah santri
akan memilih pola motivasi guna menentukan perbedaan, atau pola
motivasi untuk mempertahankan hidupnya.

Konsep diri santri merupakan suatu persepsi tentang diri, yang
membuat jati diri santri mendapatkan perubahan yang signifikan seperti
kemandirian, kedisiplinan, keteraturan, dan perbaikan akhlak
(Anisaningtyas, 2022, p. 55). Konsep diri santri pada umumnya tidak
lepas dengan perilaku yang tumbuh pada dirinya, dengan kemampuan
menilai diri sendiri dan menilai perubahan yang ada pada dirinya.
Melalui konsep diri positif santri dapat merasakan dampak positif pula,
tentunya dapat memahami kemampuan diri, memahami keinginan,
termasuk di dalamnya cita-cita dan mimpi yang akan dicapai.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik benang merah bahwa
konsep diri santri dapat mempengaruhi diri santri dalam memandang
realitas dan informasi terkait dirinya sendiri, baik dari lingkungan
sekolah, lingkungan pergaulan, khususnya lingkungan keluarga dan

pondok pesantren. Konsep diri berhubungan dengan persepsi individu
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terhadap dirinya sendiri. Seperti halnya, ketika santri merasakan orang
sekitar baik maka akan terjalin hubungan positif., mereka cenderung
tertarik mendapat pujian dan kritik tanpa menjatuhkan orang lain.
Sebaliknya, santri yang beranggapan dirinya tidak disukai orang lain,

cenderung merasa pergaulan yang ada memiliki kemungkinan merusak.
. Indikator Konsep diri

Diri menurut Rogers adalah suatu komponen persepsi, keyakinan,
dan kepercayaan diri yang konsisten dan teratur. Komponen utama
persepsi yang sangat berpengaruh dalam perilaku manusia adalah
persepsi diri atau dikenal dengan konsep diri. Diri tersusun dari seluruh
ide, persepsi dan nilai-nilai yang memberikan arti karakter me, yang
terdiri dari kesadaran siapakah saya, seperti apkah saya atau who | am,
serta apakah yang harus atau dapat saya lakukan, What | can do (Amalia,
2013, p. 2013). Dari hal tersebut diri dapat mempegaruhi persepsi
seseorang terkait dunia dan perilakunya. Seorang individu dengan
kepribadian mantap dapat memiliki arah pandang yang berbeda dengan
individu yang memiliki konsep diri lemah yang dapat berpengaruh
dengan kepribadiaanyya.

a. Dimensi Konsep Diri
Proses bersosialisasi antar santri dapat mempengaruhi situasi
penerimaan diri seorang santri. Penilaian seseorang tentang dirinya
dapat memberikan gambaran bagaimana santri tersebut memandang

dirinya sendiri. Fiits dalam (Iskandar Zulkarnain, 2020, p. 64)

memaparkan bahwa penilaian individu terhadap dirinya dapat dilihat

dari dua dimensi, yaitu;
1) Dimensi Internal
Pada dimensi internal, penilaian yang dilakukan oleh
individu yakni perepsi terhadap gambaran dirinya sendiri
berdasarkan pada dunia yang melekat dalam dirinya. Individu
atau santri dalam melihat dirinya sebagai kesatuan unik dan
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2)

dinamis. Dimensi ini terdiri dari tiga bagian yaitu identitas diri,

diri sebagai pelaku, dan diri sebagai penilai (Iskandar

Zulkarnain, 2020, pp. 65-66).

a) The identity self (identitas diri), merupakan persepsi
individu terhadap diri sendiri berupa simbol atau label
untuk ~ menggambarkan, = mengembangkan,  dan
membangun identitas dirinya.

b) Behavioral self (diri pelaku), yaitu persepsi individu
terhadap tingkah laku dan bagaimana dirinya bertingkah
laku.

c) The judging self (diri penilai), merupakan persepsi
individu terkait hasil dari pengalaman dan evaluasi diri.
Penilaian ini akan menentukan tindakan yang akan
ditampilkan,

Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, penilaian diri individu didapatkan

melalui hubungan, nilai yang dianut, aktivitas sosialnya, serta

hal-hal lain yang berada di luar dunianya. Misalnya berkaitan
dengan pendidikan, pesantren, agama, dan sebagainya.

Menurut Fitts terdapat lima bagian dalam dimensi eksternal,

yaitu diri fisik, diri personal, diri keluarga, diri sosial, dan diri

etika (Iskandar Zulkarnain, 2020, pp. 67-68).

a) Diri fisik (physical self), persepsi seseorang tehadap
dirinya secara fisik. Meliputi persepsi terkait Kesehatan,
penampilan diri (cantik, manis,jelek, menarik, kurang
menarik), kondisi tubuh (kurus, gemuk, tinggi, pendek).

b) Diri etik-moral (moral-ethical self) persepsi seseorang
mengenai dirinya dilihat dari nilai moral dan etika. Pada
dimensi ini, persepsi berkaitan hubungan diri dengan
Tuhan, ketaatan dan kepuasan hidup beragama, serta

prinsip dari nilai etika dan moral pada diri.
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c)

d)

Diri pribadi (personal self), persepsi seseorang terkait
dirinya sendiri. Hal ini dipenruhi oleh sejauhmana
kepuasan seseorang terhadap pribadinya atau kepuasan
sebagai pribadi yang tepat.

Diri keluarga (family self), persepsi terhadap perasaan dan
harga diri seseorang dalam kedudukan di lingkup
keluarga. Hal ini menunjukan peran dan fungsi seseorang
sebagai bagian dari anggota keluarga.

Diri sosial (social self), persepsi seseorang terkait
hubungan interaksi dengan orang lain maupun lingkunga

sekitar.

Macam-Macam Konsep Diri

Santri disibukan dengan peraturan, dan rutinitas kegiatan

sekolah atau kuliah dan kegiatan asrama. Santri dituntut dapat

menyesuaikan diri dengan teman dan lingkunganya. Belajar dalam

menyelesaikan masalah, belajar berbagi, hidup sederhana, saling

menghormati dan menghargai orang lain. Sedangkan problematika

yang dialami santri umumnya berupa bersosialisasi dengan sesama

santri dan kurangnya kemampuan dalam menyesuaikan diri. Semua

pola hidup dan problematika yang terdapat dalam pesantren akan

membentuk konsep diri santri.

Menurut Jalaludin Rahmat, konsep diri yang terdapat pada diri

manusia dibagi menjadi dua macam diantaranya:
1) Konsep Diri Positif

Pada kenyatannya, sangat sulit menemukan santri yang

memiliki konsep diri positif secara utuh di berbagai bidang.

Pemahaman dasar dari konsep diri santi yang positif tidak

sama dengan kebanggaan yang besar terhadap diri sendiri,

melainkan lebih tertuju pada kemampuan penerimaan diri dan

tidak mengarah pada kesombongan dan keegoisan. Gambaran

umum santri dengan konsep diri positif dapat mengolah emosi
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dengan stabil dan baik. Dengan demikian, mereka dapat

membuka dan menerima informasi baru dari orang lain dalam

mengembangkan diri menjadi individu yang lebih baik. Ciri-

ciri konsep diri positif menurut Brooks dan Emmert sebagai
berikut (Rahmat J. , 1996, p. 105):

a)
b)
c)
d)

Diri yakin akan kemampuan menyelesaikan masalah

Diri merasa setara dengan orang lain

Diri menerima pujian tanpa rasa malu

Diri menyadari bahwa setiap orang memiliki perasaan,
keinginan dan perilaku yang seluruhnya tidak disetujui
oleh masyarakat

Dapat memperbaiki dirinya sendiri karena berkemampuan
dalam mengidentifikasi aspek-aspek kepribadian yang
tidak  disenangi untuk kemudian berusaha
memperbaikinya.

Selain ciri-ciri di atas, D.E. Hamachech sebagaimana

dikutip olen Rahmat (Rahmat J. , 1996, p. 106) membagi

konsep diri menjadi sebelas macam:

a)

b)

Diri sangat meyakini nilai-nilai dan prinsip-prinsip
tertentu serta selalu mempertahakannya sekalipun
menghadapi pro-kontra dari beberapa kelompok orang.
Meskipun demikian, dia tetap menerima pendapat orang
lain.

Diri dapat bertindak berdasarkan penilaian positif dengan
tidak berlebihan merasa bersalah jika tidak disetujui orang
lain.

Diri dapat memanfaatkan waktu yang sedang terjadi
secara optimal, tidak terlalu khawatir dengan masalah

yang akan datang.
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d)

9)

h)

)

k)

Diri memiliki pendirian yang kuat atas kemampuannya
dalam menyelesaikan masalah, dan berusaha bangkit
ketika mengalami kegagalan.

Diri merasa sederajat dengan orang lain, tidak merasa
tinggi dan rendah.

Diri dapat menerima bahwa ia memiliki peran penting
bagi orang lain, dalam keluarga, sahabat dan kerabat
terdekat.

Diri dapat menerima pujian dan penghargaan secara
wajar. Tidak berpura-pura rendah hati dan tanpa merasa
bersalah.

Diri cenderung berusaha sendiri daripada
menggantungkan orang lain.

Diri dapat mengaku kepada orang lain atas beberapa
perasaan dan keinginan pada dirinya. Dari perasaan
marah, sedih, sampai bahagia.

Diri dapat menerima dirinya secara utuh dalam berbagai
kegiatan meliputi pekerjaan, persahabatan, permainan
atau sekedar memanfaatkan waktu luang.

Diri peka terhadap kebutuhan orang lain, serta idak
memanfaatkan kehendak dirinya terhadap orang lain.
Santri dengan mempunyai konsep diri positif akan lebih

menerima dirinya sendiri dan tidak bersifat labil. Santri dengan

konsep diri positif dapat menangkap semua informasi positif

negatif, serta semua fakta tentang dirinya. Kemampuan evalasi

diri positif yang dapat memjembatani diri santri untuk

menerima seluruh aspek kehidupan diri secara apa adanya.

Bukan berarti santri yang memiliki konsep diri positif tidak

pernah merasa gagal dan kecewa dalam kehidupannya,

melainkan ia dapat menerima sekaligus memperbaiki

kegagalan tersebut.
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2)

Santri dengan konsep diri positif senantiasa menetapkan
tujuan dan cita-cita yang sesuai dengan realita dan memiliki
kemungkinan besar dapat dicapai, dapat menghadapi
kehidupan di masa yang akan datang dan menganggap bahwa
hidup adalah sebuah pembelajaran. Santri yang memiliki
konsep diri positif merupakan santri yang paham betul
siapadan bagaiamana dirinya, sehingga dapat menerima segala
kekurangan dan kelebihan yang terdapat dalam diri sendiri.
Konsep Diri Negatif

Dalam pandangan Calhoun dan Acocella, konsep diri
negatif dibagi menjadi dua,yakni pandangan individu tentang
diri sendiri tidak teratur, dan pandangan individu tentang diri
sendiri terlalu teratur dan stabil (Yeni, 2017, pp. 76-79).

Pertama, kelompok santri yang memiliki pandangan
tentang dirinya sendiri tidak teratur. Pada kelompok ini santri
cenderung kurang bahkan tidak memiliki kestabilan,
keberagaman, dan keutuhan dalam diri. Santri dengan tipe
seperti ini, sama sekali tidak tahu siapa dan bagaimana dirinya.
Dia tidak dapat menyadari kekurangan pada dirinya, tidak
dapat menemukan dan mengembangkan kelebihan yang
dimiliki,serta tidak dapat menemukan nilai berharga yang
terdapat dalam kehidupannya.

Konsep diri negatif jenis ini sering terjadi pada santri
dengan usia remaja, masa transisi dari usia remaja beranjak ke
usia dewasa. Pada masa ini santri merasa sulit dalam mencari
jati diri mereka dan labil dalam mengambil keputusan.
Demikian hal lumrah bagi remaja, namun jika berlanjut di usia
dewasa, maka dapat diartikan bahwa santri tersebut kurang
atau tidak mampu menyesuaiakan diri.

Kedua kelompok santri dengan pandangan tentang diri

sendiri terlalu stabil dan teratur. Pada kelompok ini
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berekebalikan dengan kelompok sebelumnya yakni terlalu
stabil dan terlalu kaku. Santri dengan tipe ini biasanya timbul
akibat hasil belajar dirinya dari tanggapan orang tua yang
terlalu keras, dan otoriter dalam mengatur kehidupannya. Oleh
karena itu, santri tersebut tidak mengizinkan adanya
penyimpangan pada dirinya mengenai aturan-aturan dari cara
hidup mereka yang dinilai lebih benar dan tepat.

Dari dua tipe konsep diri santri negatif di atas, tidak ada
salah satu dari keduanya yang dengan mudah menerima dan
menyesuaiakan diri secara terbuka terhadap informasi yang
berkaitan dengan konsep diri yang mereka terapkan dalam
kehidupan. Santri dengan konsep diri negatif merasa cemas
dan terancam apanila dirinya mendapat informasi baru dari
orang lain. Konsep diri negatif akan memberikan dampak pada
kestabilan emosi santri. Mereka merasa tidak berdaya atau
tidak puas, sehingga sikap yang muncul kemudian berupa
gangguan emosi kurang stabil, mudah marah, sering sedih,
gelisah, rendah diri, mudah depresi dan menyerah.

Menurut Brooks dan Emmert seseorang yang memiliki
konsep diri negatif dalam dirinya terdapat ciri-ciri sebagai
berikut (Rahmat J. , 1996, pp. 104-105):

a) Terlalu peka akan kritik, ia tidak tahan atas kritik orang
lain dan mudah marah. Kepribadian seperti ini meganggap
kritik sebagai bahan menjatuhkan harga dirinya.

b) Sangat responsif terhadap pujian yang diterima

c) Pribadi hiperkritis, dimana sering mengeluh, meremehkan
orang lain serta tidak pandai mengungkapkan pengakuan
dan penghargaan kepada orang lain.

d) Perasaan tidak disenangi orang lain. Individu cenderung
menganggap orang lain sebagai musuh sehingga tidak

dapat membuka lingkaran persahabatan.
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e) Sikap pesimis terhadap suatu kompetisi. Cenderung
enggan bersaing dengan orang lain untuk menorehkan
prestasi
Konsep diri santri negatif secara umum merupakan

kondisi dimana santri menilai dirinya selalu dalam sisi negatif.

Mereka beranggapan bahwa apapun yang merea lakukan dan

temukan dalam diri mereka hanyalah hal negatif. Santri yang

memiliki konsep diri negatif meyakini jika dirinya tidak dapat
mencapai suatu kemenangan yang berharga. Keyakinan
tersebut menjadikan dirinya terjerumus dalam kegagalan.

Santri dengan konsep diri negatif memiliki kesulitan untuk

menerima dirinya sendiri dan orang lain, sehingga

mengakibatkan interaksi yang buruk dan penyesuaian diri
yang kurang baik pada dirinya.

3. Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri Santri

Diri mulai terbentuk sejak manusia masih anak-anak. Pada dasarnya,

struktur diri terwujud dari interaksi diri dengan lingkungan, terutama

lingkungan sosial yang melingkupi hubungan dengan orang-orang

terdekat. Konsep diri yang ada pada diri santri tidak terbentuk secara

instan, konsep diri terbentuk akibat dari pengalamam-pengalaman

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran hidup. Berikut

beberapa fakot-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan konsep
diri (Azizi, 2015, pp. 36-42) :

a.

Peranan Kemampuan dan Penampilan Fisik

Fisik menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan
konsep diri. Hal ini dikarenakan dalam menilai diri, individu tidak
hanya sekedar melihat dari pantulan cermin, melainkan dari
pengalaman refleksi dan penilaian orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Walster yang dikutip oleh
Baron, dalam eksperimen yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

33



mahasiswa dalam berdansa lebih memilih pasangan yang memiliki
gaya fisik menarik. Jadi persepsi positif terhadap kondisi fisik naik
dari diri sendiri dan orang lain berpengaruh terhadap perkembangan
konsep diri positif, karena melalui penampilan tersebut memberikan
kepuasan bagi individu dan berikutnya akan menjadi tahap awal
dalam menumbuhkan konsep diri positif pada seseorang.
Permasalahan yang muncul kemudian, remaja cenderung tidak
bahagia apabila terdapat hambatan dalam penampilan fisik dan
sering menimbulkan rasa ketidak puasan.

Dengan pemahaman lebih lanjut, keadaan dan penampilan fisik
yang baik dan menarik merupakan faktor terpenting bagi santri
untuk mendapatkan penilaian yang baik dari lingkungan sekitar.
Penilaian tersebut merupakan refleksi yang kemudian digunakan
santri dalam menilai diri. Ketika santri mendapat penilaian negatif,
tergantung konsep diri yang dimiliki, apakah memilih tetap diam
merasa rendah diri, atau maju dan memperbaiki diri. Demikian
halnya, jika santri mendapati pujian dan penilaian positif dari orang
laian, konsep diri mengarahkan apakah merasa tinggi hati, atau
rendah hati dengan tetap meningkatkannya.

Peranan Keluarga

Keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan dan
pengembangan konsep diri seseorang. Dalam siklus kehidupan
manusia, ketika menginjak usia anak-anak, lima tahun pertama masa
hidupnya dihabiskan bersama keluarga terutama orang tua. Hal ini
berarti bahwa, peran keluarga memiliki urgensi dalam pembentukan
konsep diri individu.

Konsep diri adalah Mirror image dari kepercayaan individu
kepada orang penting dalam kehidupannya, maka kondisi hubungan,
keharmonisan, dan bentuk pendidikan dalam keluarga dapat

menentukan konsep diri seseorang. Suasana, hubungan, dan
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pendidikan yang buruk dalam keluarga dapat memicu konsep diri
yang kurang baik bagi individu.

Peran orang tua dalam mendidik anaknya dapat mempengaruhi
penilaian dan persepsi anak terhadap dirinya. Kehangatan dalam
keluarga berperan penting dalam perkembangan konsep diri anak.
Hal ini dikarenakan dalam diri anak mulai terbentuk sikap sosial
yang baik, emosi stabil, dapat menerima diri sendiri dan penilaian
dari orang lain. Sedangkan anak yang tidak atau kurang
mendapatkan kehangatan dari lingkungan keluarga akan merasa
tidak aman, merasa rendah diri, sedikit dalam menyesuaikan diri,
serta kurang menghargai orang sekitar. Jadi kejadian dan
pengalaman individu dalam lingkungan keluarga sangat
mempengaruhi  pembentukan dan pengembang konsep diri
seseorang.

Problem yang rentan dialami santri adalah kurangnya rasa kasih
sayang dari keluarga. Peraturan pondok pesantren yang memiliki
aturan ketat cenderung menjadikan santri jarang berkumpul dengan
keluarga. Hal ini membutuhkan perhatian lebih dari keluarga
khususnya orang tua untuk memberikan kasih sayang dengan jarak
yang jauh dan waktu yang singkat. Kehangatan dan keharmonisan
keluarga dapat menjadi energi positif bagi santri untuk
mempertahankan keberadaan dirinya di lingkungan sekitar.

Peranan Kelompok dan Teman Sebaya

Marin dan stlander Menyebutkan beberapa peranan kelompok
teman sebaya yakni sebagai pemberi penghargaan, pemberi pemberi
semangat dan pemberi identitas. Teman sebaya menjadi salah satu
kelompok sosial yang berperan dalam interaksi dan sosialisasi
seseorang. Individu yang memperoleh kehangatan dalam keluarga
cenderung dapat meningkatkan kepribadian yang menyenangkan,
sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial yang baik dengan

teman-temannya.
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Santri yang disenangi oleh teman-temannya cenderung menjadi
anak yang populer, biasanya memiliki sifat fleksibel, simpatik,
humoris, dan toleransi yang tinggi. Individu yang ditolak teman-
temannya akan memicu rasa malu, terkucillan, dan lebih
mementingkan diri sendiri. Sedangkan bagi santri yang diterima
baik oleh teman-temannya akan merasa lebih baik dan gembira. Jadi
dapat dirumuskan bahwa hubungan dirinya dengan teman sebaya
dapat mempengaruhi konsep diri santri.

d. Peranan Harga Diri

Menurut Maslow, harga diri merupakan suatu penghargaan dari
diri sendiri dan orang lain. Penghargaan diri dari orang lain muncul
karena adanya prestasi dan apresiasi, sedangkan penghargaan pada
diri sendiri timbul karena adanya rasa percaya diri dan kemandirian
diri. Kepuasan hidup dan kebahagiaan hidup dapat mempengaruhi
perkembangan konsep diri santri. Hal ini dapat dilihat karena
kepuasan diri yang dicapai santri dapat membawa dirinya untuk
menyesuaikan diri dengan baik serta terhindar dari rasa cemas dan
keraguan. Dengan demikian, konsep diri santri dapat dibentuk dari
pandangan, pengalaman dan penghargaan diri positif sehingga

konsep diri menjadi dasar dari perilaku positif santri.
4. Langkah Mempertahankan Konsep Diri Santri

Pembentukan dan pengembangan konsep diri santri dipengaruhi
oleh interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Dalam berinteraksi,
santri akan mendapatkan cerminan diri, tanggapan positif dari orang
sekitar dapat membangun konsep diri yang positif pula. Santri yang telah
memiliki konsep diri positif cenderung bersifat stabil dikarenakan dalam
masa perkembangan dewasa awal. Namun, tidak menutup kemungkinan
terjadi adanya penyimpangan perilaku dan sikap yang ditampilkan akibat

pengaruh emosi dan lingkungan disekitar. Terdapat langkah-langkah
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dalam mempertahankan konsep diri santri positif diantaranya (Darwis,
2022, pp. 13-15);

a.

Bersikap Obyektif dalam Mengenali Diri Sendiri
Dalam upaya mempertahankan konsep diri positif diri dituntut

tidak mengabaikan pengalaman positif dan keberhasilan sekecil
apapun yang pernah dicapainya. Berusaha menemukan bakat,
talenta, dan potensi diri kemudian dikembangkan di setiap
kesempatan secara bertahap. Meperbaiki kekurangan dan kelemahan
diri dan tidak berusaha untuk mewujudkan kebahagian semua orang.
Hargailah Diri Sendiri

Hal yang sering dilupakan banyak orang adalah bagaimana dia
mengahargai diri sendiri. Tidak ada orang lain yang dapat
memahami dan menghargai lebih dari diri kita memahami diri
sendiri. Berawal dari memahami diri sendiri secara obyektif dapat
membentuk sikap menghargai diri sendiri, melihat kebaikan diri
sendiri, sehingga secara tidak langsung dapat menghargai orang lain,
melihat kebaiakan dan kelebihan orang lain secara positif.
Menghargai diri sendiri merupakan suatu upaya dalam membangun
hubungan positif antara diri sendiri dengan orang lain.
Jangan Memusuhi Diri Sendiri

Perselisinan yang berdampak besar dan melelahkan adalah
persilisihan dengan diri sendiri. Setiap individu hendaknya
menyadari dan mengevaluasi kekurangan yang dimiliki. Sikap
menyalah diri secara berlebihan akibat kegagalan yang didapatkan
merupakan tanda bahwa ada permusuhan anatara harapan ideal
dengan kenyataan diri sejati. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya
kelelahan mental, pemicu stress, dan rasa frustasi yang dalam
sehingga berdampak pada penurunan konsep diri ke arah negatif.
Berpikir Positif dan Rasional

Albert Ellis dalam (Sururie, 2022, p. 2) mengatakan bahwa

manusia merupakan makhluk berpikir rasional dan juga tidak
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rasional. Pada waktu berpikir, dan berperilaku rasional, maka ia
menjadi individu yang efektif, bahagia, dan kompeten. Pembiasaan
berpikir positif atau positive thinking dipandang sebagai salah satu
upaya menumbuhkan mental positif. Sebuah kegagalan jika dilihat
dari sudut pandang negatifakan memberikan efek negative,
sebaliknya jika individu dapat melihat dari susdut positif maka akan

membentuk stimulus positif dalam diri.
B. Bimbingan Agama Melalui Kajian Kitab Ihya’ Ulumuddin

1. Pengertian Bimbingan Agama

Menurut Prayitno bimbingan diartikan sebagai proses pemberian
bantuan yang diberikan oleh ahli kepada sesorang baik itu individu,
kelompok, baik usia anak-anak, remaja maupun dewasa dengan harapan
orang yang diberikan bimbingan mampu mengembangkan dan
memahami dirinya, dan mandiri dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki dengan serta secara mandiri memanfaatkan kekuatan individu
dan dapat dioptimalkan berdasarkan norma yang telah berlaku (Sukirno,
2013, p. 44).

Dapa dan Mangantes dalam bukunya “Bimbingan Konseling Anak
Berkebutuhan Khusus” mengemukakan bebrapa definisi bimbingan
menurut para ahli, diantarnya (Mangantes, 2021, p. 13):

a. Achmad Badawi mengartikan bahwa bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh pembimbing
terhadap individu yang memiliki permasalahan, guna si
terbimbing  memiliki  kemampuan dalam  menghadapi
permasalahan hingga memperoleh kebahagiaan hidup secara
individu ataupun sosial.

b. Menurut Rochman Natawijaja bimbingan memiliki arti proses
pemberian arahan dan bimbingan kepada individu secara terus

menerus,agar individu dapat mengenal dirinya sendiri serta
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berkemampuan mengendalikan dirinya dan dapat berrindak
wajar sesuai dengan kondisi yang ada di lingkungan sekitarnya.

c. Prayitno dan Emma Amti berpendapat bahwa bimbingan
merupakan suatu pemberian bantuan dan arahan yang diberikan
oleh seorang ahli kepada individua atau kelompok dengan
harapan dapat mengasah kemampuan individu dan memiliki
kepribadian mandiri.

d. Arthur J. Jones, Bufford Stefflre mengartikan bimbingan
dengan memberikan suatu bantuan oleh seorang professional
kepada orang lain untuk menentukan pilihan, penyesuaian, dan
pemecahan pada permasalahan.

Dari berbagai banyak definisi tokoh di atas, bimbingan dapat
diartikan sebagai suatu permberian bantuan dari ahli kepada seseorang
untuk memahami dirinya sendiri dan lingungan sekitarnya, memilih,
menyusun, menentukan, dan mengembangkan konsep dirinya sesuai
dengan sasaran dan asas norma yang berlaku. Individu atau kelompok
dibimbing untuk menemukan jati diri sehingga dijadikan sebagai bekal
hidup dalam meraih kebahagiaan hidup secara lahir dan batin. Bantuan
yang diberikan pembimbing haruslah bersifat totalitas atau tidak
setengah hati.

Pendapat dari Drs H.M Arifin, M.Ed., bimbingan agama merupakan
kegiatan yang dilaksanakan seorang ahli dengan maksud memberikan
arahan dan bantuan kepada orang lain baik indvidu dan kelompok yang
mendapati kesulitan dalam hidupnya, agar mereka dapat mangatasi
secara mandiri karena timbulnya kesadaran akan penyerahan diri
kehadirat kekuasaan Tuhan, sehingga timbul pada dirinya suatu cahaya
harapan kebahagaiaan hidup dari masa sekarang dan masa depan (Amin,
2013, p. 19).

Sedangkan Menurut Samsul Munir, bimbingan agama merupakan
proses pemberian bantuan secara terarah, kontinyu, dan sistematis

kepada individu atau kelompok dengna harapan dapat meningkatkan
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potensi dan fitrah sebagai makluk beragama yang dimiliki secara lebih
optimal dengan mengimplemntasikan nilai-nilai yang termaktub dalam
Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad ke dalam dirinya, sehingga dapat
hidup dengan selaras sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits (Amin, 2013,
p. 23)

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bimbingan agama
merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu atau
kelompok sesuai dengan kemampuan dirinya terkait spiritual dan agama
yang sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan Hadits sehingga
mendapatkan kehidupan yang bahagia di dunia maupun akhirat.

. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama

Dengan adanya bimbingan agama individu akan lebih cakap dalam
mengambil alih berbagai permasalahan yang sedang dihadapi dan akan
dihadapi di masa depan. Agama dan spiritualitas tersebut muncul akibat
pengalaman individu dan dapat mempengaruhi perkembangan diri dari
aspek mental, aspek fisik, dan kehidupan seseorang kedepannya (Mufid,
2020). Pentingnya bimbingan agama ialah agar manusia dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang digariskan Allah SWT
dengan baik dan benar sesuai dengan syari’at agama.

Secara umum, Samsul Munir (Amin, 2013, p. 39) mengidentifikasi

bahwa proses bimbingan dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Membantu dan mengarahkan individu menuju kebahagiaan
hidup personal.

b. Membantu dan mengarahkan individu dalam mewujudkan
kehidupan yang efektik serta produktif dalam lingkungan
bermasyarakat.

c. Membantu dan mengarahkan individu dalam merealisasikan
kehidupan sosial dengan individu lainnya.

d. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang harmoni
antara cita-cita, kecakapan dan bakat yang dimiliknya.
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e.

Bimbingan agama dinilai berhasil apabila individu dalam
kehidupannya berhasil mencapai keempat tujuan diatas secara

selaras dan bersamaan.

Sedangkan secara khusus tujuan diadakannya bimbingan agama

telah dirumuskan oleh Yusus dan Nurihsan dalam (Tanjung, 2021, pp.

47-48) dimana melalui bimbingan agama dinilai dapat membantu

individu dalam mencapai kepribadian yang diimbangi dengan kesadaran,

pemahaman serta perilaku yang:

a.

Memiliki kesadaran diri akan hakikat sebagai makhluk istimewa
yang diciptakan Allah SWT.

Memiliki kesadaran terkait tanggung jawab dirinya sebagai
khalifah di dunia.

Dapat memahami dan menerima keaadaan dirinya secara ikhlas
dari pada kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Menyadari pentingnya kebiasaan yang sehat dalam pola makan,
minum, istirahat dan memanfaatkan waktu luang.

Menciptakan kehidupan keluarga yang fungsional.

Memiliki komitmen diri yang kuat agar mengamalkan ajaran
agama dengan terus-menerus dan semaksimal mungkin baik
meningkatkan hubungan hablum minallah ataupun hablum
minannas.

Memiliki kebiasaan dan sikap belajar yang baik dan bekerja
secara positif.

Memahami permasalahan yang muncul dan menghadapinya
dengan wajar, sabar dan tabah.

Memahami faktor-faktor yang memicu timbulnya masalah
Mampu merubah persepsi atau minat.

Memiliki  kemampuan dalam mengambil hikmah dari
permasalahan yang terjadi, dapat men gontrol emosi dan
berusaha meredakannya dengan intropeksi diri.
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Berkenaan dengan tujuan umum dan khusus dari bimbingaan agama,
Anwar Sutoya berargumen bahwa terdapat tujuan jangka pendek dalam
bimbingan agama yang ingin dicapai dalam proses bimbingan yaitu
menciptakan individu yang memiliki kredibilitas dalam memahami dan
menaati tuntunan Al-Qur’an (Sutoyo, 2014, p. 23). Dalam tercapainya
tujuan jangka pendek dari bimbingan agama tersebut, individu
diharapkan mempunyai tingkat keimanan yang kuat, secara berangsur
dapat meningkatkan mahabbah kepada Allah SWT, yang terealisasikan
dalam bentuk ketaatan akan hukum-hukum Allah ketika mengamalkan
perintah yang diamanahkan, serta kepatuhan dalam melaksanakan ibadah
sesuai dengan syari’at agama. Kondisi kejiwaan manusia yang harmonis
disebut dengan kesehatan mental. Seseorang yang memiliki kesehatan
mental prima dimana terdapat keseimbangan Kkecerdasan secara
intelektual, emosional, dan ketaatan ibadah guna mencapai kebahagiaan
hidup (Mahmudah, 2015, p. 38).

Sedangkan tujuan jangka panjang dari kegiatan bimbingan agama
adalah agar individua atau kelompok secara berangsur dapat menjadi
pribadi yang kaffah serta kehidupan yang selamat di dunia dan akhirat.
(Sutoyo, 2014, p. 24). Manusia dengan pribadi kaffah dapat digambarkan
dengan terwujudnya keseluruhan esensi manusia secara kodrati,yakni
sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluk moral, makhluk ber-
Tuhan (Musbikin, 2019, p. 121).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tujuan dari bimbingan agama adalah memberikan pengetahuan,
pemahaman kepada seseorang ataupun kelompok tertentu dengan baik
dan benar sehingga dapat memberikan kemaslahatan bagi mereka dan
menjadi manusia unggul dalam berbagai aspek kehidupan serta
memberikan keselamatan, kebahagiaan bagi dirinya dan lingkungannya

sesuai dengan poko agama islam yakni A-Quran dan Hadits.
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Memperhatikan dari penjelasan terkait tujuan di atas, maka Samsul
Munir, mengklasifikasikan beberapa fungsi bimbingan agama,meliputi
(Amin, 2013, p. 42);

a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yangmembantu
individu agar memiliki pemahaman terhadap dirinya sendiri
terkait kekurangan yang dimiiknya, serta pemahaman terhadap
lingkungan sekitar berupa lingkungan keluarga, pendidikan,
pergaulan dan norma agama.

b. Fungsi fasilitasi, yaitu memberikan kemudahan kepada individu
dalam upaya mencapai perkembangan diri yang optimal,
seimbang serta selaras dari keseluruhan aspek dalam diri
individu.

c. Fungsi penyesuaian, yaitu membantu individu dalam
menyesuaiakan diri dengan orang lain, keluarga serta
lingkungannya secara konstruktif dan dinamis. Fungsi ini
membantu individu dalam menciptakan keharmonisan antara
dirinya dengan lingkungan sekitarnya.

d. Fungsi Penyaluran, vyaitu membantu individu dalam
menempatkan diri yang sesuai dengan potensi, minat, keahlian
dan tuntutan lingkungannya.

e. Fungsi pencegahan preventif, yaitu fungsi bimbingan agama
yang akan menghasilkan tercegahnya individu dari berbagai
permasalahan yang kemungkinan muuncul sehingga dapat
mengganggu, menghambat, ataupun menimbulkan kesulitas
bagi dirinya.

f.  Fungsi perbaikan, pada fungsi ini membantu individu agar dapat
memperbaiki  kekeliruan dari dirinya dalam berpikir,
berperasaan serta bertindak.

g. Fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi yang membantu individu
dalam mempertahankan dan mengembangkan beberapa potensi

dan kondisi positif yang dimilikinya. Dalam fungsi tersebut
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kebiasaan yang dianggap positif pada diri individu diharapkan
dapat dikembangkan sehingga mencapai kepribadian dan
konsep diri yang optimal.

h. Fungsi advokasi, yaitu upaya dalam menghasilkan pembelaan
terhadap individu dalam upaya mrngembangkan seluruh potensi
yang dimiliki.

Menurut Hamyani dalam Ramayulis, fungsi dari bimbingan agama
yakni berkaitan dengan kejiwaan yang tidak dapat dipisahkan dengan
permaslaahan spiritual (keyakinan) (Ramayulis, 2002, p. 225). Terkait
akan fungsi tersebut, Yusak dalam Marisa mengatakan bimbingan agama
memiliki fungsi dalam pendamaian diri dan pengendalian moral
(Permatasari M, 2019).

Dinamakan pendamaian diri karena individu yang merasa bersalah
dan memiliki dosa dapat memperoleh kedamaian hati dari upaya
bimbingan agama yang dilakukan. Disebut dengan nilai moral karena
moral merupakan perilaku baik yang telah berlaku dan disesuaikan
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat tertentu. Perilaku
tersebut timbul bukan karena keterpaksaan, melainkan dari hati yang
disertai kesadaran dan rasa tanggung jawab. Sehingga dengan
diadakannya bimbingan agama berdampak pada kehidupan manusia
dalam mengatur dan mengendalikan sikap, keinginan, serta tingkah laku
yang sesuai dengan syariat agama dan ketetapan Allah SWT. \

Dari berbagai fungsi bimbingan agama yang sudah di jelaskan dapat
ditarikbenang merah bahwa fungsi bimbingan agama menurut peneliti
adalah memberikan bantuan dan peluang bagi individua tau kelompok
dalam mengatasi, permasalahan yang lampau, permasalahan yang sedang
atau akan terjadi di dalam kehdupan pribadi atau lingungannya dengan
kesadaran dan rasa penuh tanggung jawab. Melalui bimbingan agama
individua tau kelompok tertentu dapat berdamai dengan diri sendiri dan
lingkungan dengan memerhatikan norma-norma yang telah berlaku di

masyarakat. Dengan demikian fungsi bimbingan agama yakni
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memperbaiki, mencegah, sekaligus mempertahankan perilaku manusia

sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

. Metode Bimbingan Agama

Sama dengan jenis bimbingan lainnya, bimbingan agama
mempunyai beberapa metode yang digunakan dalam memberikan arahan
dan bantuan kepada seseorang dalam menghadapi dan memecahkan
problem yang sedang dihadapinya. Metode sering diartikan sebagai
sebagai tata cara yang digunakan dalam mendekati masalah, membantu
dan mengarahkan individu dalam memecahkan masalah, sedangkan
teknik diartikan sebagai penerapan langsung dari metode tersebut
berbentuk praktek.

Dalam pelaksanaan bimbingan agama terdapat beberapa metode
yang digunakan, diantaranya (Arifin, 1998, pp. 44-48):
a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu metode bimbingan agama dengan
proses penyampaian materi atau informasi secara lisan dari
pembimbing terhadap anak bimbing. Dalam metode ini,
pembimbing dapat menggunakan alat peraga berupa gambar, kitab,
peta dan lainnya. Metode ini sering digunakan dalam bimbingan
agama yang melibatkan karakterisitk dan kemampuan pembimbing
dalam penyampaian materi bimbingan agama. Metode ceramah
biasa digunakan dalam bentuk kelompok dan menggunakan
komunikasi langsung antara pembimbing dan anak bimbing.

b. Metode Cerita (kisah)

Metode cerita merupakan jenis metode bimbingan agama yang
penyampaiannya dilakukan melalui cerita. Cerita menjadi salah satu
sarana membetuk akhlak yang baik, terlebih melibatkan kisah-kisah
atau karater yang mengandung nilai religi sehingga akhirnya akan
mempengaruhi konsep diri seseorang. Islam menyadari bahwa

metode cerita atau cerita ini menjadi daya tarik umatnya,
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memberikan inspirasi dan memberikan dampak yang kuat terhadap
perasaan umat. Oleh karenanya, metode cerita sering digunakan
dalam ranah pendidikan.

Metode Keteladanan

Metode keteladanan menjadi salah satu metode yang baik dalam
bimbingan agama dalam mempersiapkan dan meningkatkan
individu unggul secara moral dan spiritual. Hal ini disebabkan,
pembimbing sebagai sosok ideal dalam pandangan seseorang baik
dari tingkah laku, kerpibadian, kebiasaan, akhlaknya, sopan santun,
kejujuran, yang disadari atau tidak hal tersebut menjadi keteladanan
yang melekat pada diri pembimbing yang akan mempengaruhi
perasaan dan pola pikir individu dalam bentuk perbuatan, ucapan
yang bersifat material maupun spiritual.

Metode tersebut dinilai sebagai bukti nyata yang baik dalam
tingkah laku sehari-hari, karena keteladanan menjadi faktor utama
dalam perkembangan baik buruknya individu yang dibimbing.
Dalam  bimbingan  agama,seorang  pembimbing  berhasil
menyampaikan materi secara lisan, tapi  belum tentu dapat
mengamalkan dalam kehidupan dan dapat diterima dengan baik oleh
orang Yyang dibimbing. Oleh karena itu guna menghasilkan
pencapaian tinggi, pembimbing harus memberikan keteladanan
secara langsung, misalnya mengajak untuk berkata jujur maka
pembimbing harus menerapkannya dalam setiap perkataan yang
dilontarkan.

Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan jenis metode bimbingan agama
yang digunakan untuk memperoleh fakta-fakta kejiwaan orang yang
dibimbing. Metode ini dapat membantu pembimbing dalam
menentukan materi dan perilaku yang tepat dalam bimbingan agama.
Wawancara akan berjalan dengan benar apabila dapat memenuhi

beberapa syarat diantaranya, Pembimbing mestilah bersifat
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komunikasi kepada orang yang dibimbing. Pembimbing diharuskan
amanah dan dapat dipercaya sebagai seorang pelindung dari yang
dibimbing. Pembimbing harus memiliki kecakapan dalam
menciptakan suasana yang hidup dan memberikan perasaan tenang,
santai, dan nyaman kepada orang yang dimibing.

e. Metode Pencerahan (metode edukatif)

Metode ini digunakan untuk mengungkapkan tekanan perasaan
seseorang yang pada saat itu menjadi penghambat perkembangan
konsep diri individu dengan menggali sumber perasaan individu
yang menyebabkan hambatan.,dengan cara “clien centred” yang
didalami dengan pertanyaan yang meyakinkan untuk mengingat
serta mendorong individu agar berani mengungkapkan perasaan.
Sehingga pembimbing dapat memberikan petunjuk terkait usaha apa
saja yang baik dengan cara, anjuran yang tidak memaksa.

4. Unsur-Unsur Bimbingan Agama

Agama merupakan kebutuhan psikologis, individu dengan
mengelompokkan etika, moral, aturan, dan nilai-nilai spiritual dapat
mempengaruhi  kondisi mental seimbang, sehat dan menjadikan jiwa
damai (Halik, 2020, p. 85). Untuk melaksanakan bimbingan agama,maka
terlebih dahulu mengetahui dan memahami unsur-unsur dari bimbingan
agama itu sendiri, yaitu:

Pertama, Subyek. Merupakan individu yang dirasa mampu
memberikan pemahaman, nasehat serta tuntunan kepada klien. Dalam
dunia pesnatren, subyek berarti orang yang paham dan mengerti ilmu
agama secara menyeluruh, serta dapat mengamalkan dalam bentuk tutur
kata, sikap dan perilaku seperti Kiai, Ustad, atau orang yang dipercayai
oleh Kiai.

Mengingat peran subjek bimbingan yang penting, Arifin dalam
(Hidayati, 2014, p. 212) menggambarkan beberapa syarat yang harus
dipenuhi oleh subjek bimbingan agama, meliputi:
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a. Mempunyai pemikiran pengetahuan dan pemahaman agama,

berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama.

b. Merupakan pribadi dan dedikasi yang tinggi.

c. Dapat berkomunikasi secara baik dengan sasaran bimbingan

agama.

d. Memiliki rasa kemanusiaan dan kepedulian.

e. Memiliki rasa bersabar dalam lingkungan intern dan ekstern.

f. Memiliki rasa sensitif terhadap kondisi perasaan objek

bimbingan.

g. Memiliki ketanggapan berfikir sehingga dapat memahami

kehendak objek bimbingan.

h.  Memiliki personality yang sehat secara jasmani dan rohani.

i.  Memiliki ketenangan dan kematangan jiwadalam menanggapi

segala perubahan.

Kedua adalah objek. Objek merupakan orang yang menerima
bimbingan agama tersebut. Dalam pemhbahasan ini adalah santri yang
menjadi objel bimbingan agama. Ketika menyampaikan pesan kepada
santri, seorang Kiai harus bisa menyesuaikan dengan siapa ia
berkomunikasi. Ketika menyampaikan nasihat-nasihatnya Kiai perlu
mengetahui klasifikasi dan karakter para santri, berapa umurnya, berasal
dari mana, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
maksimal oleh para santri.

Kiai dalam menyampaikan bimbingan hendaknya melalui
pendekatan persuasif. Terdapat beberapa istilah dalam Al-Qur’an terkait
pesan persuasif yang harus dimiliki oleh para pemberi bimbinga yaitu,
gaulan balighan (perkataan yang membekas dalam jiwa), gaulan
layyinan (perkataan yang lemah lembut), gaulan maisura (perkataan
yang ringan), gaulan kariman (perkataan yang mulia), dan qaulan

sadidan (perkataan yang benar) (Hidayati, 2014, p. 213).
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Ketiga, Pesan (maudu’). Pesan atau materi bimbingan agama adalah
ajaran terkait Islam itu sendiri. Secara umum materi bimbingan agama
Islam dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu:

a. Masalah Akidah (Keimanan). Masalah pokok yang menjadi
materi bimbingan agama adalah akidah Islamiyah. Aspek
akidah ini yang akan menentukan bagaimana moral santri. Oleh
karena itu, pokok pertama yang dijadikan sebagai materi
bimbingan agama adalah masalah akidah atau keimanan.

b. Masalah Syari’ah. Materi bimbingan agama berupa syari'ah
bersifat luas dan universal. Karena menjadi inti yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan umat Islam di berbagai penjuru
dunia. Kelebihan dari materi syari’ah Islam adalah sifat
universal yang tidak dimiliki oleh umat lain, obyek pembahasan
syariah bersifat menyeluruh yang menjelaskan hak umat muslim
dan non muslim, sehingga dapat menciptakan tatanan sistem
dunia yang teratur.

C. Masalah Mu’amalah. Islam merupakan agama yang
memperhatikan urusan mu’amalah lebih dominan dibanding
dengan urusan ibadah. Islam lebih menaruh perhatian pada
aspek kehidupan sosial daripada aspek ritual. Ibadah dalam
mu’amalah di sini, diartikan sebagai ibadah yang terdiri dari
hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada Allah
Swit.

d. Masalah Akhlak. Materi akhlak memiliki peranan penting
karena dapat menentukan baik dan buruk, akal, sikap dan kalbu
seorang santri. masyarakat. Ibadah dalam Islam sangat erat
kaitannya dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan
akhlak mulia merupakan ajaran Islam yang perlu dibina dengan
seksama (Hidayati, 2014, p. 214).

5. Bimbingan Agama Melalui Kajian Kitab Ihya’Ulumuddin
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Ihya’ Ulumuddin merupakan salah satu karya monumental dari
Imam Al-Ghazali yang berperan besar dalam pendidikan islam.
Pemikiran Al-Ghazali dalam kitab IThya’Ulumuddin menunjukkan betapa
luas gagasannya terkait menempatkan ilmu sebagai sebuah cahaya,
sehingga mengantarkan manusia khususnya santri untuk meraih
kedamaian dunia dan akhirat. Kitab Thya’ Ulumuddin ini berisikan ilmu-
ilmu agama yang menuntun umat islam yang akan berorientasi bukan
hanya dunia, melainkan akhirat sebagai tujuan utama.

Sistematika pembagian materi kitab lhya’ Ulumuddin dibagi
menjadi empat puluh pembahasan yang secara umum diringkas menjadi
empat bagian, meliputi Rubu’ Ibadah (berkaitan ibadah), Rubu’ Adat
(Kebiasaan), Rubu’ Al-Muhlikat (Perbuatan yang membinasakan) , dan
Rubu’ Al-Munjiyat (Perbuatan yang menyelamatkan). Melalaui empat
bagian tersebut, maka dapat memberikan materi dalam bimbingan
meliputi:

a. Belajar Tauhid

Tauhid merupakan dasar keimanan pijakan dari seluruh
ajaran Islam. Tauhid diberikan dengan tujuan menumbuhkan
kesadaran dan keyakinan terhadap keesaan Allah SWT. Makna
tauhid sejatinya merupakan dasar dari tawakkal dan wujud dari
keyakinan atas kekuasaan Allah SWT (Al-Ghazali, 2009, p.
385).

Bimbingan tauhid yang dimaksud merupakan segala sesuatu
yang diterapkan melalui ajakan di jalan yang benar berupa
keimanan dan hal ghaib. Meliputi iman kepada Allah SWT,
beriman kepada Malaikat, beriman kepada Rasul Allah, beriman
kepada takdir, dan beriman kepada hari akhir. Hal ini
dimaksudkan agar santri memiliki keimanan dan keyakinan
teguh terhadap Allah SWT. Firman Allah dalam Al-Qur’an:
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan pada-Nya
dalam menjalankan agama yang lurus (jauh dari syirik dan
sesat), dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat. Dan demikian itulah agama yang lurus.
(QS. Al-Bayyinah: 5) (Aisyah, 2010, p. 598).

Manusia yang yakin atau bertauhid kepada Allah ia akan
senantiasa bertawakkal yaitu menyerahkan diri kepada Allah.
Orang yang senantiasa bertawakkal akan merasakan
ketenangan dan ketentraman. la merasa yakin dan optimis
dalam bertindak. Berserah diri hendaknya dilakukan semata-
mata hanya kepada Allah, meminta semua urusan hanya kepada
Allah melalui pertolongan-Nya.

Belajar Akhlak

Akhlaqg atau moral merupakan ilmu tentang keutamaan yang
harus dilakukan dengan cara mengikutiya sehingga jiwa akan
terisi dengan kebaikan, dan keburukan yang harus dihindari,
sehingga jiwa bersih dari segala bentuk keburukan. Pada saat
ini, akhlak berperan sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena kesempurnaan hidup seseorang terletak dalam baik
buruknya akhlak yang dimiliki.

Menurut Imam Ghazali, akhlak merupakan sifat yang
tertanam dalam jiwa dari padanya timbul perubahan mudah
tanpa perlu pertimbangan pikiran. Akhlak dapat berubah akibat
pengaruh dari pihak yang bersangkuta, maka manusia harus
berupaya untuk menundukkan nafsu dan syahwat sesuai dengan
syari’at agama (Al-Ghazali, 2009, p. 241). Berkaitan dengan
keutamaan akhlag, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Aisyah radhiallahu anha, ia berkata, “Aku

mendengar Nabi shallallahu alaihi was sallam, berkata,

‘Sungguh orang-orang yang beriman dengan akhlak baik

mereka bisa mencapai (menyamai) derajat mereka yang

menghabiskan seluruh malamnya dalam shalat dan seluruh
siangnya dengan berpuasa.” (HR. Ahmad).

Setiap umat islam diwajibkan mempelajari akhlak, sehingga
dapat memahami dan membedakan antara akhlak terpuji dan
tercela. Kedudukan akhlak atau yang disebut adab sangat
penting kaitannya dalam kehidupan, kepada Allah SWT, dan
sesama manusia.

Belajar Mencintai llmu

I[Imu memiliki peranan penting dari segala kebaikan dan
pengetahuan. Manusia diciptakan dengan kesempurnaan akal
yang darinya dapat mempelajari ilmu secara lebih efisien.
Tujuan santri belajar di pondok pesantren adalah mencari ilmu
dan mengamalkannya dalam kehidupan baik untuk diri sendiri
ataupun orang lain. Melalui ilmu pendidikan santi diarahkan
untuk mendisiplinkan hati, jiwa, dan pikiran sehingga memiliki
budi pekerti yang cerdas dan baik sehingga dapat mengamalkan
ilmu kebaikan dan menjaga diri dari hal keburukan.

Tujuan dari pendidikan tersebut tidak hanya menjadikan
individu cerdas dalam akademik tapi membangun karakter yang
unggul berkualitas, identitas yang baik, dan memiliki akhlak
mulia berdasarkan asas dan nilai-nilai luhur bangsa dan agama
(Agus Samsul Bassar, 2020)Dengan ilmu, manusia akan
mencapai  derajat kemuliaan dihadapan Allah SWT,

sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman apabila
dilapangkan kepadamu, "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan "Berdirilah
kamu", maka berdirilah kamu niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Surat Al-Mujadilah: 11) (Aisyah, 2010, p.
543).

IImu menjadi salah satu sarana manusia untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Mengetahui apa yang diperintahkan dan
apa yang dilarang kepada kita serta mengajarkannya. Dalam
mencari ilmu sebagai seorang santri atau pelajar yang perlu
ditekankan adalah mencintai dan mengagungkan ilmu tersebut
sehingga akan mencapat nilai kebermanfaatan dan keberkahan
ilmu. Hal tersebut berkaitan dengan firman Allah SWT dalam
surat.

Hukum atau Syari’ah

Hukum atau disebut dengan syari’ah merupakan peraturan-
pertauran yang ditetapkan oleh Allah SWT sebagai pegangan
umat manusia, baik secara terperinci atau umum. Serta
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan yaitu ibadah.
Ibadah jembatan hubungan antara manusia dengan Tuhan yang
dirumuskan dalam lima rukun islam. Meliputi syahadat, shalat,
puasa, zakat dan haji. (Zulkifli, 2019, p. 8).

Firman Allah SWT:
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Artinya: Kemudian kami jadikan kamu di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat
itu dan jangan kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang
tidak mengetahui. (QS.A/l-Jatsiyah: 18) (Aisyah, 2010, p. 500).
Ayat di atas menjelaskan dan menegaskan bahwa manusia

harus mengikuti peratuan yang berlaku dalam syariat agama
yang diberikan Allah. Syariah berisi lengkap tentang segala
hukum-hukum yang diperlukan oleh manusia. Hal tersebut
ditetapkan sebagai tujuan mengatur tata kehidupan manusia
sehingga terwujudnya kebahagiaan lahir dan batin.
Belajar Mensucikan Jiwa

Mensucikan jiwa atau yang sering disebut dengan istilah
Tazkiyatun Nafsi merupakan proses pembersihan hati dan jiwa
dari berbagai macam dosa dan sifat tercela yang ada pada
dirinya. Allah akan mengampuni dosa dan mengabulkan doa
hamba-Nya yang senantiasa membersihkan jiwa. Melalui
Tazkiyatun Nafs ini menambah keimanan seseorang kepada
Allah SWT, memperbaiki diri dan memperbanyak amal ibadah.
Allah SWT. Telah berfirman dalam Al-Qur’an:
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Artinya: "Dan (demi) jiwa serta penyempurnaan-Nya
(ciptaan-Nya), maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu
(jalan)  kefasikan dan  ketakwaan.  Sesungguhnya
beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu (dengan
ketakwaan) dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya (dengan kefasikan).” (QS. asy-Syams: 7-10)
(Aisyah, 2010, p. 595).

Dari potongan ayat di atas jelas bahwa orang yang

menyucikan jiwa akan mendapat keberuntunga, disayangi dan
dicintai oleh Allah SWT. Kebersihan jiwa dapat dicapai dari
berbagai sarana seperti shalat, puasa, dzikir, membaca Al-
Quran, tafakkur, dan mu/asabah diri apabila dilakukan dengan
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baik dan sempurna. Wujud nyata dari tazkiatun nafsi adalah
adanya perbaikan, kebersihan dari adab dan muamalah baik
kepada Allah sebagai sang pencipta, dan manusia sebagai

sesama makhluk.

C. Urgensi Bimbingan Agama Melalui Kajian Kitab Ihya’ Ulumuddin

dalam Mengembangkan Konsep Diri Santri

Kitab Thya’ Ulumuddin adalah salah satu kitab fenomenal karangan
Imam Al-Ghazali yang menjadi salah satu sumber tasawuf akhlaki (Nata,
2017) .Selain itu, kitab Thya’ Ulumuddin merupakan hasil karya
monumental dan menjadi intisari dari seluruh karangan Imam Al-Ghazali.
Sesuai artinya kitab ini bertujuan menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama
yang dirasa sudah terkubur. Thya’ Ulumuddin secara bahasa berarti
menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama yang akan menuntun ummat islam
sehingga tidak condong terhadap perkara duniawi melainkan menjadikan
akhirat sebagai tujuan utama.

Al-Ghazali dalam Thya’ Ulumuddin mengatakan, Ketahuilah bahwa
manusia pada asal fitrah dan susunan-nya terdiri dari empat aib. Yaitu, sifat
binatang liar, binatang ternak, setan, dan sifat ketuhanan. Jika marah
menguasai, ia akan melakukan perbuatan-perbuatan liar. Jika syahwat
menguasai ia akan melakukan perbuatan binatang. Jika kedua sifat ini
tergabung dala dirinya dan menimbulkan kecintaan terhadap kejahatan,
penaklukan, kesewenangan, dan penipuan, maka ia berada dalam kendali
setan. Jika di dalam diri memasuki urusan ketuhanan, maka akan memiliki
sifat ketuhanan dan ketinggian, serta meninggalkan kecintaan, ketundukan
terhadap sifat-sifat yang berkaitan dengan kejahatan (Al-Ghazali, 2008, pp.
213-214).

Tidak ada kuasa dalam diri manusia untuk menetapkan kebenaran,
karena semua bentuk penentuan kebenaran berada dalam kekuatan Tuhan
atau spiritual (Komarudin, 2015, p. 221). Pada dasarnya, konsep diri dalam
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pandangan islam dirumuskan dengan pemahaman seseorang dalam
mengenali dan mengetahui bahwa tugas dirinya dituntut menjadi seorang
hamba di hadapan Allah SWT. Keunikan manusia terletak pada sifat
indivdualistik yang menimbulkan perbedaan diantara mereka. Pada saat ini,
santri memiliki peranan penting sebagai generasi penerus bangsa.
Pengetahuan spiritual dan intelektual disertai dengan perilaku sopan
menjadi elemen penting yang kemudian digunakan santri sebagai modal
dalam hidup bermasyarakat.

Melalui peranan penting yang dimiliki santri, diri dituntut untuk dapat
memahami dan mengevaluasi diri secara optimal sehinggakonsep diri yang
dimiliki tetap terarah dan berada pada jalur yang benar. Bagi Al-Ghazali,
tugas manusia ialah menyadari rahasia Allah dan mengenal kekuasaan-Nya
yang tersebar di alam ini, termasuk segala sesuatu yang ada di dalam diri
dengan cara mengenal dan menyadari kelemahan yang dimiliki
(Kamaludin, 2022, p. 38).

Berkenaan dengan penjelasan di atas, untuk mencapai hakikat dari
konsep diri (ma rifatun nafs) diperlukan upaya dalam membersihkan diri
dari penyakit hati, dan hal-hal yang berkaitan dengan duniawi semata.
Dengan demikian, kesucian jwa (tadzkiyah an-nafs) dan niat lurus menjadi
syarat penting bagi seseorang untuk dapat memahami dan mengenal diri

sendiri. Allah SWT berfirman dalam surat Adz-Zariyat:
Opals ol 1S LT 35 (D ladytl ST 2331 33

Artinya: Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi

orang-orang yang yakin. Dan juga pada dirimu sendiri. Maka apakah

kamu tidak memperhatikan?” (Q.S. Adz-Dzariyat: 20-21) (Aisyah, 2010,

p. 521).

Ayat di atas menegaskan kepada setiap manusia untuk merenungkan dan
memahami hakikat diri sendiri dengan keunikan dan keistimewaan dalam
proses penciptaan sebagai manusia. Perbedaan keunikan tersebut menjadi

pemicu diri manusia dalam mengevaluasi menilai, dan memahami diri dari
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berbagai aspek baik fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, wujud kitab
lhya’ Ulumuddin sendiri menerangkan tentang kiat-kiat dalam
membersihkan hati dan jiwa, meluruskan niat, memahami dan muhasabah
diri, memahami kekurangan diri dan oran g lain, serta mengenal sifat Allah
SWT. Secara umum, meteri yang terdapat dalam kitab Thya‘ Ulumuddin
dibagi menjadi empat bagian, meliputi Rubu’ Ibadah (berkaitan ibadah),
Rubu’ Adat (kebiasaan), Rubu’ Al-Muhlikat (perbuatan yang
membinasakan), dan Rubu’ Al-Munjiyat (perbuatan yang menyelamatkan).
Dari salah satu tema dalam kitab Thya’ Ulumuddin yaitu Rubu’ Al-
Munjiyat (perbuatan yang menyelamatkan), di dalamnya terkandung
beberapa topik pembahasan yaitu:
1. Bab taubat

Bab sabar dan syukur

Bab takut dan harap

Bab fakir dan zuhud

Bab tauhid dan tawakkal

Bab mahabbah, rindu, sayang hati, dan ridha

Bab niat dan ikhlas

Bab muragabah dan mukasabah

Bab tafakkur
. Bab mengingat kematian dan apa yang sesudahnya. (Al-Ghazali,

2008, p. 361)

Berdasarkan ayat dan penjelasan di atas, menunjukkan pentingnya
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pembinaan dan bimbingan dalam pengembangan konsep diri ke arah positif.
Konsep diri individu akan terus berkembang menyesuaikan waktu dan
kondisi lingkungan. Dengan arti lain, konsep diri terdiri dari beberapa
aspek, pertama aspek pengetahuan secara fisik. Kedua aspek psikis dalam
bentuk harapan, keinginan masa akan datang. Ketiga penilaian atau
gambaran orang lain terkait dirinya (Kamaludin, 2022, p. 37).

Pelaksanaan bimbingan secara konsisten melalui kajian dari materi kitab

Ihya’ Ulumuddin dapat mengarahkan santri dalam memanifestasikan
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Ikepribadian yang lebih baik sesai dengan ajaran agama. Keterikatan pribadi
yang baik tidak bisa terlepas dari interkasi dengan orang lain secara
komunikatif. Penghambaan kepada Allah SWT dengan mendekatkan diri,
memahami sifat-sifat-Nya, dengan menjauhi perbuatan kejahatan dapat
membersihkan individu dari ketercelaan dan menjadi manusia dengan hati,
pribadi yang lurus. Tujuan dari hal tersebut adalah mencapai kebahagiaan

dunia akhirat, pengendalian diri dari sifat tercara serta evalasi diri.
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BAB Il1
GAMBARAN UMUM OBJEK

A. Profil Ma’had Ulil Albab Semarang
1. Sejarah Berdirinya Ma’had Ulil Albab Semarang

Salah satu bentuk lembaga pendidikan non formal keagamaan di
Indonesia adalah pesantren. Pada dasarnya pondok pesantren memiliki
fungsi untuk meningkatkan kecerdasan santri sebagai penerus bangsa,
baik dalam ilmu pengetahuan, kerelegiusitas, keterampilan, maupun
kepribadian. Berdasarkan hal tersebut, lembaga pendidikan pondok
pesantren menjadi tempat yang disegani masyarakat untuk membentuk
karakter anak yang berdasar pada budaya dan norma-norma yang
berlaku. Ma’had Ulil Albab merupakan salah satu lembaga pendidikan
non formal yang berlatar belakang keagamaan. Kehadiranyya telah
diakui masyarakat dalam mencetak kader-kader santri yang memiliki
kepribadian, dan berdedikasi tinggi pada negara dan agama.

Pada awalnya Ma’had Ulil Albab bernama asrama FUPK yang
berdiri pada tahun 2005 M atau bertepatan dengan tahun 1426 H. Sosok
pendiri dari Ma’had Ulil Albab adalah Dr. KH. Abdul Muhayya, MA.
Awal mula berdirinya pesantren ini berupa bangunan sederhana yang
berlokasi di JI. Tanjungsari Utara Il Tambakaji RT 7 RW 5 Kecamatan
Ngaliyan Semarang. Asrama ini khusus di tempati oleh mahasiswa
Fakultas Ushuludin dan Humaniora yang mendapatkan beasiswa dari
program FUPK (Fakultas Ushuludin dan Humaniora Program Khusus.
Pada tahun pertama, santri yang menempati asrama FUPK berjumlah 25
orang dengan rincian 21 mahasiswa perempuan dan 4 mahasiswa laki-

laki yang bertempat tinggal satu komplek namun berbeda lokasi.
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Pada tahun ketiga 2007, KH. Abdul Muhayya memutuskan hanya
mengasuh santriwati dari mahasiswa penerima beasiswa FUPK,
sedangkan bagi mahasiswa laki-laki dialokasikan di asrama FUPK
khusus laki-laki. Pada tahun 2012 asrama FUPK putri mulai dibuka
untuk umum, artinya santri yang diterima tidak hanya mahasiswi
Fakultas Ushuludin program khusus saja, melainkan seluruh mahasiswi
dari berbagaifakultas Universitas Isam Negeri Walisongo Semarang.
Seiring berjalannya waktu dan minat mahasiswa yang meningkat dalam
mengenyam pendidikan pesantren, pada tahun 2018 Ma’had Ulil Albab
terbagi menjadi dua asrama yaitu Ma’had Ulil Albab I, dan Ma’had Ulil
Albab Il yang lokasinya terletak di Tanjungsari dengan bangunan yang

saling berdekatan.
. Visi Misi Ma’had Ulil Albab Semarang

Ma’had Ulil Albab merupakan salah satu pondok pesantren
mahasiswa modern yang terletak strategis dari UIN Walisongo
Semarang. Sebagai lembaga sosial pendidikan visi misi merupakan nilai
penting dalam proses pengembangan dan pelaksanaan program
pendidikan informal pesantren. Adapun visi misi dari Ma’had Ulil Albab
Semarang diketahui sebagai berikut:

a. Visi Ma’had Ulil Albab Semarang

1) Pesantren merupakan syi’ar tholab al ’ilmi dan sumber
pengetahuan Islam untuk mencapai Ridho Allah SWT.

2) Mencetak generasi mukmin vyang cerdas, berakhlakul
karimah, terampil dan ikhlas.

b. Misi Ma’had Ulil Albab Semarang

1) Mempersiapkan pribadi umat yang berilmu pengetahuan,
berakhlakul karimah, dan berkhidmat kepada agama,

masyarakat, dan negara.
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2)

3)

4)

5)

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal untuk
menambah ilmu dan wawasan serta santri serta masyarakat
sekitar.

Menyelenggarakan kegiatan ritual keagamaan sebagai
wahana pendidikan spiritual santri dalam kehidupan sehari-
hari.

Memberikan bimbingan keterampilan sebagai keahlian
individu.

Menyuburkan jiwa pahlawan dengan semangat juang tanpa

pamrih.

3. Susunan Kepengurusan Ma’had Ulil Albab Ngaliyan

Adanya susunan kepengurusan memberikan kemudahan dalam
pembagian tugas dan pelaksanaan kegiatan pesantren secara efektif.
Berikut susunan kepengurusan Ma’had Ulil Albab Perode 2022-2023;

: Dr. Abdul Muhayya, MA

: Siti Khumairoussolikha

Pengasuh

Supervisor

Ketua
Wakil Ketua

Sekertaris

Bendahara
Div. Pendidikan

Siti Sofwatun Nisa
Rohmah Nurmeineni

Dewi Novita Ningrum
Anisa Ulinajwa

Ni’matul Maimanah

Ulil Azmi Ma’rifatun Nafsi

: Luthfi Arifatin
: Nurus Sholihah
: Fatikhatun Faizatur R.

Ikfi Mahfudhoh

: Siti Nur Afifah

: Firdausina Rosa

li Inayatur Rpbaniyah
Zumrotul Ulya
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Div

Div

Div

Div

Div

Div

Div

. Peribadata

. Bahasa

. Keamanan

. Kebersihan

. Kesejahteraan

. PPSDM

. INKOM

Alfi azzatun

: Elsa Gita Maharani

Ayu Rahmawati
Ulfa Munika Putri

Halimatus Sa’diyah

: Leni Nur Azizah

Dini Kumala
Nadia Rahma
Fitri Arifah

: Mahmudah Ihsan S

Niswatun Khasanah
Safina Peni
Nur Lailatul Arifah

: Novita Fatmawati

Ira Ardiana

Yuni Zulfiana

: Fadhlilatul Muna

Asna Khoirina
Fihris Sifa

Muslimah

: Azkiyatul Fakhriyah

Siti Maghfiroh
Rizqi Meila

: Faza Nuzuliah F.

Nurul Aulia
Lailatul Qodriah
Lailatul Fitriah

(Sumber data: Format data santri & Pengurus Ma’had Ulil Albab,

2023)
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4. Program Kegiatan Ma’had Ulil Albab Semarang

a. Program Kegiatan Bidang Pendidikan dan Keagamaan
Program kegiatan di bidang pendidikan dan keagamaan
adalah kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan
kedisiplinan dan memahami

pengetahuan agama secara

mendalam, Adapun beberapa kegiatan tersebut diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 3.1 1 Jadwal Kegiatan Harian Ma'had Ulil Albab

Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan
No.
Setiap malam senin setelah
1 | Pembacaan Dziba’ dan jamaah shalat maghrib
Shalawat Nabi
Kajian kitab kuning Setiap malam selasa, rabu,
2 | (Tafsir Jalalain, dan Thya’ | dan kamis
Ulumuddin)
3 | Diskusi kelompok Setiap malam selasa
4 | Khitobah Setiap malam sabtu (dua
minggu sekali)
5 | Mengaji Setoran Al-Quran | 1 minggu 2 kali (Selasa,
Rabu)
6 | Setoran hafalan Al-Quran | 1 Minggu 3 kali (Senin,
Kamis, dan Sabtu)
7 | Tadarus Al-Qur’an di Setiap hari Minggu setelah
Masjid shalat subuh
8 | Shalat tahajjud dan ratibul | Setiap Rabu sepertiga
hadad malam
9 | Shalat Tasbih Setiap menjelang liburan
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10 | Istighosah Setiap menjelang ujian

11 | Yasina dan Tabhlil Setiap malam Jumat

(Sumber data: Format data kegiatan Ma’had Ulil Albab, 2023)
. Program Kegiatan Bidang Bahasa

Progam kegiatan bidang bahasa adalah program kerja yang
bertujuan dalam meningkatkan wawasan dan pemahaman bahasa
Arab dan Inggris. Melalui kegiatan ini santri diharapkan dapat
memahami dan meningkatkan kemampuan berbahasa baik secara

lisan maupun tulisan.

Tabel 3.1 2 Jadwal Kegiatas Kebahasaan Ma’had Ulil Albab

No. | Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan

1 Mewajibkan ~ penggunaan | Setiap  Senin  sampai
bahasa Arab dan Inggris | Jumat

dalam komunikasi
2 Setoran  mufrodat  dan | Setiap seminggu sekali
vocabulary
3 Kelas bahasa (Arab dan | Setiap Minggu dan Kamis
Inggris)
4 Pelatihan TOEFL danIMKA | Setiap setahun sekali

(Sumber data: Format data kegiatan Ma’had Ulil Albab, 2023)

. Program Kegiatan Bidang PPSDM (Pelatihan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia)

Program kegiatan PPSDM merupakan kegiatan yang
dilaksanakan dengan harapan pengembangan sumber daya santri
dan ajang saling mengenal antar santri. Adapun kegiatan yang
termasuk dalam bidang PPSDM diantaranya:

Tabel 3.1 3 Jadwal Kegiatan Pengembangan Sumber Daya
Santri

No. | Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan
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1 Peringatan Hari Besar Islam

Kondisional

2 Senam dan jalan santai

Setiap dua minggu sekali
hari minggu

3 Haflah Akhirussanah

Setahun sekali

(Sumber data: Format data kegiatan Ma’had Ulil Albab, 2023)

Berdasarkan rincian kegiatan diatas, terdapat kegiatan harian

yang harus diikuti oleh seluruh santri Ma’had UlilAlbab, Adapun

kegiatan harian tersebut adalah:

Tabel 3.1 4 Jadwal Kegiatan Pendidian Ma’had Ulil Albab

Hari Subuh Maghrib Isya’

Senin Setoran hafalan | Diskusi Mengaji  Kitab
juz 30 dan surat | kelompok Tafsir Jalalain
penting
Megaji Al- | Mengaji  Al- | Mengaji  Kitab

Selasa | Qur’an Qur’an Thya’

Ulumuddin
Megaji Al- | Mengaji Al- Mengaji  Kitab
Rabu Qur’an Qur’an Thya’
Ulumuddin
Setoran hafalan | Yasin dan | Kelas  bahasa

Kamis |juz 30 dlan | tahlil Arab
surat penting
Tadarrus Juz | _ Khitobah

Jumat | 30
Tahsin Hafalan | _ _

Sabtu
Tadarrus  Al- | _ Kelas  Bahasa

Minggu | Qur’an di Inggris
Masjid
dilanjutkan
senam

(Sumber data: Format data kegiatan Ma’had Ulil Albab, 2023)
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5. Data santri Ma’had Ulil Albab

Ma’had Ulil Albab memiliki jumlah santri sebanyak 97 dari berbagai

Fakultas di UIN Walisongo, Adapun pengemlompokan jumlah santri

sebagai berikut:
Tabel 3.1 5 Daftar Santri Ma’had Ulil Albab

No. SANTRI JUMLAH

1 Santri dari Fakultas Dakwah dan 15
Komunikasi

2 Santri dari Fakultas Sains dan Teknologi 25

3 Santri dari Fakultas Ushuludin dan 9
Humaniora

4 Santri dari Fakultas Syari’ah dan Hukum 6

5 Santri dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 23
Keguruan

6 Santri dari Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 7

7 Santri dsri Fakultas llmu Sosial dan Politik 6

8 Santri dari Fakultas Psikologi Kesehatan 6

Total Santri 97

(Sumber data: Format data santri & pengurus Ma 'had Ulil Albab, 2023)

6. Tata Tertib Ma’had Ulil Albab

Dalam tatanan hidup sosial setiap lembaga sosial pendidikan

memiliki peraturan yang harus ditaati. Ma’had Ulil Albab sebagai

lembaga pendidikan non formal memiliki tata tertib yang dibuat dan

harus ditaati oleh seluruh santri. Tata tertib dibuat dengan tujuan
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terciptanyaa kondisi dan keadaan yang aman, nyaman, dan terhindar dari
konflik. Adapun tata tertib yang berlaku di Ma’had Ulil Albab

diantaranya:

a. Tata Tertib Keluar Masuk Pesantren

1)
2)

3)

4)

Santri diwajibkan mengikuti kegiatan Ma’had.

Santri diwajibkan memasuki lingkungan Ma’had kurang dari
jam 22.00 WIB.

Santri diwajibkan bepakaian sopan dan longgar ketika keluar
Ma’had

Tidak boleh dijemput di depan Ma’had kecuali orang tua dan

ojek online.

b. Tata Tertib dalam Menerima Tamu

1)

2)
3)
4)

Santri yang menerima tamu diwajibkan lapor kepada devisi
keamanan

Tamu laki-laki tidak diperbolehkan masuk ke area ma’had.
Batas kunjungan tamu tidak lebih dari jam 22.00 WIB.

Bagi tamu yang menginap, dikenakan administrasi sebesar
10.000,00

c. Tata Tertib dalam Keamanan

1)

2)

3)

4)

5)

Santri wajib menjaga barang berharganya masing-masing,
karena jika hilang bukan tanggung jawab pengurus.

Santri wajib menjalankan piket, membantu pengurus dalam
mengecek pintu utama dan merantai motor.

Seluruh kunci utama merupakan wewenang devisi keamanan,
jika ada kepentingan wajib izin kepada devisi keamanana.
Jika menemukan kejadian yang mencurigakan, dimana dapat
mengancam keamanan ma’had, harap lapor kepada devisi
keamanan.

Santri diwajibkan untuk menumbuhkan kesadaran pentingnya

menjaga keamanan ma’had.
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d. Anjuran/ Himbauan

1) Melaksanakan shalat berjama’ah.

2) Tidak memakai perhiasan secara berlebihan.

3) Tidak gaduh saat shalat berjamaah / acara di masjid sedang
berlangsung.

4) Tidak meletakkan pakaian / jemuran di pagar ma’had.

5) Haram hukumnya menggunakan barang orang lain tanpa
seizin pemilikinya (ghosab).

6) Berbahasa Arab / Inggris dalam keseharian (Ziya ul lughoh).

B. Kondisi Konsep Diri Santri Ma’had Ulil Albab Semarang

Konsep diri santri tidak dapat tebentuk dalam waktu yang singkat, tapi
melalui proses berinteraksi anatara diri sendiri dengan lingkungan sekitar.
Konsep diri memiliki kedudukan penting bagi manusia khususnya santri
sebagai generasi muda bangsa yang harus memiliki kreadibilitas yang
unggul dan kreatif dalam berbagai bidang. Gambaran umum santri dengan
konsep diri positif dapat mengolah emosi dengan stabil dan baik. Dengan
demikian, mereka dapat membuka dan menerima informasi baru dari orang
lain dalam mengembangkan diri menjadi individu yang lebih baik.

Setiap santri memiliki kepribadian dan ciri khas tersendiri dalam
menjalani kehidupannya. Dengan adanya bimbingan agama melalui kajian
kitab ihya’ ulumuddin yang disampaikan langsung oleh KH Abdul
Muhayya, kajian tersebut menjadi rutinitas yang harus diikuti, bilamana
ditinggal akan merasa dirugikan, karena materi-materi yang diberikan
disesuaikan dengan kebutuhan santri. Hal tersebut sesuai yang disampaikan
oleh miss AU:

“Kajian kitab yang sering dikaji Abah itu Ihya’Ulumuddin, ketika
berdiskusi kecil, teman saya ada yang tanya kenapa kok Abah sering
menkaji ihya’ ulumuddin, beliau menyampaikan bahwa karena di
dalamnya bersuaian dengan hidup manusia, mulai dari segi ibadah,
muamalah, aqgidah, tauhid, adab,dan sebagainya, kemudian dalam
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penyampaiannya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemaslahatan
santri yang sedang diperlukan.” (Annisa, 19 Febuari 2023)
Melalui materi kitab ihya’ulumuddin yang dipertimbangkan dengan

kondisi santri, diharapkan dapat memberikan efek jangka panjang yang
dapat diamalkan para santri dan menuntun mereka dalam membangun
pribadi yang kaffah. Santri yang menetap di Ma’had Ulil Albab memiliki
latar belakang yang berbeda, mulai dari asal daerah, sosial budaya dan
kepribadian dan intelektual. Dari latar belakang tersebut dapat
mempengaruhi perbedaan kondisi konsep diri yang dimiliki para santri.
Dengan kondisi diri yang berbeda maka permasalahan yang dihadapi juga
beragam. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan mba LA selaku ketua,
yaitu:

“Emm gimana ya mba, disini kan pondok mahasiswa jadi mereka itu

udah besar dan bisa bedain mana yang baik dan mana yang benar, dan

gak perlu diingatkan terlalu berlebihan. Kondisi ini memang betul
adanya, tapi pada kenyataannya tak sedikit pula santri disini itu yang
seenaknya sendiri. Temen-temen sering ngeluh kenapa to ma’had
jarang libur padahal menurut saya aturan disini gak terlalu ketat.

Banyak dari mereka juga ngeluh, fasilitas pondok yang sangat

sederhana, kadang gak begitu cocok sama temen, suka izin kegiatan

ma’had karena capek.”

Beberapa santri tidak mengikuti kegiatan di ma’had karena banyaknya
aktivitas kampus yang mereka ikuti, ditambah tugas-tugas yang harus
mereka selesaikan dengan cepat dan baik. Dalam hal itu, ketua Ma’had LA
memberikan penjelasan bahwa: masih ada santri di sini melakukan kegiatan
karena terikat peraturan dan hukuman. Ketika jamaa’ah diwajibkan maka
mereka berbondong-bondong ke masjid,tapi ketika libur hanya ada
beberapa santri yang mengikuti jama’ah.

Meskipun demikian, pembiasaan dalam perbuatan kebaikan
memerlukan waktu yang tidak singkat dan konsistensi dari diri karena peran
utama dalam pembentukan, pengembangan diri adalah diri itu sendiri. Miss
KU memberikan keterangan bahwa:

“Untuk konsep diri pada santri di sini masih dibilang agak kurang.
Akan tetapi ketika mengikuti kajian ihya 'ulumuddin secara rutin maka
otomatis satu persen, setengah persen akan berkembang karena materi
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pada kitab ihya’ ulumuddin mendukung dengan perkembangan diri

santri. Terkait perkembangan tersebut tergantung pada diri masing-

masing ketika mereka bersungguh-sungguh maka diri ini dapat
berkembang meskipun secara perlahan”

Kemudian berkaitan dengan fase perkembangan konsep diri yang
berbeda, permasalahan umum yang terjadi pada dirisantri adalah kurangnya
akhlak dan adab. Miss AU mengaku bahwa: beberapa santri disini masih
ada yang berperilaku kurang sopan dan tidak mencerminkan akhlak
sebagaimana santri mestinya.

Dapat dilihat permasalahan kompleks yang dimiliki santri berasal dari
dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar. Hal tersebut sangat
mempengaruhi penentuan kondisi diri santri yang akan ditampilkan. Dari
problematika tersebut santri perlu adanya pendampingan, bimbingan secara
berkala dan keteladanan sehingga santri dengan bertahap dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki. Pemberian bimbingan muhasabah
dan muragabah artinya pengoreksian diri dan pengawasan diri. mukasabah
dan muragabah diberikan kepada santri dengan maksud santri dapat
mengenali diri sendiri, melakukan pengawasan, pengoreksian, dan perilaku
sungguh-sungguh dalam pengembangan konsep diri.

Mukasabah dan muragabah menjadi langah awal bagi santri untuk
mengetahui alasan dan tugas mereka diciptakan sebagai khalifah sekaligus
makhluk Allah SWT. Dengan demikian, santri dapat mengenal siapa dirinya
dan pengingat bahwa Allah adalah tujuan akhir dan alasan dari setiap
perilaku yang dilakukan. Namun, banyak dari santi yang belum dapat
memahami dan mengaplikasikan mukasabah dan muragabah dalam
kehidupan nyata.

Dalam upaya pengembangan konsep diri santri, diperlukan upaya-
upaya tertentu agar santri dapat menerima dan memahaminya. Pemberian
materi kitab Thya’ ulumuddin disampaikan dengan santun, bahasa yang
mudah dimengerti, dan penggambaran contoh realita. Selain itu,

pembimbing dalam penyampaiannya disertai dengan penerapan dan
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pengamalan langsung yang dilakukan, sehingga menarik perhatian santri
untuk mengamalkan apa yang pembimbing sampaikan.
Responden pertama,dengan nama EGM membagikan pengalaman:

“Sekalian cerita ya mba, jadi saya itu dari kalangan keluarga biasa,
bukan yang ahli agama. Dulu pas SMP saya itu mondok,terus pas SMA
aku gak mondok mba,jadi saya nyesel kenapa ya kok dulu gak
mondok.”

Dalam wawancara terkait kondisi konsep  diri santri, EGM
mengatakan:

“Aku bersyukur banget bisa mondok di Ulil Albab. Dari sini konsep diri
santri menurut aku adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan.
Kaya saya ini santri, saya mahasiswa, jadi sebagaimana mungkin saya
bisa menjalankan tugas dan kewajiban sebagai santri di tengah-tengah
kepadatan kegiatan yang lain. ada lagi, poin besar yang harus melekat
pada santri yakni sederhana dan sabar. Dua hal ini sudah dijadikan
pedoman Abah Muhayya dalam kehiupan sehari-hari. Jadi kalo saya
amati ternyata enak ya kalo jadi orang yang sabar dan sederhana kaya
abah, hidup tuh jadi kek kerasa bahagia tanpa adanya gengsi.
Meskipun demkian, saya sadar bahwa hal yang demikian itu sangat
sulit diterapkan, saya sendiriorangnya overthinking, gak percaya diri,
dan suka mager kalo gak banyak kesibukan. Dari kegiatan pondok yang
cukup padat, tugas kuliah, di tambah ikut ngajar les, membuat saya
sibuk dan berusaha mengatur waktu seefisien mungkin. Semakin kesini
saya sadar, disamping kuliah umum, pengetahuan agama di pondok
sangat penting dalam kehidupan. Ditambah lagi melihat teman-teman
yang hafidzoh, meskipun saya belum punya hafalan ketika melihat
mereka ngaos Al-Qur’an jadi timbul rasa untuk ngaos terus. Apalagi
ketika saya lagi overthinking, gak tahu kenapa bener kata orang-orang
kalo dengan melantunkan ayat suci Al-Qur’an itu menimbulkan rasa
candu. ”

Responden pertama bernama mba EGM dari Demak dan sudah tinggal

di ma’had selama 3 tahun. Beliau adalah responden yang merasakan banyak
dampak positif dari pelaksanaan kajian kitab ihya’ ulumuddin.
Problematika yang dimiliki mba EGM adalah overthnking, tidak percaya
diri, dan malas. Beliau meengaku tidak percaya diri karena pencapaian
teman yang sudah bisa menerbitkan jurnal, mempunyai hafalan Al-Qur’an
sehingga merasa dirinya pribadi yang kurang memiliki kecakapan. Beliau
bermujkasabah diri dan menyadari bahwa hakikatnya manusia diciptakan

dengan kelebihan dan kekurangan yang berbeda, maka tindakan berikutnya
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yang tepat adalah memasrahkan diri kepada Allah, mengarapkan apa yang
menjadi kekurangan tidak menjadikan dirinya putus asa, dan apa menjadi
kelebihan tidak menjadikannya tinggi hati.

Ketika proses wawancara dilakukan, mba EGM menjawab setiap
pertanyaan dengan penuh antusias, bahkan dirinya sampai menangis ketika
bersinggungan dengan kekurangan yang dimiliki dan persoalan keluarga.
Beliau mengaku bahwa dirinya sendiri kesulitan untuk terbuka dengan
orang lain. Hal tersebut dibenarkan oleh pernyataan mba AZ:

“Jujur saya memang termasuk gerombolan dia, tapi kita gak terlalu
deket banget. Perubahan dia yang sangat mencolok itu keterbukaan,
karena dia dulu orangnya tertutup banget dan jarang cerita. Sekarang
dia sering cerita dan terbuka mulai daripercintaan, keluarga, bahkan
apa sajayang sedang dialami saat ini, menurut saya dia sosok yang
bertanggung jawab walaupun dia akhir-akhir ini sakit, tapi dia tetep
bertanggung jawab sebagai mahasiswa dan santri. Mayoritas kalo
orang sakit pulang dan sekalian di rumah lama, tapi kemarin dia malah
balik pondok padahal 3 hari lagi pondok libur.”

Berkaitan dengan pemenuhan tanggung jawab, mba AF memberikan

pengakuan:

“Berbicara soal santri ya mba, selama menjadi santri hal yang paling
saya rasakan itu kualahan membagi waktu. Alhamdulillah saya bisa
dikatakan aktivis, tugas saya juga banyak, ditambah kegiatan ma’had
yang cukup padat jadi diri sendiri kadang suka capek, belum lagi
kadang saya merasa fasilitas ma’had kurang memadai. Bahkan saya
juga ada niatan buat boyong pondok mba biar banyak waktu yang bisa
saya gunakan untuk istirahat. Dari sini perlahan saya dapat
menggambarkan bahwa konsep diri santri sesungguhnya adalah
kemandirian dan bertanggung jawab. Jadi hal-hal seperti itu saya
jadikan sebagai aset pribadi masa depan. Tapi mba, ada salah satu hal
yang sampai saat ini saya belum bisa mengontrolnya yaitu rasa takut
dalam memulai sesuatu apalagi jika itu tidak ada teman saya.”

Pada responden kedua mengaku, bahwa konsep diri santri yang paling

utama adalah tanggung jawab dan kemandirian. Ketika hidup di pesantren
santri hidup terpisah dari orang tua, dari sinilah mereka dituntut untuk
mandiri, tidak bergantung dengan orang lain. Melalui kemandirian ini santri
secara perlahan akan menjadi pribadi yang bertanggung jawab, karena
segala hal yang dialakukan berawal dari dirinya dan akan kembali pada

dirinya. Sadar dengan hal tersebut, AF mengaku bahwa dirinya belum bisa
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terlepas dari ketergantungan dengan orang lain, merasa takut mencob hal-
hal baru yang bisa dijadikan sebagai loncatan dalam mengembangkan diri.

Pada problematika yang dialami oleh mba AF, dirinya mengaku sempat
memiliki niat boyong dari ma’had, maka pada saat itu kondisi konsep diri
cenderung negatif karena diri tidak stabil, beum memahami makna dan
tugas yang dieemban sebagai santri. Problematika ini berbanding terbalik
dengan pengakuan diri dari mba DI selaku responden ketiga, dalam proses
wawancara DI menungkapkan bahwa:

“Saya disini kan sebagai santri mba, terlebih lagi saya berkewajiban
untuk menjaga AL-Qur ‘an. Kalo disuruh jujur ya emang rasa capek itu
pasti ada namanya juga manusia, tapi ya kembali lagi ke niat awal
bahwa saya ini yang membutuhkan Al-Qur’an bukan malah sebaliknya.
Tapi alhamdulillah kalo untuk niat boyong enggak ada mba, ya karena
mikirnya saya kalo boyong nanti gimana saya kedepannya. Menjadi
mahasiswa sendiri itu sebagai latihan agar dapat menogntrol diri
dengan lebih baik, jadi hal yang perlu saya lakukan saat ini adalah
mengingkatkan komitmen dan kedisiplinan saya. Kalo misal lagi capek
atau mood kurang baik, ya boleh lah sekali-sekali ngobrol sama santri
lain, becanda bareng, shareing bareng. Jadi disamping menjalankan
kewajiban ilmu juga menjalankan kesunnahan Rasulullah dalam
bersilaturrahim.”

Tingkatan regulasi diri seseorang berbeda dengan lainnya,berarti setiap

santri memiliki kesempatan dan peluang yang sama dalam memaksimalkan
perkembangan diri tergantung regulasi diriy yang dimiliki para santri.
Responden DI menyampaikan bahwa ketika seseorang merasa butuh dan
senang terhadap sesuatu maka dalam keadaan apapun dia akan berusaha
meraihnya. Dalam proses wawancara gestur tubuh yang diperlihatkan DI
ketika membahas AL-Quran sangat responsif bahkan sampai menangis, dia
mengaku perihal yang sangat membuat dirinya jatuh adalah ketika hafalan
yang dimilik berantakan. Pengakuan tersebut divalidasi oleh pernyataan
mba IM:

“Saya rasa mba diah memang tanggung jawab dan berkomitmen
sebagai santri bilghoib, karena dia juga rajin setoran meskipun kadang
keliatanyya capek banget gitu.”

Rasulllah mengajarkan umatnya untuk menyambung tali silaturrahim

dan menentang adanya permusuhan namun tidak semua manusia
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dapat berinteraksi baik dengan sesama. Hal tersebut berkiatan dengan
pernyataan dari mba RN:

“Saya sadar bahwa berkomunikasi sangat penting bagi interaksi
dengan manusia lainnya. Tapi memang kendala yang saya milikiadalah
kurang pandai berkomunikasi, ketika berdiaog tutur kata saya
cenderung belibet, dan ini yang membuat saya tidak bisa menjalin tali
silaturrahim secara maksimal. Dari yang saya rasakan setelah mondok
3 tahun disini, tema-tema materi yang dipilih abah dalam kajian kitab
Thya’ Ulumuddin memang relate dengan kebutuhan santri termasuk
pengembangan diri santri. Terkadang saya juga merasa kurang
percaya diri dengan kemampuan yang saya miliki terutama bidang
agama, tapi Alhamdulillah semakin kesini saya merasa sedikit
berkembang. Jadi disini saya menyimpulkan bahwa konsep diri santri
terletak tekad dan komitmen santri dalam mengembangkan diri
menjadi peribadi yang lebih baik, semua orang mempunyai mimpi dan
harapan tapi tidak semua orang memiliki kesempatan, nah dari status
sebagai mahasiswa sekaligus santri merupakan ajang penting bagi
individu untuk mengaktualisasikan diri dan mengamalkan fastabiiqul
khairat. ”

Melihat pernyataan responden RN, konsep diri santri tertelatak pada

harapan, komitmen dan tekad santri dalam mengembangkan potensi diri.
Rasulullah SAW mengajarkan ummatnya fastabiqul khairat berlomba-
lomba dalamkebaikan. Kegiatan ini menjadi sarana mansia untuk
meningkatkan interkasi baik dengan Allah SWT serta manusia di sekitar.
Persamaan problematika yang dimiliki RN dalam kemampuan
berkomunikasi, responden FM mengaku bahwa dirinya memiliki
problematika yang sama:

“Kalo bertanya tentang konsep diri santri adalah dia yang
bertanggung jawab dan mandiri. Saya rasa aspek tanggung jawab
sedikit melekat pada diri saya karena saya bukan tipe orang yang suka
menunda pekerjaan. Tapi yang menjadi kekurangan saya adalah
berkomunikasi. Saya akui kalo saya itu orangnya pendiem dari kecil,
mungkin memang faktor genetik dari bapak saya. Saya orangnya lebih
suka sendiri dan kurang berinteraksi dengan orang lain, saya juga
bingung setiap saya ingin ngobrol dengan orang lain saya merasa skill
dalam berkomunikasi jelek, saya takut menyinggung perasaan orang
lain, dan saya juga berpikiran kalo ucapan saya sulit untuk dipahami
orang lain. Sampai akhirnya setelah hampir dua tahun disini, saya
mulai berani untuk berinteraksi dengan teman sebaya, bahkan saya
mulai berani untuk membuka obrolan. Ya meskipun perkembangan
saya lama tapi masih mendinglah ~
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Responden FM adalah santri yang sudah tinggal selama tahun di
Ma’had Ulil Albab, dari beberapa responden FM dapat dikatakan memiliki
perkembangan yang tidak terlalu cepat. Hal tersebut dapat dilihat dalam
proses wawancara, dimana gestur tubuhnya terlihat gugup dan kurang
nyaman. Tutur kata yang disampaikan cenderung singkat dan sewajarnya
saja. Meski demikian FM mengaku dirinya sosok yang bertanggungjawab
dan mulai membuka diri. pengakuan ini diperkuat oleh AZ teman sekelas
SMA FM bahwa terjadi perkembangan dalam diri FM:

“Ada banget mbak, dia kan orangnya introver banget nah waktu di
kelas dulu dia gak pernah ngomong sama siapapun kecuali sama teman
sebangku dan depannya. Kalo waktu istirahat dia sering di kelas entah
itu tidur ataupun hanya sekedar ndlosor, dan sesekali jajan juga ke
bawah. Sekarang lumayan deket, menurutku mungkin karena tuntutan
anak rantau yang harus bersosial.”

. Pelaksanaan Kajian Kitab Ihya’ Ulumuddin di Ma’had Ulil Albab

Semarang

Seorang santri saat ini memiliki peranan penting dalam memperbaiki
dan mengembangkan masa depan diri sendiri, keluarga, kerabat, serta dalam
kehidupan bermasyarakat. Pengembangan konsep diri positif melalui kajian
kitab ihya’ ulumddin mengarahkan santri untuk cakap dalan mengatur,
mengontrol, mengelola, dan mengevaluasi diri. Pelaksanaan kajian kitab
thya’ ulumuddin sudah dilaksanakan sejak bedirinya Ma’had Ulil Albab.
Kitab ihya’ ulumuddin dikarang oleh Imam Al-Ghazali, tokoh Islam yang
dikenal sebagai seorang sufi sekaligus filosof. Kitab ini terdiri 4 fokus
pembahasan yakni Rubu’ Ibadah (berkaitan ibadah), Rubu’ Adat
(Kebiasaan), Rubu’ Al-Muhlikat (Perbuatan yang membinasakan), dan
Rubu’ AI-Munjiyat (Perbuatan yang menyelamatkan).

Dalam kitab ini konsep diri santri berkaitan erat dengan fasal
mukasabah dan muragabah yang terangkum dalam jilid empat pembahasan
rubu’ al-munjyat (perbuatan yang menyelamatkan). Sahabat Umar berkata :

5558 O 3 38 s e & 31 0 (S 1t
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“Bermuhasabah kalian pada diri kalian sebelum amal kalian dihisab,
timbanglah amal diri kalian sebelum amal kalian ditimbang ” (Al-Ghazali
., hal. 23)

Dari perkataan sahabat Umar yang dikutip oleh Al-Ghazali di atas

mengisyaratkan manusia untuk selalu bermuhasabah terhadap diri sendiri.
Dengan bermuhasabah seseorang akan berusaha menjaga diri,tutur kata,
perilaku dan perbuatan dari ketergelincirnya dalam kemaksiatan yang
merugikan diri sendiri.

Terdapat beberapa jadwal dalam pengkajian kitab 7iya’ Ulumuddin di
Ma’had Ulil Albab yang disesuaikan dengan kondisi santri, karena banyak
dari mereka yakni mahasiswa sekaligus santri yang memiliki kepibadian
dan keyakinan rendah terhadap diri sendiri. Oleh karena itu, pengasuh
bersama dengan pengurus menetapkan jadwal bimbingan agama melalui
kajian kitab 7hya’ Ulumuddin kepada para santri sesuai dengan situasi santri,
adapun jadwal kajian yang telah ditentukan meliputi:

Tabel 3.1 6 Jadwal Kegiatan Kajian Kitab Thya’ Ulumuddin

HARI JAM PENGAJAR
Selasa 19.50/20.40 KH. Abdul Muhayya
Rabu 19.50/20.40 KH. Abdul Muhayya

(Sumber data: Program kerja devisi pendidikan,2023)

Berkaitan dengan keberlangsungan kajian kitab lhya’ Ulumuddin

terdapat beberapa unsur yaitu:

1. Subjek Dakwah (Da’i) Sebagai Pembimbing Agama Ma’had
Ulil Albab

Subjek dakwah merupakan mereka yang melaksanakan tugas-
tugas dakwah baik secara individu maupun berkelompok. Dalam

menyebarkan agama da’i diharuskan memenuhi beberapa syarat
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tertentu yaitu, menguasai isi kandungan Al-Qur’an dan hadits,
menguasai ilmu pengetahuan yang berkaitan dnegan tugas-tugas
dakwah, serta betakwa kepada Allah SWT (Syamsuddin, 2016, p.
13).

Dalam pelaksanaan kajian kitab ihya’ ulumuddin yang menjadi
subjek dakwah adalah KH.Abdul Muhaya selaku pengasuh Ma’had
Ulil Albab. Beliau senantiasa menerapkan nilai sabar dan ikhlas
dalam menjelaskan materi ihya’ ulumuddin. KH. Abdul Muhayya
dalam proses kajian menggunakan materi dalam kitab ihya’
ulumuddin sebagai upaya dalam mengembangkan kepribadian,
karakter, keyakinan diri sebagai bahan dasar dalam membentuk dan
mengembangkan konsep diri santri. Khususnya dalam memaknai
dan mencapai tujuan hidup agar selaras dengan syariat agama yang
telah ditetapkan Allah SWT.

Santri dengan nama AF memberikan penilaian bahwa:

“Abah itu sosok yang sangat sederhana, sabar dan perhatian
sama santrinya. Jujur aja mba saya pernah ada niatan buat
boyok dari pondok, cuma kalo liat sifat dan pembawaan Abah
suka ngerasa malu gitu.”

RN selaku santri yang menetap di Ma’had Ulil Abab
menyatakan:

“Abah orangnya itu MasyaAllah banget, sederhana, gak
membandingkan antara santri dengan Kiyai, jadi kesannya kaya
jadi bapak saya sendiri gitu.”

KH. Abdul Muhayya memahami bahwa dari banyaknya materi
yang diberikan dalam Kkajian kitab ihya’ ulumuddin untuk
mengembangkan konsep diri santri agar menjadi pribadi yang
positif dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT, tidak
akan memberikan dampak yang berarti atau perubahan sedikit
apapun dari para santri kecuali dengan ridha Allah SWT dzat yang
Maha mengetahui dan memberi rizki. Sehingga setiap akan

memulai dan selesai penyampaian materi hendaknya diawali dan
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diakhiri dengan panjatan puji syukur Allah SWT. Bersinggungan
dengan hal tersebut, kualifikasi pembimbing hanya sebatas
perantara dakwah yang selalu mengamalkan amar ma’ruf nahi

munkar.

. Santri sebagai Objek Bimbingan Agama Ma’had Ulil Albab

Semarang

Objek bimbingan adalah setiap orang atau sekelompok oang
yang menjadi sasaran dalam kegiatan bimbingan. Mengingat
keberadaan objek bimbingan yang heterogen, baik dalam perbedaan
jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadaan sosial ekonomi, dan
usia, keberagaman tersebut dapat dijadikan dasar pertimbangan dan
model pelaksanaan dakwah sehingga materi yang disampaikan
dapat diterima dan diterapkan secara maksimal. Penyesuaian
terhadap objek dakwah dapat meningkatkan kefektifitas dan
keberhasilan dalam menyentuh persoalan yang berkaitan dekat
dengan kehidupan manusia

Dalam bimbingan kajian kitab ihya’ ulumuddin yang menjadi
objek bimbingan adalah seluruh santri dengan latar belakang yang
berbeda baik dalam kepribadian, kondisi keluarga, serta asal daerah
santri. Dari latar belakang tersebutlah yang menjadi
keanekaragaman kepribadian dan karakkter santri. LA selaku ketua
Ma’had menyampaikan:

“Ada dari beberapa santri yang introvert sering dikamar dan
jarang nimbrung, tapi saya rasa mereka jika didekati dan diajak
bicara mereka akan terbuka. Ada dari mereka yang suka
melanggar peraturan, sering ikut jamaah awal, dan banyak
lagi. Intinya sebagian besar santri disini memiliki perilaku dan
kepribadian yang baik dan beberapa lainnya sedikit memiliki
perilaku menyimpang. Kalo menurut saya, banyak dari temen-
temen itu berperilaku tertib karena ada pertauran jika
dilanggar akan dapat hukuman. Hal itu sudah jadi kebiasaan,
dan merupakan hal yang lumrah terjadi. Karena mereka sudah
besar jadi lebih sadar lah akan kebutuhan manusia sebagai
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makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan orang lain,

meskipun demikian tidak ada santri yang melakukan

penyimpangan fatal. ”

Pelaksanaan kajian kitab ihya’ulumuddin diikuti oleh tiga
angkatan berbeda dalam setiap periode kepengurusan. Kegiatan
bimbingan melalui kajian kitab dilaksanakan dua kali dalam setiap
minggu setelah shalat isya’ berjamaah dari pukul 20.00-21.00 WIB.
Para santri dibiasakan untuk mengamalkan materi bimbingan yang
telah diberikan dalam kehidupan sehari-hari dalam pengamalan
nilai-nilai keagamaan. Seperti pengamalan ibadah, perbaikan diri
kea rah positif, berinteraksi dengan baik sesama santri,
pengendalian nafsu, dan berbagai amal kebajikan lainnya yang
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.

Dari paparan data di atas, maka dapat diketahaui bahwa setiap
manusa yang mendapatkan bimbingan agama diharapakan dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercapailah
tujuan dari pelaksanaan bimbingan agama dapat tercapai secara
maksimal. Santri yang mengikuti kajian kitab ihya’ ulumuddin
bertujuan untuk mengembangkan konsep diri santri kea rah positif

khususnya dalam hubungan dengan Allah SWT.

Materi Bimbingan dalam Mengembangkan Konsep Diri
Santri Ma’had Ulil Albab Semarang

Materi atau pesan bimbingan merupakan isi pesan yang
disampaikan da’i atau pembimbing dari kegiatan bimbingan agama
kepada objek bimbingan, yaitu berupa ajaran agama islam yang
sesuai dengan syariat agama serta terkandung dal am Al-Qur’an dan
Hadits. Agama islam merupakan agama universal yang mengatur
seluruh tatanan kehidupan manusia. Oleh karena itu, sebelum
memberikan  bimbingan, pembimbing agama hendaknya

menganalisis latar belakang dari santri atau objek bimbingan
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sehingga materi bimbingan yang diberikan bersifat efektif dan
sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan yang sedang dialami
oleh objek bimbingan yakni santri.

Ma’had Ulil Albab berusaha untuk mencetak generasi santri ulil
albab yang sesungguhnya yaitu santri yang sadar akan ruang dan
waktu, dimana mereka dapat mengadakan inovasi dan eksplorasi,
kualifikasi dalam ruang dan waktu, serta tetap konsisten kepada
Allah SWT, dan tentunya dengan konsep diri positif yang dimiliki
santri. KH Abdul Muhayya memilih matateri yang sesuai dengan
pengembangan diri santri yaitu:

“Berkaitan dengan diri pandangan Al-Ghazali, Aku adalah
Latifah ruhaniyah rubbaniyah, Aku adalah ruh, Aku adalah
aspek spiritualitas yang ada pada manusia. Nah materi yang
sesuai untuk mengembangkannya adalah muhasabah dan
muraqabah di jiid empat bagian akhir kitab ihya’ ulumuddin.
Di dalam bab itu ada enam tingkatkan dalam bermuhasabah.
Lalu bagaimana seseorang ingin mengembangkan dirinya
supaya lebih dekat dengan Allah, maka di situ ada target,
tahap-tahap, sehingga pengembangan diri santri dapat
berkembang secara sempurna melalui petunjuk Allah,”

(Muhayya, 22 Febari 2023).
a. Musyarathah (penetapan syarat).

Dalam pembahasan ini, Imam Al-Ghazali berbicara tentang
penetapan menurut syarat bagi manusia khususnya akal. Dalam
bab musyarathah memiliki persamaan dengan strategi
managemen Yyaitu perencanaan (planning). Perencanaan dalam
strategi managemen berarti proses penetapan tujuan jangka
pendek maupun panjang, penentuan strategi atau kebijakan yang
akan dilakukan.

Allah SWT berfirman:

SARAN £33 AU 3 23 SAAE 63
Artinya: (Ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan

kamu pada hari pengumpulan, itulah hari pengungkapan
kesalahan-kesalahan.(QS. At-taghabun: 9)
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Dari ayat di atas dapat ditelaah bahwa sejatinya Allah
memberikan kesempatan manusia untuk berlomba-lomba dalam
kebaikan sebagai bekal di akhirat kelak, karena terdapat hari
dimana manusia dikumpulkan dan dihisab dari segala amal
kebajikan dan keburukan. Berkaitan dengan hal tersebut,
hendaknya manusia berusaha untuk menggunakan waktu sebaik
mungkin. Maka hendaknya setiap orang memiliki cita-cita dan
tujuan yang tel ditetapkan dengan mantap berpegangan iman dan
takwa kepada Allah sehingga dirinya tidak akan lalai dalam
memperhitungkan dirinya dan tidak menyesal dihari perhitungan
nanti.

Musyaratah dalam pengembangan konsep diri santri berarti
santri membuat perjanjian terhadap diri sendiri untuk
memanfaatkan setiap waktu sebaik mungkin sebagai modal yang
diberikan Allah SWT. Wujud dari perjanjian tersebut adalah
memberikan nasihat kepada seluruh anggota tubuh dari mata,
lisan, tangan, dan perut. Segala sesuatu yang dilakukaan santri
hendaklah mendatangkan kemanfaatan, bernilai ibadah, dan
menghindari dari melakukan hal-hal yang mendatangkan
kerugian bagi diri sendiri atau orang lain.

Muragabah (kontrol diri)

Setelah manusia menasihati dan menetapkan syarat atas diri
sendiri, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan kontrol
atau pengawasan diri dari janji yang telah dibuat sebelumnya.
Ketika manusia melakukan suatu pekerjaan perlu diadakannya
pengawasan sehingga pekerjaan tersebut dilaksanakan dan tidak
terbengkalai. Ketika beribadah hendaknya diniatkan ikhlas
untuk Allah, melaksanakan secara khusyu’ tanpa ada keraguan

sesuai sabda Rasulullah SAW:

@ LA < 0 . oL, o420
Mg BB é\;;&:;lop A5 ELE @ Xl O
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Artinya: Hendaknya kamu beribadah kepada Allah seakan-
akan kamu melihat-Nya.jika kamu tidak melihat-Nya
sesungguhnya Dia melihatmu (HR. Bukhari). (Al-Ghazali I. ,
hal. 10)

Kenikmatan beribadah terletak ketika hati yakin bahwa apa

yang dikerjakan diawasi Allah sehingga peristiwa yang muncul
kemudian adalah ketenangan hati, jiwa yang secara tidak
langsung mempengaruhi kondisi spritual manusia. Hambatan
yang sering muncul adalah berbagai penyakit hati seperti
sombong, iri,dengki dan berbagai bentuk prasangka negatif
lainnya.

Muragabah adalah salah satu tahap yang bersifat preventif
dimana diri kokoh menjalankan tanggung sebagaimana
mestinya. Seseorang yang menerapkan muragabah berarti
merasa segala tindakan dan pekerjaan yang dilakukan selalu
diawasi oleh Allah. Perasaan tersebut dapat menjadikan manusia
lebih hati-hati dalam membedakan mana yang baik dan buruk,
sehingga kehidupan yang dijalani sesuai dengan syarat yang
ditetapkan oleh norma hukum yang berlaku.

Mukasabah (koreksi diri)

Secara sederhana muiasabah diartikan sebagai perhitungan
diri, pemeriksaan, dan penimbangan diri sendiri dari berbagai
keburukan dan kebaikan yang telah diperbuat manusia pada
masa lalu, masa sekarang, dan apa yang akan dilakukan untuk
esok hari. Berawal dari mujasabah seseorang merasa kurang
puas terhadap kebaikan yang telah dilakukan, dan selalu
intropeksi diri dari berbagai kemungkinan kesalahan. Rasulullah
SAW berasabda:

55 Dl a3t & ) O3Ts Jw d jaany )

Artinya: Sesungguhnya aku memohon ampunan kepada
Allah dan bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari
(HR. Muslim). (Al-Ghazali I. , hal. 23)
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d.

Rasulullah SAW telah mengajarkan ummat Islam agar
senantiasi menghisab diri. Setiap manusia diberikan takaran
waktu yang sama di setiap harinya, karena manusia diberkati
kemampuan untuk mengatur dan mengelola diri sendiri. Sebagai
manusia beragama memiliki kewajiban untuk memanfatkan
waktu dengan efektif, senantiasa mempertimbangkan
keuntungan berupa perbuatan sunnah dan amal shaleh, serta
kerugian berupa perbuatan maksiat yang dilakukan setiap hari.

Mukasabah adalah sarana manusia untuk intropeksi atau
menghisab diri sendiri. Perhitungan tersebut dmulai dengan
amal kebajikan yang telah dilaksanakan, jika dilakukan dengan
maksimal akan bersyukur dan mengulangi kebaikan keesokan
harinya, dan jika dirasa kurang sempurna akan berusaha
menutupi dan mengganti. Begitu pula jika kemaksiatan yang
telak dilakukan maka akan memberikan sanksi kepada diri
sendiri dan berusaha untuk tidak mengulangi di keesokan hari.
Mu’agabah (pemberian sanksi)

Mu’agabah atau pemberian sanksi terhadap diri sendiri
merupakan proses seseorang dalam menghisab diri sendiri
dengan memberikan sanksi atau hukuman jika dirinya
melakukan suatu kemaksiatan. Ketika kemaksiatan dan
kesalahan dibiarkan, akan bertambah banyak kemaksiatan yang
datang dan hinggap dalam diri sehingga sulit untuk ditinggalkan.

Ketika seseorang melakukan kesalahan dan segera
melakukan penghukuman sesungguhnya yang demikian
merupakan bentuk kesadaran diri  besar yang hendaknya
dimiliki oleh setiap manusia. Sanksi yang diberikan dapat
berupa segala bentuk aktivitas pertaubatan melalui cara meyesali

segala bentuk kemaksiatan yang telah diperbuat.
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e.

Mujahadah (bersungguh-sungguh)

Pada umumnya manusia telah melekat darinya sifat
kemalasan, cinta dunia, santai, dan tidak melaksanakan hal-hal
sunnah. Ketika mengetahui sifat tersebut muncul, harus segera
bangkit untuk melaksanakan amal shaleh dan melawan
kemalasan tersebut. Seseorang yang telah bermuhasabah
hendaknya melakukan mujahdah (bersungguh-sungguh)
beribadah kepada Allah.

Seperti tingkatan sebelumnya, barang siapa yang berbuat
kemaksiatan harus memberikan sanksi kepada dirinya dan
berusaha untuk melawan nafsunya. Usaha dalam konteks inilah
yang dimaksud dengan mujahadah. Seperti halnya orang-orang
yang malas melaksanakan kewajiban shalat fardhu maka harus
bersungguh-sungguh dan dipaksa mendirikannya, diikuti
dengan shalat sunnah lainnya. Karena tidak ada seseorang yang
mendapatkan ridha Allah melainkan dengan bersungguh-
sungguh.

Mu’atabah (mencela diri)

Magam atau tingkatan terakhir dari mukasabah adalah
mu’atabhah (mencela diri), yaitu menyesali dan mencela diri
sendiri dari kekurangan amal shaleh yang dilakukan dalam
beribadah kepada Allah SWT. Tahapan awal dari mu’atabah
adalah dengan mengenali diri sendiri, dengan demikian dirinya
dapat mencapai jiwa yang sempurna.

Jiwa merupakan bagian yang sangat penting bagi manusia
karena berpengaruh pada kondisi spiritualitas seseorang. Ketika
jiwa dalam diri manusia tidak atau kurang sehata dapat menjadi
penyebab penyakit rohani dan memicu penyakit jasmani. Ketika
jiwa seseorang bersih dari syahwat dan nafsu yang kotor, ia akan
dekat dengan Allah SWT (Sucipto, 2020, p. 63)
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Musuh terbesar dan paling berbahaya bagi manusia adalah
hawa nafsu yang terdapat dalam diri manusia. Hawa nafsu
diciptakan tidak lain untuk mengarahkan manusia berbuat
kemaksiatan dan lari dari suatu kebajikan. Disinilah tugas
manusia untuk berusaha mengatur nafsu menuntunnya
dalamkebaikan untuk beribadah karena jiwa yang suci manusia
diperoleh dengan melaksanakan ibadah dan meninggalkan

syahwat.

4. Metode bimbingan agama dalam mengembangkan konsep diri
santri di Ma’had Ulil Abab

Metode bimbingan agama dalam meningkatkan konsep diri
santri yang diterapkan di Ma’had Ulil Albab yaitu melalui kajian
kitab ihya’ ulumuddin, yang mana kajian tersebut dilakukan pada
hari selasa dan rabu setelah shalat isya’ jama’ah yang bertempat di
aula Ma’had Ulil Albab. Dalam rangka mencapai tujuan dari
bimbingan agama  maka  diperlukan  metode  untuk
melaksanakannya. KH. Abdul muhayya memberikan gambaran
terkait pelaksanaan kajian kitab thya’ ulumuddin

“Kajian kitab diawali dengan pembacaan shalawat asnawi
secara bersama-sama. Metode yang digunakan kajian kitab,
jadi saya membaca, menerjemahkan, menjelaskan, dan
memberikan contoh dari materi terkait. Kemudian santri
dengan seksama mendengarkan dan mencatat hal-hal penting
untuk kemudian dipahami atau ditanyakan. ”
Berikut adalah metode bimbingan agama yang digunakan
Ma’had Ulil Albab:
a. Metode Wetonan/Bandongan
Metode bandongan/wetonan ialah sistem pembelajaran yang
dilakukan di pesantren secara kolektif. Disebut weton karena
inisiatif Kyai sendiri, dan disebut Bandongan karena dilakukan

secara berkelompok dan diikuti oleh seluruh santri. Metode
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wetonan dikatakan metode kuliah karena para santri mengikuti
pembelajaran dengan duduk di sekitar Kyai yang menjelaskan
pelajaran secara kuliah, seluruh santri menyimak kitab masing-
masing dan menulis catatan inti.

Pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab
ihya’ulumuddin dengan menggunakan metode bandongan,
yaitu pembimbing membaca, menafsirkan, menjelaskan, dan
mengupas Kitab ihya’ ulumuddin setiap malam rabu dan kamis.
Para santri membawa kitab yang sama sambil mendengarkan,
menyimak, dan mencatat keterangan yang disampaikan Kyai.
Bahasa yang digunakan disesuaiakan dengan daerah setempat
yakni bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.

. Metode Cerita (kisah)

Metode cerita merupakan jenis metode bimbingan agama
yang penyampaiannya dilakukan melalui cerita. Cerita menjadi
salah satu sarana membetuk akhlak yang baik, terlebih
melibatkan kisah-kisah atau karater yang mengandung nilai
religi sehingga akhirnya akan mempengaruhi konsep diri
seseorang. Islam menyadari bahwa metode cerita atau cerita ini
menjadi daya tarik umatnya, memberikan inspirasi dan
memberikan pengaruh besakerangka r terhadap perasaan umat.

KH. Abdul Muhayya dalam menyampaikan bimibingan
melalui kajian kitab ihya’ ulumuddin dilengkapi dengan kisah
atau cerita unik dan menginspirasi yang disesuaikan dengan
topik materi yang diberikan. Kisah tersebut dapat berupa para
sahabat Nabi, para ulama, atau pengalaman seseorang yang
memiliki nilai agama sehingga dapat memberikan inspirasi
sekaligus motivasi santri dalam usaha pengembangan konsep
diri.
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c. Metode Keteladanan

Metode keteladanan menjadi salah satu metode yang efektif
dalam bimbingan agama dalam mempersiapkan dan
meningkatkan individu unggul secara moral dan spiritual. Hal
ini disebabka, pembimbing sebagai sosok ideal dalam
pandangan seseorang baik dari tingkah laku, kerpibadian,
kebiasaan, akhlaknya, sopan santun, kejujuran, yang disadari
atau tidak hal tersebut menjadi keteladanan yang melekat pada
diri pembimbing yangakan memperngaruhi perasaannya dalam
bentuk perbuatan, ucapan yang bersifat material maupun
spiritual.

Metode bimbingan agama melalui kajian kitab ihya’
ulumuddin tidak hanya sebatas teori saja, melalui metode
teladan santi secara langsung dapat melihat praktik kepribadian
dan konsep diri positif yang dimiliki oleh pembimbing yaitu
KH. Abdul Muhayya. Metode teladan merupakan metode yang
simple sekaligus rumit, karena meskipun tidak membutuhkan
usaha lebih dalan bentuk lisan, pembimbing harus dapat
menerapkan materi, teori yang telah disampaikan dalam
kehidupan. Sehingga santri dapat mengamati, meneladani,
mengikuti, untuk kemudian mengamalannya dalam kehidupan

sebagai upaya mengembangkan konsep diri yang dimiliki.
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BAB IV

ANALISIS PENGEMBANGAN KONSEP DIRI SANTRI MELALUI
KAJIAN KITAB IHYA’ ULUMUDDIN

A. Analisis Konsep Diri Santri Ma’had UlilAlbab Semarang

Konsep diri merupakan bagian penting yang harus dimiliki manusia.
Aspek kepribadian tersebut dapat mempegaruhi proses interaksi individu
dengan lingkungan sekitar, cara berkomunikasi, menentukan sikap, dan
mengelola diri beserta waktu dengan maksimal. Pengembangan diri santri
perlu dilakukan secara optimal sehingga dapat tercapai tugas perkembangan
dengan baik, menghindari dan meminimilasir situasi yang dapat
menghambat pengembangan diri santri. Sebelum berangkat lebih jauh,
santri perlu memamahami diri sendiri,

Dyah Islamiati dalam proses wawancara mengatakan:

“Kalo kata guru saya santri itu perlu mengenal, siapasih kamu itu?
dimana sih tempat mu itu? Apasih tugasmu itu? Jadi menurut saya
konsep diri santri itu dengan menyadari, Oh saya itu santri, jadi tugas
saya ya belajar, mengaji, mencari barokah Kiyai, dan menerapkan
illmu di kehidupan sehari-hari, ” (Islamiati, 20 Febuari 2023).

Dalam teori humanistik Rogers menekankan arti penting ‘Aku (I)’.

Rogers tertarik dengan pengakuan manusia terhadap cara pandang terhadap
diri sendiri. Berikutnya pertanyaan yang digunakan sebagai rujukan adalah
“Siapa aku yang sebenarnya” “Bagaimana yang harus aku lakukan. Dengan
demikian santri terlebih dahulu bercermin terhadap diri sendiri, siapa aku
dan apa tugasku sebagai santri. Melalui pengenalan terhadap diri sendiri
santri dapat menyingkap jalan meraih aktualisasi diri dengan adanya
kesadaran diri, memahami perasaan dan kebutuhan diri, sehingga dengan
sungguh-sungguh mencapai diri deal.

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa kondisi konsep diri santri
Ma’had Ulil Albab dapat dirangkum diantaranya, 1) Niat yang lurus, artinya

dalam segala perbuatan baik dalam beribadah, bermuamalah, belajar,
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berinteraksi diniatkan lurus karena Allah SWT. 2) Kesederhanaan dan
kesabaran, kesederhanaan dapat dilihat dari perilaku dan penampilan santri
yang sederhana, tidak bermewah-mewahan dan sesuai dengan identitas
santri. Kesabaran dapat dilihat bahwa santri identik dengan kata ‘“antri”
mulai dari wudhu, mandi, ngaji, dan makan, 3) Kemandirian, hidup jauh
dari orang tua dilengkapi dengan fasilitas seadanya menjadikann santri lebih
mandiri dan peduli terhadap situasi dan kondisi, 4) Berinterkasi, hal ini
menjadi hal yang wajib karena di pondok pesantren hidup secara
berdampingan sehingga santri dituntut dapat berintrkasi dengan baik,
5)Tekad dan komitmen, sebagai mahasiswa sekaligus santri tidak dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawab secara baik tanpa adanya tekad dan
komumen, dibutuhkan pula dalam upaya santri meraih harapan dan cita-cita.
Selaras dengan kondisi konsep diri santri di atas, Fad Nashori dalam
menyampaikan terdapat lima karakter menonjol yang melekat pada diri
santri, diantaranya:

1) Kebersyukuran, para santri dibiasakan hidup mandiri dan
sederhana. Hal tersebut membentu rasa kebersyukuran santri atas
keadaan, kenikmatan dan ujian yang diberikan Allah dengan sabar
dan ikhlas.

2) Keadilan, pada umumnya santri memiliki rasa keadila yang tinggai,
dibekali dengan ilmu agama, kehidupan yang jauh dari orang tua
menjadikan santri menjadi pribadi yang adil dalam melaksanakan
dan memutuskan segala hal.

3) Kebaikan hati, hati menjadi aspek penting dalam pembentukan
kepribadian santri, dibekali ilmu agama kesadaran terhadap tugas
dan tanggung jawab sebagai makhluk sosial menggiring santri
untuk berbuat kebaikan dengan sesama makhluk.

4) Kewargaan, selain wawasan agama santri memiliki sikap
nasionalisme yang tinggi, tidak membeda-bedakan latar belakang
orang lain, serta tidak fanatik terhadap hal-hal tertentu.
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5) Harapan, menjadi santri adalah proses dimana individu digembleng
dalam menentukan dan mengembangkan diri. Santri sering
diberikan keyakinan bahwa harapan tertinggi dari manusia adalah
Sang Pencipta. Oleh karena itu, santri terbiasa meluruskan niat,
berdoa, dan sungguh-sungguh dalam mencapai cita-cita yang
dimilik.

Khoiri Azizi menyampaikan bahwa faktor yang mempengaruhi
pengembangan konsep diri santri adalah penampilan fisik dan peranan
kemampuan, peranan harga diri, keluarga dan teman sebaya. Oleh karena
itu, dalam pencapaian pengembangan konsep diri santri diperlukan adanya
upaya dan dukungan dari berbagai pihak, baik dari diri sendiri maupun
lingkungan sekitar. Situasi dan kondisi di pondok pesantren dirasa menjadi
salah satu tempat yang dapat mendukung individu dalam perembangan dan
pemberdayaan diri. Dalam memahami konsep diri santri perlu diketahui
bahwa konsep diri adalah suatu proses bukan suatu keadaan yang pasti.
Sehingga kondisi konsep diri yang dimiliki tiap santri berbeda dengan santri
yang lain.

AF selaku santri dan aktivis mengatakan:

“Dari kepadatan kegiatan di ma’had, tugas kuliah, dan kegiatan di
UKM membuat saya harus mengatur dan memanfaatkan waktu dengan
baik.Hal yang paling saya rasakan saat ini adalah rasa tanggung
jawab, tidak mengulur waktu, dan membuat timline tugas yang harus
saya kerjakan,” |(Fauziyah, 20 Febuari 2023).

Berkenaan dengan hal tersebut, FM dalam wawancaranya mengaku:

“Sampai akhirnya setelah hampir dua tahun disini, saya mulai berani
untuk berinteraksi dengan teman sebaya, bahkan saya mulai berani
untuk membuka obrolan” (Maulida, 2 Maret 2023).

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan adanya

perkembangan konsep diri santri ke arah positif secara perlahan. Santri
mulai mengenal esiensi diri sebagai santri kemudian bertanggunng jawab
untuk mengembangkan potensi sebagai pemicu timbulnya pengembangan
diri secara signifikan. Beberapa dari mereka berusaha untuk menyesuaikan

dan mengontrol diri dengan semaksimal mungkin. Serta senantiasa
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berupaya dalam mengembangkan diri dan melaksanakan tugas santri
sekaligus mahasiswa sebagaimana mestinya.

Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa kebahagiaan akhirat dapat
diperoleh hanya dengan bekal yang telah disiapkan selama hidup didunia.
Manusia diberkati dengan keutamaan jiwa (al-fadhil al-nafsiyyah), yaitu
wasilah utama mencapai kebahagiaan yang disarikan menjadi ilmu dan
amal. Tanpa kedua unsur tersebut kebahagian akhirat tidak dapat diperoleh
(Dodego, 2021, p. 63).

Dalam upaya pengembangan konsep diri santri, diperlukan beberapa
pertimbangan yang baik sehingga materi bimbingan yang diberikan sesuai
dengan kondisi diri santri. Konsep diri yang telah dijelaskan di bagian bab
sebelumnya terdapat beberapa bagian konsep penting, diantaranya:
macam-macam konsep diri, faktor yang mempengaruhi konsep diri, dan
langkah mempertahankan konsep diri. Bagian-bagian penting tersebut dapat
direlevansikan dengan pemikiran Al-Ghazali dalam kajian kitab ihya’
ulmuddin bagian mukasabah dan muragabah yang memiliki beberapa
tingkatan di dalamnya.

Tabel 4. 1Kondisi Konsep Diri Santri Yang Mengikuti Kajian Kitab
Thya’ulumuddin

dengan teman
Overthinking
berlebihan
menjelang
tidur, berkecil
hati  dengan
pencapaian
orang lain

Respo | Kondisi KD Mengikuti kajian kitab Thya’
nden sebelum Kajian Ulumuddin (mukasabah dan
Mukhasabah Dan | muragabah)
Muragabah
EGM e Menunda - Al-Musyararah (penetapan syarat)
pekerjaan, Melaksanakan dengan menasihati diri
bermain hand sendiri untuk menjadi pribadi yang
pone, dan lebih baik, tidak menunda pekerjaan,
mengobrol tidak bersyukur bersyukur dan tidak

yakin dengan kemampuan yang
dimiliki.

Al-Muragabah (Melakukan
Pengawasan)

Melaksanakan dengan mengawasi

apakah diri masih sering menunda
pekerjaan, tidak bersyukur bersyukur
dan kurang yakin dengan kemampuan




yang dimiliki serta
mempertimbangkan pekerjaan yang
akan dilakukan dalam  mengisi
keluangan waktu.

Al-Muhasabah (Koreksi Diri)
Melaksanakan mesikpun tidak setiap
waktu, bermuhasabah  cenderung
sebelum tidur. Mengoreksi apakah
komitmen yang dibuat sudah
dilakukan dengan baik. Merasa malu
dengan Allah karena bertagarrub
ketika membutuhkan.

Al-Mu’aqabah (Penghukuman Diri)
Terkadang melaksanakan,
penghukuman diri yang dilakukan
EGM cenderung menambah jumlah
ayat yang dibaca setiap hari.

Al-Mujahadah (Bersungguh-
sungguh)
Belum sepenuhnya maksimal,

terkadang mengulangi kesalahan yang
sama.

Al-Murabagah (Penghinaan Diri)
Belum maksimal, penghinaan yang
dilakukan hanya momen tertentu saja.
Sadar dan mencela bahwa malas
adalah layaknya nafsu hewan.

Dl

Mengobrol
asyik dengan
tean,dan
menunda
pekerjaan
khusunya
muraja’ah Al-
Quran
Perasaan tidak
yakin  dalam
menjaga Al-
Qur’an.
Terkadang
merasa malu
mencoba hal
yang telah

gagal

Al-Musyararah (penetapan syarat)
Melaksanakan dengan menasihati diri
sendiri untuk berkomitmen dan tidak
menunda waktu dalam muraja’ah Al-
Quran, berani mencoba lagi hal yang
telah gagal dilakukan.

Al-Muragabah (Melakukan
Pengawasan)
Melaksanakan dengan mengawasi

apakah diri masih sering menunda
waktu dalam muraja’ah Al-Quran,
berani mencoba lagi hal yang telah
gagal dilakukan

Al-Muhasabah (Koreksi Diri)
Melaksanakan mesikpun tidak setiap
waktu, cenderung ketika muraja’ah
kurang lancar. Mengevaluasi hasil
muraja’ah setiap hari.

Al-Mu’aqabah (Penghukuman Diri)
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Terkadang melaksanakan,
penghukuman diri yang dilakukan DI
ketika target muraja’ah harian tidak
tercapai diganti dua kali lipat hari

berikutnya.

Al-Mujahadah (Bersungguh-
sungguh)

Belum sepenuhnya maksimal,

terkadang mengulangi kesalahan yang
sama dan kalah dengan godaan malas.
Al-Murabagah (Penghinaan Diri)

Belum maksimal, penghinaan yang
dilakukan hanya momen tertentu saja.

AF

Kualahan
dalam
mengatur
waktu, dan
berkeinginan

boyong  dari
pesantren.
Bergantung
pada
keberadaan
teman, takut
akan

kegagalan dan
takut  tidak
bisa
beradaptasi
dengan
lingkungan
pesantren.

Al-Musyararah (penetapan syarat)
Melaksanakan dengan menasihati diri
sendiri untuk mengatur waktu dengan
baik, semangat dalam mendalami ilmu,
dan tidak bergantung dengan orang
lain.

Al-Muragabah (Melakukan
Pengawasan)
Melaksanakan dengan mengawasi

apakah diri masih sering mengulur
waktu, rasa ingin boyong saat
mendalami  ilmu  agama, dan
bergantung pada orang lain. membuat
jadwal dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab.

Al-Muhasabah (Koreksi Diri)
Melaksanakan meskipun tidak setiap
waktu, cenderung di momen tertentu
ketika melihat teman sekitarnya
berkembang. Bermuhasabaah bahwa
dalam mencari ilmu pasti terdapat
banyak  rintangan dan  butuh
ketealtenan.

Al-Mu’aqabah (Penghukuman Diri)
Terkadang melaksanakan. Perlahan
membangun komitmen keras untuk
berusaha mendalami ilmu agama, dan
tidak bergantung pada teman sekitar.

Al-Mujahadah (Bersungguh-
sungguh)
Belum sepenuhnya maksimal,

terkadang mengulangi kesalahan yang
sama,masih diselimuti rasa takut.
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Berusaha mempertahankan nikmat
yang diberikan  Allah  berupa
kesempatan mencari ilmu umum dan
agama.

Al-Murabarah (Penghinaan Diri)
Belum maksimal, penghinaan yang
dilakukan hanya momen tertentu saja.
Mencela diri karena takut dan
bergantung dengan orang lain, karena
yang harus ditakuti hanyalah Allah
SWT.

RN

Kurang
nyaman
dengan
fasilitas
ma’had yang
sederhana.
Kurangnya
kemapuan
dalam
membaca
kitab  kuning
serta  sering
berada di
barisan
belakang
dalam kajian
kitab.

Tidak yakin
dengan
kemampuan
yang dimiliki,
sehingga
timbul  rasa
kurang
percaya diri.

Al-Musyararah (penetapan syarat)
Melaksanakan dengan menasihati diri
sendiri untuk menjadi pribadi yang
lebih  bersukur dan  sederhana,
mengembangkan skill dasar bahasa
arab yang dimiliki, berusaha yakin dan

tampil percaya diri, dan
mengembangkan skill komunikasi.
Al-Muragabah (Melakukan
Pengawasan)

Melaksanakan dengan mengawasi

apakah diri masih sering mengeluh
dengan kondsi pesantren, sudah
yakinkah dengan kemampuan diri, dan
mengembangkan skill bahasa arab,
berkembang tidaknya skill
komunikasi.

Al-Muhasabah (Koreksi Diri)
Melaksanakan meskipun tidak setiap
waktu, cenderung  bermuhasabah
ketika kondisi sendiri, mengevaluasi
skill bahasa sekali dalam seminggu.
Al-Mu’aqabah (Penghukuman Diri)
Terkadang melaksanakan,
penghukuman diri yang dilakukan
sharing bertanya dan meminta saran
dengan teman, menambah materi atau
kosa kata setiap hari.

Al-Mujahadah (Bersungguh-
sungguh)
Belum sepenuhnya maksimal,

terkadang mengulangi kesalahan yang
sama dan cenderung malas.
Al-Murabarah (Penghinaan Diri)
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Belum maksimal, penghinaan yang
dilakukan hanya momen tertentu saja.

perasaan yang
dimiliki

Memiliki Al-Musyararah (penetapan syarat)
FM pengetahuan Melaksanakan dengan menasihati diri
dasar bahasa sendiri untuk menjadi pribadi yang
arab yang lebih baik, mematangkan skill bahasa
matang. arab yang dimiliki, mengembangkan
Kualahan skill komunikasi dan berinteraksi.
membagi Al-Muragabah (Melakukan
waktu Pengawasan)
pondok, Melaksanakan dengan mengawasi
kuliah, dan apakah kemampuan komunikasi dan
istirahat. sosialasi berkembang, perkembangan
Menarik  diri skill bahasa arab.
pergaulan Al-Muhasabah (Koreksi Diri)
teman  antar Melaksanakan meskipun tidak setiap
santri. Tidak waktu, cenderung  bermuhasabah
dapat ketika sendiri. Merasa malu dengan
mengutarakan Allah ketika tidak memanfaatkan

kesempatan dengan baik.
Al-Mu’aqabah (Penghukuman Diri)
Terkadang melaksanakan,
penghukuman diri yang dilakukan
dengan berfikir berdiam diri sendiri

Al-Mujahadah (Bersungguh-
sungguh)
Belum sepenuhnya maksimal,

terkadang mengulangi kesalahan yang
sama dan cenderung menyerah. Akan
tetapi memiliki perkembangan dalam
berinteraksi dengan teman sekalipun
secara perlahan.

Al-Murabagah (Penghinaan Diri)
Belum maksimal, penghinaan yang
dilakukan hanya momen tertentu saja.

(sumber data: Wawancara santri Ma’had Ulil Albab, 2023)

Berdasar pada pemaparan tabel di atas, dapat dilihat perkembangan diri
yang dialami santri Ma’had Ulil Albab dalam mengikuti bimbingan agama
melalui kajian kitab Thya’Ulumuddin. Dapat diketahui bahwa setiap santri
memiliki perkembangan konsep diri yang berbeda dengan santri lainnya.

Hal tersebut disebabkan kuantitas waktu lamanya mengikuti kajian,
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lingkungan sekitar, serta kemauan dan komitmen diri yang menjadi faktor
penting bagi santri dalam proses perkembangan konsep diri. Konsep diri
yang dimiliki santri dapat berubah seiring berjalannya waktu, perubahan
tersebut tergantung bagaimana kecakapan diri dalam mengelola dan
memaksimalkan diri yang dimiliki.

Oleh karena itu, perlu adanya mukasabah sehingga diri dapat
mengetahui perilaku mana yang perlu ditingkatkan dan ditinggalkan. Selain
itu, interaksi dengan orang sekitar dapat membantu santri dalam pemenuhan
pengakuan diri orang lain. Dengan demikian, secara bertahap dapat
memengaruhi, membantu santri dalam proses memahami perasaan, dan
kebutuhan diri sehingga pengembangan konsep diri berjalan secara
maksimal.

Sejalan dengan hal tersebut, konsep diri menurut Rogers sebagaimana
dikutip (Iskandar Zulkarnain, 2020, pp. 12-13) disimbolisasikan sebagai
bayangan tentang diri yang kemudian mengatakan “apa dan siapa aku
sebenarnya” dan “apa sebenarnya yang musti aku perbuat”.Al-Ghazali
menjelaskan bahwa esensi diri manusia tersusun dari jasad yang dapat
disadari oleh mata, dan berasal dari ruh dan nafs yang dapat disadari oleh
mata batin (bashirah). Seseorang yang megenal diri sendiri pada tahap
selanjutnya dapat mengenal Tuhan. Manusia tidak akan mencapai tingkat
tersebut jika menuruti nafsu. Pengetahuan tentang diri ialah ketika
seseorang dapat memberikan jawaban dari pertanyaan siapa aku dan
darimana aku datang, kemana aku akan pergi, dan tujuan dari kedatangan
dan kepergianku di dunia ini (Dodego, 2021, p. 65)

Berdasarkan penjelasan tersebut, kondisi santri yang mengikuti kajian
kitab ihya’ulumuddin, beberapa dari mereka menyadari bahwa esensi dari
dirinya adalah seorang santri yang memilki tugas untuk menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar. Akhlak mahmudah yang secara langsung diberikan
contoh oleh Nabi Muhammad SAW merupakan tolak ukur santri dalam
mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih positif. Terdapat pula dari

santri yang belum bisa memahami perasaan, kebutuhan, dan tugas mereka
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menjadi santri, sehingga sikap yang muncul kemudian adalah ketidak
konsistenan diri dengan berbagai situasi dan kondis yang sedang terjadi.

Berdasar pada paparan di atas, bimbingan agama melalui kajian kitab
ihya’ ulumuddin secara tidak langsung dapat menjadi jembatan bagi santri
dalam mengembangkan konsep diri positif. Proses yang dilalui dalam
pengembangan diri memerlukan waktu yang cukup panjang kemudian dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara berangsur, dari upaya
mengontrol diri, mengevaluasi diri, baru kemudian memperbaiki diri. hal
tersebut selaras dengan pernyataan Siti Khumairouusholikhah bahwa
kondisi konsep diri santri belum mencapai taraf positif sepenuhnya.
Meskipun demikian seiring berjalannya waktu para santri mulai dapat
mengembangkan diri dengan perlahan dan kontinyu (Khumairoussolikhah,
19 Febuari 2023).

. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Melalui Kajian Kitab Ihya’

Ulumuddin dalam Pengembangan Konsep Diri Santri

1. Analisis Pembimbing Agama Melalui Kajian Kitab Ihya’
Ulumuddin dalam Pengembangan Konsep Diri Santri

Pelaksanaan bimbingan dipimpin langsung KH. Abdul Muhayya
selaku pengasuh Ma’had Ulil Albab dengan rujukan utama adalah kitab
Ihya’ Ulumuddin. Kegiatan kajian kitab secara rutin diselenggarakan
dalam dua kali setiap minggu yaitu pada hari selasa dan rabu setelah isya’
dari pukul 20.00-21.00 WIB. Tujuan KH. Abdul Muhayya dalam
memberikan bimbingan tersebut disamping untuk menambah
pengetahuan adalah menjadikan santri ma’had menjadi generasi ulil
albab yang sesungguhnya.

Pembimbing agama memilik peran penting dalam pencapaian
keberhasilan bimbingan agama. Hal tersebut karena dalam penyampaian

materi bimbingan, pembimbing tidak hanya sekedar kemampuan
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retorika, tetapi harus menjadi contoh tindakan sebagai pengembangan
bimbingan agama yang sebenarnya (Savitri, 2021, p. 53). Menurut
Arifin, pelaku bimbingan agama perlu memiliki kecakapan dalam
ketanggapan berfikir memahami kondisi objek bimbingan, memiliki
kepribadian dengan Kesehatan jiwa dan dedikasi tinggi sehingga
memiliki ketenangan dalam menanggapi perubahan.

Profesionalisme pembimbing dalam menyampaikan bimbingan
agama menjadi bagian penting dalam keberhasilan proses bimbingan
agama. Sedangkan wunsur profesionalisme yang harus dimiliki
pembimbing yaitu; (1) Memilik kemampuan yang berdasar pada ilmu
pengetahuan dan teknologi, (2) Moral dan etika yang baik terhadap
sasaran bimbingan, (3) Pelayanan dan cara pembimbing dalam
bimbingan agama (Wangsanata Susana, 2020, p. 107). Ketika
memberikan bmbingan, pembimbing terlebih dahulu mengetahui latar
belakang dan kondisi yang dialami santri.

Dari peran penting pembimbing dalam menunjang keberhasilan
bimbingan, seorang pembimbing harus dapat memiliki kepribadian
unggul dan keterampilan komunikasi dalam penyampaian materi
bimbingan. Disini, pembimbing memiliki peranan penting dalam
pelaksanaan dan keberhasilan bimbingan. Pembimbing harus menguasai
materi serta dapat menjelaskan dengan dengan baik dan mudah dipahami.
Selain dari itu, seorang pembimbing hendaknya memiliki kepribadian
mulia sehingga dapat menjadi tauladan yang baik,

Sebagaimana yang disampaikan RN dalam proses wawancara:

“Peran Abah walaupun tidak satu tempat dengan santrinya dapat
mengayomi dan mendidik spiritual santri-santrinya untuk lebih
sederhana. Sabar, tidak tergesa-gesa ketika mengambil keputusan,
selalu memberikan penghargaan ketika salah satu santrinya
mendapat penghargaan,” (RN, 21 Febuari 2023).

Pernyataan pendukung disampaikan olenh AF dalam proses
wawancara,bahwa:

“Abah itu sosok yang sangat sederhana dan perhatian dengan
santri-santrinya. Ketika niat untuk boyong dari pondok muncul,saya
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sering malu sendiri karena teringat sifat perhatian Abah, ” (AF, 20
Febuari 2023).
Dapat diketahui peran pembimbing sangat mempengaruhi

keberhasilan dari proses bimbingan agama. Selain pemberian materi
yang mudah di terima, akhlak perilaku baik yang diterapakan menjadi
tauladan serta dapat menun jang keberhasilan bimbingan. Pembimbing
dalam hal ini adalah kyai, yang mana perkataan, perbuatan, cara
berpikir, Mahadan kepribadiannya dijadikan sebagai tauladan bagi para
santri. Pembimbing dengan jiwa tenang dan ikhlas berdampak pada
kemudahan santri dalam menerima dan memahami materi yang
disampaikan.
Sebagaimana hasil wawancara, Farkha menyatakan bahwa:

“Saya dulu tuh pendiem banget mba, sangat amat pendiam dan
menutup diri. Saya dulu di SMA satu kelas sama si AZ dan gak
pernah pernah berinteraksi, alhamdulillah setelah di ma’had ini
saya bisa berinterkasi akrab dengan dia,” (Maulida,2023).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tujuan awal dari

dilaksanakannya bimbingan agama melalui kajian kitab ihya’
ulumuddin dapat dikatakan tercapai. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa perubahan kondisi konsep diri santri secara perlahan kea rah
positif. Perubahan tersebut memerlukan jangka waktu yang tidak
singkat dan membutuhkan niat kuat agar tetap konsisten.

Kepribadian dan wibawa seorang pembimbing sangat
mempengaruhi prosentasi berhasilnya tujuan dari bimbingan. Tutur
kata yang baik diiringi dengan karakter luhur dapat menjadi poin
tambahan untuk menarik perhatian mad u dalam bimbingan. Elsa Gita
dalam wawancaranya mengatakan:

“Abah itu orangnya sabar dan sederhana banget dalam pakaian,
perilaku, kehidupan. Terus kalo pas ngaos sama Abah itu rasanya adem
banget, perkataanya, aku masih inget banget waktu itu Abah ke Ma’had
telat udah jam delapan lebih dan itu rawuhnya itu sampe dianter gojek,
jadinya tuh kaya terenyuh banget, adem di hati. Abah juga perhatian
ke santri malah kadang kaya ngerasa seperti bapak sendiri bukan
seperti santri dengan Kiyainya,” (Maharani,2023).
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Berdasarkan hasil data penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
pembimbing memiliki peranan penting dalam keberhasilan bimbingan
agama. Pengetahuan luas disertai pengamalan,kepribadian dan
keteladanan yang baik menjadikan santri lebih mudah dalam
meneladani ilmu yang disampaiakan. Hal tersebut sejalan dengan
penjelasan AL-Qur’an bahwa secorang da’i dalam berdakwah
hendaknya memenuhi beberapa prinsip berikut, yaitu: (1) gaulan
syadidan, perkataan yang benar sesuai dengan fakta, (2) gaulan
balighan, perkataan yang membekas di jiwa, (3) gaulan masyuro,
perkataan yang pantas dan sopan, (4) qaulan layyinan, perkataan
perkataan yang lemah lembut, (5) qaulan kariman, perkataan yang
mulia, dan (6) gaulan ma rufan perkataan yang baik (Teguh, 2020, p.
313).

Berhasil atau tidaknya materi bimbingan yang diberikan tergantung
pada bagaimana pembimbing menyampaikannya kepada para santri.
Pembimbing harus dapat menempatkan posisi, mudah beradaptasi, hati-
hati dalam berkomunikasi, dan tanggap dalam berbagai situasi ketika
pemberian materi diberikan secara langsung. Disamping kepribadian
mahmudah melalui ilmu komunikasi yang baik,tenang maka santri

dengan mudah menyerap materi-materi yang telah diberikan.

2. Analisis Santri Mad’u Bimbingan Melalui Kajian Kitab Ihya’
Ulumuddin

Para santri selaku mad’u dalam bimbingan agama mengikuti kajian
kitab dengan berbagai kondisi sebagian dari mereka mendengarkan
dengan seksama, sebagian lagi merasa kantuk karena kelelahan. Santri
dengan usia remaja akhir memasuki dewasa awal memiliki hal-hal unik
dalam kepribadiannya. Dengan pautan usia tersebut adalah saat dimana
mencari diri dan pengembangannya. Kondisi tersebut tidak

mengharuskan untuk selalu menasihati dalam permasalahan kecil yang
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telah dibuat. Sebagaimana yang disampaikan oleh Luthfi Arifatin
dalam wawancaranya:

“Santri disini itu kan udah besar-besar ya mbak, jadi menurut saya
seusia mereka itu kalo terlalu di nasihati malah tambah ngelanggar.
Jadi ya memang harus dari kesadaran dan diingatkan sedikit.
Peraturan yang dibuat harus digencer terus biar mereka bisa konsisten.
Selain itu, santri dengan teman dekat masing-masing juga saling
mengingatkan.” (Arifatin: 2023).

Menurut Rogers manusia dapat diibaratkan seperti bunga yang

berpotensi berkembang dengan maksimal jika terdapat dalam kondisi
yang tepat, namun dapat dikontrol oleh lingkungan. Selaras dengan hal
tersebut, dimensi konsep diri sebagai pelaku (behavioral self) terletak
pada tingkah laku dan bagaimana diri berperilaku. Dengan demikian,
diri santri dapat berkembang melalui aktivitas yang dilakukan santri
secara sadar dan berkesnambungan. Santri datang menimba ilmu
dengan kesadaran diri sebagai makhluk sosial beragama untuk
membekali diri dengan pengetahuan agama agar dapat melaksanakan
perintah dan mengembangkan diri sesuai dengan esensi manusia secara
kodrati.
Sebagaimana perkataan Elsa Gita dalam hasil wawancara:

“Orang tua saya itu bukan yang ahli dalam agama mbak, terkadang
saya itu sedikit minder sama teme-temen yang berasal dari keluarga
tokoh agama. Tapi yang membuat saya bersyukur orang tua selalu
medukung untuk dipesantren, nanti sekitar bulan Juli kan udah
akhirussanah nah saya malah disuruh mondok disini lagi,”(Maharani,
2023).

Deri pernyataan tersebut dengan bertempat tinggal di ma'had selain

santri mendapatkan ilmu pengetahuan di bangku kuliah, juga
menambah pengetahuan agama dan dapat menerapkannya secara
langsung, karena di mahad diajarkan untuk hidup bersosial,
bermasyarakat dan menjadi fasilitas dalam melaksanakan ibadah.
Sehingga keimanan yang terpatri di hati semakin kuat tidak
tergoyahkan dengan kondisi zaman yang semakin rusak.

Manusia merupakan makhluk sepesial dan memiliki karakteristik

unik. Dari beberapa mereka dapat mengelola diri dan memiliki
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perkembangan yang mantap. Adakalanya mereka kurang cakap dalam
menyesuaikan diri dan menyelesaikan permasalahan. Perasaan panik,
gegabah, cemas seringkali muncul ketika dihadapkan oleh
permasalahan yang dirasa tidak memiliki jalan keluar, sehingga
perilaku yang muncul kemudian berupa stres dan kecemasan berlebih.

Selain hal tersebut, para santri yang sudah menginjak usia dewasa
awal memiliki permasalahan dalam mencari jati diri, dan penyesuaian
diri terhadap kondisi lingkungan masyarakat, sehingga diperlukan
tempat guna sebagai fasilitator bagi pengemban gan konsep diri santri.
Kemudian bimbingan agama dibutuhkan untuk menggembleng hati dan
jiwa para santri. Dengan demikian mereka memiliki bekal mengontrol
diri dari permasalahan, dan penyesuaian terhadap kondisi lingkungan
yang beraneka ragam, sehingga karakter yang muncul kemudian adalah
diri dengan konsep diri matang, akal pikiran dengan wawasan yang
luas, hari jiwa yang mantap tanpa tergesa-gesa.

Bimbingan agama memiliki fungsi dan peran penting dalam
pengembangan konsep diri santri. Tujuan dari bimbingan agama sendiri
dapat dicapai jika dalam proses kajian disesuaikan dengan fungsi-
fungsi dari bimbingan secara universal. Tujuan jangka panjang
bimbingan dari argumen Sutoyo adalah dari kegiatan bimbingan agama
adalah agar individua atau kelompok secara bertahap dapat menjadi
pribadi yang kaffah serta kehidupan yang selamat di dunia dan akhirat.
(Sutoyo, 2014, p. 24). Santri dapat mencapai pribadi kaffah secara utuh
manakala mereka dapat mengejawantahkan esensi manusia sesuai
dengan sebagai makhluk individu, makhluk bermasyarat, berbudi dan
bermoral, serta menjalankan perintah sesuai dengan tanggung jawab
sebagai makhluk Tuhan.

Latar keluarga, sosial dan kuantitas berfikir yang berbeda dapat pula
mempengaruhi pencapaian hasil dari bimbingan agama. Pada dasarnya,
kepribadian para santri telah memiliki bekal yang baik dalam bidang

pengetahuan dan agama. Kendala yang muncul kemudian adalah
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ketidak konsistenan santri dalam pelaksanaan kewajiban sebagai
manusia secara kodrati. Hal ini dikarenakan kurangnya pembekalan
iman dan pengawasan perilaku, sehingga dalam pelaksanaannya santri
cenderung tidak Istiqgomah disesuaikan dengan keinginan diri pada
waktu tersebut.

Dengan mengikuti program dan bimbingan kajian kitab secara
menyeluruh, secara perlahan akan memberikan perubahan terhadap diri
santri dalam berperilaku, bermoral, dan pemahaman diri. Karena
terdapat pembinaan, pembiasaan, pelaksanaan dan pengawasan yang
menjadikan santri secara konsisten melakukan perbaikan dan
pengembangan diri. Meskipun demikian terdapat beberapa santri yang
belum sepenuhnya sadar atas esensi dirinya sebagai manusia yang
sesungguhnya. Hal ini menjadikan tantangan bagi seorang pembimbing
untuk secara perlahan mempengaruhi santri dalam melaksanakan
perbaikan dan pengembangan diri sesuai dengan ajaran yang Allah
SWT. berikan, sehingga diri mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat

3. Analisis Materi Bimbingan agama Melalui Kajian Kitab Ihya’
Ulumuddin

Aspek berikutnya yang tidak kalah penting dari pembimbing dan
objek bimbingan adalah materi dari bimbingan agama. Materi
merupakan bahan utama pembimbing yang menjadi pesan bimbingan
agama dalam mengembangkan konsep diri santri Ma’had Ulil Albab
Semarang.

Pembimbing senantiasa berusaha dengan maksimal dalam
mengemangkan konsep diri santri. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengatasi hal tersebut maka
pembimbing memberikan materi yang bersumber dari kitab
Ihya "Ulmuddin. Materi yang disampaikan mencakup jilid keempat
padabab mukasabah wa muragabah beserta tingkatan-tingkatannya.
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Melalui materi tersebut, pembimbing mengajak santri untuk memahami
dan mengenal diri sendiri.

Al-Ghazali menyampaikan bahwa kunci dari ma rifatullah adalah
dengan ma 'rifatunnafsi. Artinya, jika seseorang berkeinginan mengenal
akan kebesaran, kekuasaan, dan ketetapan Allah, maka hal pertama
yang harus dilakukan adalah dengan mengenal diri santri. Allah
menganugerahkan akal pada manusia tidak hanya untuk berfikir,
manusia dituntut dapat membedakan baik dan buruk, menjaga dan
mengelola syahwat, serta memberikan pengawasan dari setiap perilaku.
Sangat penting bagi santri dalam menghilangkan perilaku dan
perbuatan maksiat,hal tersebut sebagai upaya tranformasi santri untuk

mencapai ideal self , menjadi hamba sejati dan menyempurnakan diri

menuju lillah.
Tabel 4. 2 Materi-Materi Muhasabah dan Muraqabah Kitab Thya’
Ulumuddin

No. Materi Halaman

1. | Al-Musyararah (penetapan 2749-2754/ 5-10
syarat)

2. | Al- Muragabah (melakukan 2754-2767/10-22
pengawasan)

3. | Al-Mu/asabah (koreksi diri) 2767-2770/22-26

4. | Al-Mu’agabah (penghukuman 2770-2773/ 26-29
diri)

5. | Al-Mujahadah (bersungguh- 2773-2789/ 29-45
sungguh)

6. | Al-Murabarah (penghinaan diri) | 2789-2799/ 45-55

(Sumber data: Kitab IThya’ Ulumuddin)

Pertama, materi musyaratah. Materi ini menjadi awal pembahasan
pada bab mukasabah dan muragabah. Musyararah atau penetapan
syarat merupakan tahap dimana seseorang menetapkan janji terhadap
diri sendiri untuk menggunakan setiap modal fasilitas dari Allah

semaksimal mungkin. Musyaratah menjadi proses individu dalam
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menasihati dan memotivasi dirinya menuju manusia ideal sesuai
dengan fitrah.

Hal tersebut sejalan denga konsep diri ideal (ideal self) yang
dikemukakan oleh Rogers dimana setiap self memiliki harapan dan
keinginan bagi masa depan. Dengan musyaratah diharapkan santri
dapat menetapkan janji dan nasihat kepada seluruh anggota tubuh,
seperti mata tidak digunakan untuk melihat keburukan melainkan di
gunakan untuk memaca Al-Quran. Modal manusia dalam mencapai
kebahagiaan akhirat adalah dunia. Ketika santri telah memantapkan hati
bahwa dirinya dengan sungguh-sungguh akan mentaati dan
menajalankan agama sesuai dengan syariat, maka dia termasuk orang
yangberuntung.

Kedua, materi muragabah. Pengawasan diri atau muragabah
merupakan tahap dimana individu mengawasi terhadap nasihat dan
janji yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap ini mejelaskan
tentang bagaimana santri dapat memantau dan mengontrol dirinya
dengan baik. Setelah menetapkan musyaratah, santri dapat mengontrol
apakah nasihat dan janji yang telah dibuat sebelumya telah
dilaksanakan atau malah ditinggalkan.

Realisasi dari muragabah adalah sebuah usaha, perhatian, dan
menjaga segala sesuatu secara terarah sesuai denga cita-cita yang dibuat
sebelumnya. Rogers mengatakan bahwa dalam diri manusiat terdapat
self sebagai proses, dimana diri merupakan satu kesatuan dari proses
berfikir, mengingat dan mengamati. Pembimbing mengajarkan santri
Ma’had Ulil Albab untuk memiliki sikap yang baik, menolong sesama
teman dan seterusnya dengan berkeyakinan bahwa segala sesuatu yang
kita perbuat selalu diberikan pengawasan oleh Allah SWT.

Ketiga, mukasabah yaitu menghitung amal yang telah dilakukan.
Artinya dalam pembahasan ini santri melakukan intropeksi diri dari hal-
hal yang telah dikerjakan. Intropeksi diri ini tidak hanya dilakukan

sekali tapi setiap hari di waktu l.uang. Setelah melakukan penetapan
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syarat, mengerjakannya dan mengawasi kemudian hendaknya dalam
megembangkan konsep diri santri, mereka memperhitungkan apakah
yang telah dilakukkan benar atau salah.

Selaras dengan hal tersbut Iskandar Zulkarnain mengatakan bahwa
bagian dari konsep diri manusia adalah sebagai diri penilai, yaitu
persepsi individu terkait hasil dari pengalaman dan evaluasi diri yang
dilakukan. Pada tahap evaluasi ini akan menentukan tindakan yang
akan ditampilkan berikutnya

Santri dalam proses evaluasi akan mengethaui kemanfaatan dan
kerugian yang didapatkan daritindakan dirinya. Perhitungan yang
pertama kali dilakukan adalah mengevaluasi perkara wajib, jika perkara
tersebut dilaksanakan maka santri mengharapkan rasa syukur kehadirat
Allah SWT. Jika tidak melakukan maka menggantinya, dan jika dalam
melaksanakan kurang maksimal maka santri berusaha untuk menutupi
kekurangan tersebut dengan mengamalkan kesunnahan.

Keempat, Mu’agabah. Tahap ini adalah diri memberikan sanksi
ketika melakukan kemaksiatan atau lalai terhadap perintah Allah.
Mu’qabah merupakan upaya diri agar lebih berhati-hati dalam
melaksanakan kegiatan atau menggunakan amanah yang diberikan,
Sehingga diri akan lebih bertanggung jawab dalam segala aktivitas dan
amanah yang diberikan. Setelah melakukan evaluasi tapi individu
tersebut tetap mengulangi kemaksiatan maka akan menghukum diri atas
segala perbuatannya.

Sebagai contoh santri yang diberikan kesempatan, modal berupa
akal yang cerdas tapi digunakan untuk bermalas-malasan dan berbuat
maksiat, maka santri harus memberikan hukuman pada akalnya dengan
menambah waktu dalam belajar pengetahuan umum dan agama. Ini
adalah pemberian hukuman bagi diri karena telah melakukan perbuatan
yang tidak bermanfaat. Pemberian hukuman tersebut menjembatani
santri dalam mewujudkan self ideal (diri ideal) sesuai dengan cita-cita

dan harapan yang ditetapkan sebelumnya.
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Kelima, Mujahadah. Setelah seseorang berusaha untuk melawan,
mencela, mengkritik nafsu dalam berbuat kemaksiatan maka tahap
berikutnya adalah berusaha sungguh-sungguh dalam melaksananakan
kebaikan. Hal ini merupakan upaya individu guna berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik lagi. Hamachech menyebutkan bahwa salah satu
dari konsep diri positif adalah diri memiliki pendirian yang kuat atas
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, dan berusaha bangkit
ketika mengalami kegagalan.

Karakter tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk konsisten santri
dalam mengembangkan diri. Ketika penetapan syarat telah dilakukan
sebagaimana mestinya, konsep diri santri akan terus berkembang dan
membentuk sikap baru berupa konsisten. Sikap inilah yang membawa
santri untuk terus berkembang, berusaha menjadi lebih baik, dan
mencapai keridhaan Allah SWT sebagai makhul yang bersyukur. Hal
tersbut selaras esuai dengan pernyataan Al-Ghazali bahwa dunia adalah
bekal dalam mencapai kebahagiaan akhirat. Maka hendaknya sebagai
ummat beragama berlomba-lomba dalam kebaikan dalam mencari
ridha Allah dan mencapai kebahagiaan akhirat.

Contoh dalam perilaku adalah ketika santri telah bersungguh-
sungguh berkomitmen untuk menetap di pondok pesantren dan kuliah.
Maka ia akan berupaya semaksimal mungkin dalam mengatur waktu
dan peran sebagaimana mestinya dengan penuh tanggung jawab.
Perilaku seperti ini dapat membawa kemanfaatan bagi diri sendiri dan
orang disekitar, karena sejatinya tidak ada yang tidak dapat dilakukan
seseorang kecuali orang tersebut yang kurang bersungguh-sungguh.

Keenam, Mu’atabah. Tahap ini merupakan tahap dimana diri
mencela diri sendiri. Mencela diri disini adalah dalam konteks positif
yaitu menjelaskan bahwa musuh terbesar manusia adalah dirinya
sendiri berupa nafsu. Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Ghazali
menjelaskan bahwa manusia pada asal fitrah dan susunan-nya terdiri

dari empat aib. Yaitu, sifat binatang liar, sifat binatang, sifat setan, dan
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sifat ketuhanan. Jika marah menguasai, ia akan melakukan perbuatan-
perbuatan liar. Jika nafsu menguasai ia akan melakukan perbuatan
binatang. Jika kedua sifat ini tergabung dalam dirinya akan
menimbulkan kecintaan terhadap kejahatan.

Karena nafsu kejahatan akan mendatangkan banyak kemudharatan
bagi diri sendiri dan ummat, maka mu ‘atabah (mencela diri) memiliki
intensitas penting bagi manusia. Sebagai santri khususnya, ia harus
mencela diri agar nafsu kebinatangan dapat ditekan dan digantikan oleh
nafsu yang positif. Oleh karena itu, diri perlu mencela diri agar
memahami tugas sebagai manusia sesuai dengan fitrah yang ditetapka,
karena pada dasarnya kehidupan manusia dikelilingi oleh baik dan
buruk.

Ketika santri telah menyelesaikan tahap demi tahap dari proses
mukasabah dan muragabah di atas, maka santri mendapat kebiasaan
yang baik dalam upaya mencapai diri ideal sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan berpegangan Al-Qur’an dan Hadits, seorang
muslim yang secara konsisten mengamalkannya akan memiliki
kepribadian dan konsep diri yang positif mendekati kepribadian Nabi
Muhammad SAW. Sehingga dirinya dapat berkembang dan menjadi

pribadi manusia yang utuh sesuai dengan fitrahnya.

4. Analisis Metode Bimbingan agama Melalui Kajian Kitab IThya’
Ulumuddin

Metode bimbingan yang digunakan dalam pengembangan konsep
diri santri adalah berfokus pada metode bandonga, cerita kisah, dan
keteladanan. Metode tersebut merupakan metode yang sesuai untuk
diterapkan pada santri sekaligus mahasiswa yang memasuki usia
dewasa awal. Rogers menjelaskan bahwa masing-masing diri memiliki
dorongan batin untuh mengaktualisasikan diri, memahami perasaan dan

kebutuhan diri, serta berungguh-sungguh dalam menverminkannya.
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Hal tersebut berkaitan dengan mukasabah dan mugargabah sebagai
materi pengembangan diri. Dimana diri santri terlebih dahulu
mengenali diri, mnetapkan pencapaian, melakukan pengawasan pada
segala perbuata, mengontrol syahwah, dan berupaya sungguh-sungguh
dalam memanifetasikan diri sebagai makhluk Allah.

Pengetahuan dan penalaran kuat diperlukan dalam menkaji konsep
materi tersebut, karena materi yang termuat dalam Kitab
ihya’ulumuddin membutuhkan intensitas pemahaman yang tinggi. Dari
sini Kketerlibatan metode yang digunakan pembimbing berpengaruh
besar dalam keberhasilan bimbingan. Dengan metode yang tepat,
pembimbing mengarahkan santri dalam mengembangkan diri,
memberdayakan akal, menebalkan iman dan tekad sebagai karunia
yang diberikan Allah SWT.

Melalui metode bandongan KH. Abdul Muhayya menkaji dan
menjelaskan isi pesan dari materi ithya’ulumuddin dan menjelaskannya
dengan bahasa yang mudah dipahami, sehingga santri dapat menangkap
maksud materi yang disampaikan dan mengamalknnya sebagai upaya
pengembangan diri. Hal tersebut selaras dengan fungsi pemahaman,
fungsi fasilitasi dan fungsi pencegahan, dimana melalui proses
bimbingan pembimbing memberikan pemahman bagi santri sekaligus
memfasilitasi santri dalam upaya perkembangan diri yang optimal

Metode cerita berarti, selain menkaji kitab, KH. Abdul Muhayya
menyampaikan Kisah-kisaha para sahabat, mujtahid, ulama, dan orang-
orang yang dimulyakan oleh Allah SWT. atau bahkan berdasarkan
pengalaman yang dialami oleh pembimbing. Samsul Munir Amin
menjelaskan bahwa tujuan dari bimgingan agama adalah membantu
individu dalam mengembangkan kemampuan mengambil hikmah dari
peristiwa yang telah terjadi. Sehingga dalam metode cerita, proses
bimbingan tidak hanya menerangkan secara teori tapi juga berkaitan
dengan bukti konkret dari teori atau kejadian tersebut, sehingga santri

dapat meneladani sikap dan sifat dari manusia secara positif.
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Selanjutnya adalah metode keteladanan, dimana pada metode ini
KH. Abdul Muhayya memberikan contoh langsung melalui sikap,
kerpibadian, dan kehidupan yang dijalankan. Terlebih dalam hal ini
pembimbing adalah Kkiyai yang mempunyai peran penting dalam
pengembangan diri santri. Berdasarkan sasaran bimbingan, metode
yang diterapkan di atas dapat diklasifikasian dalam al-manhaj al-hissi
yaitu desain metode dakwah yang fokus dan berpusat pada aspek
psikologis yakni hati dan jiwa untuk menggugah perasaan (Safrodin,
2019, p. 59).

Fajirudin Muttagin menyampaikan bahwa salah satu karakteristik
santri adalah mengikuti dan meneladani gurunya, bagaimana guru
bertingkah laku menjadi cerminan dalam pengembangan santri. Dengan
demikian santri mengalami proses pendewasaan diri sebagai
perwujudan dalam perbaikan dari setiap aspek kehidupan. Jalaludin
Rahmat memaparkan karakteristik dari konsep diri positif adalah diri
dapat memperbaiki diri dengan mengevaluasi aspek-aspek kekurangan
kepribadian kemudian mengubahnya menuju keunggulan diri.

Dengan demikian, kedudukan metode bimbingan sangat
mempengaruhi dampak keberhasilan bimbingan. Kualitas materi
bimbingan tidak akan sempruna apabila metode yang digunakan tidak
sesuai dengan kondisi santri sebagai sasaran bimbingan agama.

Terdapat kesinambungan anara konsep diri teori Rogers, musasabah
menurut A-Ghazali, dengan tujuan dan fungi bimbingan agama
menurut Samsul Munir Amin. Teori dari Rogers menekankan pada
“Aku”, dan komponen ideal self sebagai harapan dari diri. Teori
mukasabah Al-Ghazali berfokus pada pemaknaan “aku”, manifestasi
manusia sebagai makhluk Allah dengan menjalankan sesuai fitrah
manusia. Sedangkan tujuan bimbingan agama menurut Samsul Munir
Amin mencapai kehidupan harmoni antara cita-cita dan upaya dalam
mewujudkannya, serta kesadaran penuh akanhakikat manusia sebagai
makhluk Allah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksankan dalam penelitian
ini, peneliti memperoleh simpulan untuk menjawab rumusan permasalahan
yang telah disusun. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini.

Pertama, kondisi konsep diri santri di Ma’had Ulil Albab yang
mengikuti bimbingan agama melalui kajian kitab Ihya’ulumuddin
menunjukkan perkembangan ke arah positif. Hal tersebut dibuktikan dari
kondisi diri kelima responden yang mengalami perkembangan diri sesuai
dengan kepribadian dan kemampuan yang dimiliki santri. Dalam
perkembangan tersebut, masing-masing santri mendapati proses dan hasil
yang berbeda, responden 1,2,3 dan 4 dapat dikategorikan mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, sedangkan pada resonden 5
perkembangan diri terbilang cukup lambat dengan berbagai faktor yang
melatarbelakangi.

Kedua, pelaksanaan bimbingan agama melalui kajian kitab ihya’
ulumuddin dalam mengembangkan konsep diri Ma’had Ulil Albab
diselenggarakan setiap hari selasa dan rabu setelah isya’. Pelaksanaan
bimbingan di awali dengan pembacaan shalawat asnawiyah sebagai doa
pembuka, mulai dari pukul 19.40-20.30 WIB dan diakhiri dengan doa serta
shalawat. Bimbingan agama diberikan langsung oleh KH. Abdul Muhayya
melalui kajian kitab Thya’Ulumuddin dimana pengasuh mengartikan,
memberi penjelasan, dan contoh, sedangkan santri mendengarkan, menulis,
jika perlu bertanya. Materi yang disampaikan dalam bimbingan agama
adalah merujuk pada kitab Thya’ Ulumuddin bagian rubu’ A/-Munjiyat
(Perbuatan yang menyelamatkan) dengan fokus pada fasal mu/zasabah wa

murogobah dan tingkatan magomnya yaitu musyarathah (penetapan
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syarat), muragabah (pengawasan diri), muhkasabah (koreksi diri),

muagabah (penghukuman diri), mujahadah (bersungguh-sungguh),

murabthah (penghinaan diri).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai bimbingan

agama melalui kajian kitab ihya’ ulumuddin dalam mengembangkan konsep

diri santri Ma’had Ulil Alba, peneliti memberikan saran dan masukan:

1.

Peneliti berharap kegiatan bimbingan dalam rangka pengembangan diri
santri terus dipertahankan, dikembangkan, dan dipantau lebih seksama
lagi. Kegiatan yang telah diselenggarakan sudah sangat baik seperti
adanya diskusi seputar figih kontemporer, kegiatan mengaji Al-Qur’an,
bimbinngan kelas bahsa, kajian kitab ihya’ ulumuddin dan tafsir
jalalain, dan kegiatan lainnya.

Peneliti berharap pembimbing dalam menyampaikan materi bimbingan
untuk selalu sabar dan ikhlas, karena masih banyak santri yang kurang
memperhatikan dan menerapkannya dalam kehidupan.

Peneliti berharap kepada seluruh santri tetap istigomah dan
bersemangat dalam mengikuti seluruh kegiatan dan peraturan ma’had
khusunya dalam kajian kitab ihya’ ulumuddin. Manfaatkanlah
kesempatan sebagai santri dan secara semangat berusaha

mengembangkan konsep diri yang dimiliki.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Wawancara

Transkip Wawancara dengan Pembimbing Agama
di Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber : KH. Abdul Muhayya
Tanggal : Rabu, 22 Febuari 2023
Peneliti : Dewi Novita Ningrum

1. Sudah berapa lama pesantren ini di dirikan Bapak?
Jawaban
“Alhamdulillah sudah sejak 2005, dulunya pesantren ini hanya
diperuntukkan bagi mahasiswa Illmu Al-Qur’an Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora. Dulunya hanya bangunan kecil sederhana dan santrinya
juga masih sedikit.”

2. Kapan pelaksanaan kegiatan kajian kitab ihya’ulumuddin?
Jawaban
“Setiap malam selasa dan rabu mulai ba’da isya’.”

3. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaan kajian kitab Thya’
ulumuddin?
Jawaban
“Kajian kitab diawali dengan pembacaan shalawat asnawi secara bersama-
sama. Metode yang digunakan kajian Kitab, jadi saya membaca,
menerjemahkan, menjelaskan, dan memberikan contoh dari materi terkait.
Kemudian santri dengan seksama mendengarkan dan mencatat hal-hal
penting untuk kemudian dipahami atau ditanyakan.”

4. Materi apa yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan agama
dalam kaitan pengembangan konsep diri santri?
Jawaban:
“ Jenis kitab yang serig saya kaji adalah kitab ihya’ ulumuddin, dimana

pembahasannya diperkirakan sesuai dengan kondisi dan kemaslahatan para
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santri. Berkaitan dengan diri pandangan Al-Ghazali, Aku adalah Latifah
ruhaniyah rubbaniyah, Aku adalah ruh, Aku adalah aspek spiritualitas yang
ada pada manusia. Nah materi yang sesuai untuk mengembangkannya
adalah muhasabah dan muraqabah di jiid empat bagian akhir kitab ihya’
ulumuddin. Di dalam bab itu ada enam tingkatkan dalam bermuhasabah.
Lalu bagaimana seseorang ingin mengembangkan dirinya supaya lebih
dekat dengan Allah, maka di situ ada target, tahap-tahap, sehingga
pengembangan diri santri dapat berkembang secara sempurna melalui
petunjuk Allah,”

5. Bagaimana bimbingan agama dapat membantu santri dalam
mengembangkan konsep diri?
Jawaban
“Dalam kaitannya dengan pengembangan diri santri, setiap santri memiliki
pemahaman dan pengamalan yang berbeda satu sama lain. dari materi yang
ditulis dalam kitab ihya’ ulumuddin adalah pembahasan yang memang
sudah disesuaikan dengan kondisi santri kala itu. Perkembangan diri santri
tidak sesederhana yang dipikirkan, melainkan memerlukan pemahaman dan
pengalaman dengan jenjang waktu yang relatif lama. Jadi memang materi
tersebut tidak secara langsung dapat mengubah konsepdiri santri, tapi
kemudian secara tidak langsung membantu santri dalam mengembangkan

dirinya.”

Transkip Wawancara dengan Supervisor
di Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber : Siti Khumairoussolikha
Tanggal : Senin, 20 Febuari 2023

Peneliti : Dewi Novita Ningrum
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. Apa tugas anda sebagai supervisor Ma’had Ulil Albab
Jawaban

“Untuk tugasnya yakita masih jadi santri di sini, akan tetapi diberikan tugas
lebihberat dibanding santri lainnya. Yaitu dengan mengawasi, saling
mengingatkan dan saling bekerja sama dengan pengurus dan santriagar
tercapai tujuan ma’had dengan sebagaimana mestinya.”

Menurut anda, apa itu konsep diri santri?

Jawaban
“Semua orang pastikan memiliki konsep diri masing-masing, tapiapabila

dikaitkan dengan santri maka pembahasan yang kemudian muncul adalah
konsep diri yang dikaitkan dengan hal-hal berbau kereligiusitas.”
Bagaimana kondisi konsep diri santri di Ma’had Ulil Albab?

Jawaban

“Untuk konsep diri pada santri di sini masih dibilang agak kurang. Akan
tetapi ketika mengikuti kajian ihya’ulumuddin secara rutin maka otomatis
satu persen, setengah persen akan berkembang karena materi pada kitab
thya’ ulumuddin mendukung dengan perkembangan diri santri.”

Faktor apa saja yang mempengaruhi konsep diri santri Ma’had Ulil
Albab?

Jawaban

“Kalo menurut saya yang sangat mempengaruhi ya konsistensi diri,
kemudian baru faktor lungkungan tempat tinggal dan orang sekitar. Seperti
rutinitas kegiatan seperti ratibulhaddad, murajaah juz 30, teman sekamar,
dan teman segerombolan.”

. Adakah santri di Ma’had Ulil Albab yang menarik diri dari pergaulan?
Jawaban

“Karena ini pondok pesantren dan penghuninya banyak, maka pasti ada
santri yang lebih suka menyendiri, tapi ya itu hanya beberapa saja. Karena
sering adanya interaksi saat kegiatan maka kemudian muncul pula

keinginan untuk mengeksplor diri.”
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Transkip Wawancara dengan Pengurus

di Ma’had Ulil Albab Semarang

Narasumber : Luthfi Arifati

Tangga
Peneliti

1.

| : Kamis, 23 Febuari 2023
: Dewi Novita Ningrum

Tugas jadi ketua Ma’had Ulil Albab yang sudah dijalani anda seperti
apa?

Jawaban

“ Ya kalau diibaratkan rumah ketua itu seperti talang, jadikalosdanghujan
dan bocor maka yang pertama jatuh adalah talangnya. Jadi tugasnya itu
mengayomi anggota secara umum.”

Bagaimana kondisi konsep diri santri di Ma’had Ulil Albab?

Jawaban

“Santri di sin kan sudah pada besar mba, mahasiswa juga. Ada dari beberapa
santri yang introvert sering dikamar dan jarang nimbrung, tapi saya rasa
mereka jika didekati dan diajak bicara mereka akan terbuka. Ada dari
mereka yang suka melanggar peraturan, sering ikut jamaah awal, dan
banyak lagi. Intinya sebagian besar santri disini memiliki perilaku dan
kepribadian yang baik dan beberapa lainnya sedikit memiliki perilaku
menyimpang.”

Bagaiman rasa toleransi dan kepekaan santri di Ma’had Ulil Albab?
Jawaban

“Kalo menurut saya, banyak dari temen-temen itu berperilaku tertib karena
ada pertauran jika dilanggar akan dapat hukuman. Hal itu sudah jadi
kebiasaan, dan merupakan hal yang lumrah terjadi. Karena mereka sudah
besar jadi lebih sadar lah akan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial
yang harus berinteraksi dengan orang lain.”

Faktor apa saja yang mempengaruhi konsep diri santri Ma’had Ulil
Albab?

Jawaban
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Faktor yang sangat mempengaruhi konsep diri santri menurut saya teman
terdekat. Karena biasanya masing-masing santri memiliki gerombolan
tersendiri, sehingga segala aktivitas dilakukan bersama seperti ngaji,
ngobrol, evaluasi umum, bercanda gurau dan sebagainya. Umumnya
bagaimana perikalu dapat dilihat dari kebiasaan pribadi dan kebiasaan

teman segerombolannya.”

Transkip Wawancara dengan Santri 1
Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber : DI
Tanggal : Senin, 20 Febuari 2023
Peneliti : Dewi Novita Ningrum
1. Bagaimana Konsep Diri menurut anda?
Jawaban

“Saya pernah di wejangi guru saya bahwa konsep diri itu menyadari siapa
dirinya dan tugasny. Jadi menurut saya konsep diri itu sebagai santri, maka

tugas saya sebagai santri apa, belajar, mengabdi, cari barokah Kyai.”
2. Bagaimana penilaian anda terkait diri sendiri?
Jawaban

“Saya itu bisa dikatakan cukup mudah berbaur dengan temen,
memposisikan diri sesuai dengan situasi dan kondisi. Ketika saya gagal

terkadang saya putus aja tapi tetep ada kemauan untuk berusaha lagi.”
3. Menurut anda kelemahan yang ada di diri anda apa?

Jawaban
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“Saya orangnya suka mengulur-ulur pekerjaan, kalo punya mimpi usahanya
kurang konsisten, dan gak suka banget kalo di banding-bandingin.”

. Sampai saat ini, adakah perkembangan kondisi diri yang pengen kamu

pertahankan?
Jawaban

“Ada mba, saya sekarang jadi lebih berani mencoba hal-hal yang baru. Saya

sekarang juga jadi lebih terbuka sama temen-temen.”

. Sebagai santri bil ghoib bagaimana kamu melaksanakan kewajiban

dan tanggung jawab tersebut?
Jawaban

“Alhamdulillah dari orang tua saya sendiri selalu mengingatkan, trus karena
itu udah jadi tanggung jawab jadi ya emang mau gak mau harus saya
lakukan, apalagi kaitannya dengan Al-Qur'an itu perkara yang tidak boleh
di duakan.”

. Pernakah anda merasa menyerah dengan tanggung jawab sebagai

santri bil ghoib?
Jawaban

Pasti pernah mba, ya yang namanya manusia ya pasti gak luput dari yang
namanya rasa capek malas. Cuma kalo liat temen-temen di Ma'had
hafalannya pada lancar kaya ngerasa down banget, kenapa aku gak bisa

kaya gitu, kenapa aku kurang lancar gitu.
Dari hal tersebut bagaimana anda mengatasi situasi tersebut?
Jawaban

“Nambah waktu buat muraja'ah mba, kaya buat target sehari harus sekian.

Gak boleh kurang, kalo kurang berarti besok harus di tambah muroja‘'ahnya.
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Karena menurut saya menambah hafalan itu lebih mudah dari para menjaga

hafalan.”
8. Bagaimana sosok Abah Muhayya menurut anda?
Jawaban

“Abah itu sosok yang luar biasa, sederhana, tinggi ilmunya, dan perhatian

sama santri-santrinya.”

Transkip Wawancara dengan Santri 2
Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber : AF
Tanggal : Senin, 20 Febuari 2023
Peneliti : Dewi Novita Ningrum
1. Bagaimana Konsep Diri menurut anda?
Jawaban
“Konsep diri itu seperti watak kebiasaan sebagai santri.”
2. Bagaimana penilaian anda terkait diri sendiri?
Jawaban

“Saya orangnya sering insecure sama temen-temen mba, kaya lihat teman-
teman aktivis kok bisa yaa bagi waktu, lihat temen-temen pada hafalan Al-

Qur'an kok bisa yaa mereka Istigomah kaya gitu.”
3. Menurut anda kelemahan yang ada di diri anda apa?

Jawaban
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“Sesuai yang saya bilang tadi sering ngerasa insecure, saya juga cenderung
takut untuk memulai hal-hal yang baru dan sendiri. Saya juga orangnya

kadang males, leha-leha ya kaya nanti dulu gitu lah.”

4. Sampai saat ini, adakah perkembangan kondisi diri yang pengen kamu

pertahankan?
Jawaban

“Alhamdulillah menurut saya sendiri saya tipekal orang yang tanggung

jawab, terus kaya buat list target yang harus saya kerjakan.”
5. Bagaimana sosok Abah Muhayya menurut anda?
Jawaban

“Abah itu sosok yang sangat sederhana, sabar dan perhatian sama santrinya.
Jujur aja mba saya pernah ada niatan buat boyok dari pondok, cuma kalo

liat sifat dan pembawaan Abah suka ngerasa malu gitu.”
6. Dari hal tersebut, bagaimana anda mengatasi situasi tersebut?
Jawaban

“Pertama dari orang tua ya kaya ngasih pengertian lagi buat lanjut, terus tadi
pembawaan Abah yang perhatian jadi buat malu sendiri sama diri saya.
Terus zaman kaya gini nilai agama menurut saya penting banget buat di

dalami, buat pedoman di kehidupan kedepannya.”

Transkip Wawancara dengan Santri 3
Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber :EGM

Tanggal : Selasa, 21 Febuari 2023
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Peneliti

1.

: Dewi Novita Ningrum
Bagaimana Konsep Diri menurut anda?
Jawban

“Menurut saya konsep diri itu bagaimana cara menilai diri kita sendiri, kalo

istilah jawanya itu gragapi awake Dewe.”
Bagaimana penilaian anda terkait diri sendiri?
Jawaban

“Saya itu orangnya baperan, cukup bertanggung jawab sama amanah dan

tugas yang saya emban.”
Menurut anda kelemahan yang ada di diri anda apa?
Jawaban

“Saya orangnya suka banget overthinking setiap malem, terutama kaya
pencapaian saya yang masih d bilang rendah. Apalagi liat temen-temen yang
udah terbit artikel gitu. Meragukan kemampuan dirimu sendiri juga.”

Sampai saat ini, adakah perkembangan kondisi diri yang pengen kamu

pertahankan?
Jawaban

“Alhamdulillah saya sekarang lebih terbuka sama temen-temen yang
menurut saya dapat dipercaya. Makin kesini saya mulai memadatkan waktu
untuk mengisi waktu luang kaya ngerjain tugas, ngelesi, ngaji Al-Qur'an.
Dan hal-hal seperti itu yang pengen saya pertahankan dan tingkatkan biar

saya tuh stop buat overthinking.”
Bagaimana sosok Abah Muhayya menurut anda?

Jawaban
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“Abah orangnya itu MasyaAllah banget, sederhana, gak membandingkan
antara santri dengan Kiyai, jadi kesannya kaya jadi bapak saya sendiri gitu.”

6. Kesan pesan anda selama menemba ilmu di Ma'had Ulil Albab?
Jawaban

“Saya merasa kadang santri disini ada yang kurang sopan mba, tapi ya masih
bisa di tolerir ketidak sopanan itu. Terus disini kan bentar lagi mau
akhirussanah, jadi malah kaya pengen mondok lagi disini mba udah terlalu

nyaman.”

Transkip Wawancara dengan Santri 4
Ma’had Ulil Albab Semarang
Narasumber :FM
Tanggal : Selasa, 21 Febuari 2023
Peneliti : Dewi Novita Ningrum
1. Bagaimana Konsep Diri menurut anda?
Jawaban
“Menurut saya konsep diri itu seperti memahami diri sendiri.”
2. Bagaimana penilaian anda terkait diri sendiri?
Jawaban
“Saya orangnya introvert, dan tanggung jawab.”
3. Menurut anda kelemahan yang ada di diri anda apa?

Jawaban
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“Saya sedikit susah beradaptasi dengan orang-orang baru. Cenderung

menutup diri dari pergaulan.”

Sampai saat ini, adakah perkembangan kondisi diri yang pengen anda

pertahankan?
Jawaban

“Ada mba, saya sekarang sudah sedikit berani berkomunikasi dengan orang
lain, saya ada temen namanya AZ, dia dulu juga temen kelas saya di SMA
to kami kaya gak kenal. Setelah beberapa bulan disini, Alhamdulillah saya
sudah bisa berinteraksi dengan AZ meskipun tidak terlalu dekat. Terus skill
bahasa saya juga pengen saya kembangkan lagi mba.”

Bagaimana sosok Abah Muhayya menurut anda?

Jawaban

“Menurut saya Abah itu sabar, telaten sama santrinya.”

Kesan pesan anda setelah menimba ilmu di Ma'had Ulil Albab?
Jawaban

“Kalo saya sendiri Alhamdulillah cukup membuat saya menjadi diri yang
lebih baik, pengetahuan saya juga alhamdulilah bertambah setelah mondok

disini.”

Transkip Wawancara dengan Santri 5

Ma’had Ulil Albab Semarang

Narasumber : RN

Tangga

Peneliti

| : Selasa, 20 Febuari 2023

: Dewi Novita Ningrum
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1. Bagaimana Konsep Diri menurut anda?
Jawaban

“Konsep diri menurut saya kaya pedoman tentang bagaimana seseorang
menjalani hidup dan bagaimana individu menghadapi setiap persoalan yang
silih berganti datang.”

2. Bagaimana penilaian anda terkait diri sendiri?
Jawaban

“Penilaian saya terhadap diri saya sendiri masih kurang baik, karena ketika
dihadapkan dengan suatu permasalahan, mental saya seperti belum kuat dan
mudah down. Tapi saya juga tipe orang yang tanggung jawab dalam

melaksanakan sesuatu.”
3. Menurut anda kelemahan yang ada di diri anda apa?
Jawaban

“Kekurangan yang saya miliki yaitu kurang pandai berkomunikasi,
penyampaian tutur kata dan kosa kata sering mblibet, ketika berkomunikasi
kadang tiba? hilang fokus dan tidak pandai mencairkan suasana. Sedang
komunikasi itu sangat penting untuk interaksi dengan satu individu dan
lainnya. Sehingga menjadikan saya kurang percaya diri ketika berada

didepan umum.

4. Sampai saat ini, adakah perkembangan kondisi diri yang pengen anda

pertahankan?
Jawaban

“Kalo saya sendiri komunikasi sih mba, karena sekarang saya sendiri sudah
lumayan bisa beradaptasi dan membuka komunikasi dengan orang lain.

Saya juga jadi bisa menata waktu dan kegiatan lebih baik.”
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5.

Bagaimana sosok Abah Muhayya menurut anda?
Jawaban

“Menurut saya, Abah walaupun tidak satu tempat dengan santrinya dapat
mengayomi dan mendidik spriritual santri-santri nya lebih sederhana. Sabar,
tidak tergesa-gesa ketika mengambil keputusan, selalu memberikan

penghargaan ketika salah satu santrinya mendapat penghargaan.”
Kesan pesan anda setelah menimba ilmu di Ma'had Ulil Albab?
Jawaban

“Alhamdulillah saya disini nyaman dan kerasan mba, mungkin dari Abah
sendiri yang perhatian sama santrinya, temen-temen yang peduli, dan
kegiatan yang tidak begitu padat.”

Transkip Wawancara dengan Santri 6 (sumber pendukung)

Ma’had Ulil Albab Semarang

Narasumber :AZ

Tanggal - Selasa, 16 April 2023
Peneliti : Dewi Novita Ningrum
1. Ini benar dengan mba AZ teman SMA mba FM ?
Jawaban
“Iya, benar mba.”
2. Apakah benar ada perkembangan kedekatan anda dengan mba FM?

Jawaban

“Ada banget mbak, dia kan orangnya introver banget nah waktu di kelas
dulu dia gak pernah ngomong sama siapapun kecuali sama teman sebangku
dan depannya. Kalo waktu istirahat dia sering di kelas entah itu tidur

ataupun hanya sekedar ndlosor, dan sesekali jajan juga ke bawah. Sekarang
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lumayan deket, menurutku mungkin karena tuntutan anak rantau yang harus
bersosial.”

Pernahkah anda berinteraksi dengan FM?

Jawaban:

“Pernah sekedar menyapa dulu walaupun Cuma dibales tatapan datar
hehehe, sekarang udah sering ada perubahan sapaanku dibales sapaan balik.
Kalo aku dikamarnya kita sering flashback masa sekolah ngomongin temen-
temen dia dulunya kaya apa dan hal-hal random lainnya.”

Kalo pandangan soal mba EGM, apakah ada perkembangan selama
tiga tahun terkahir?

Jawaban

“Jujur saya memang termasuk gerombolan dia, tapi kita gak terlalu deket
banget. Perubahan dia yang sangat mencolok itu keterbukaan, karena dia
dulu orangnya tertutup banget dan jarang cerita. Sekarang dia sering cerita
dan terbuka mulai daripercintaan, keluarga, bahkan apa sajayang sedang
dialami saat ini.”

Sependapatkah anda jika EGM bertanggung jawab sebagai mahasiswa
dan santri?

Jawaban

“Menurut saya iya, walaupun dia akhir-akhir ini sakit, tapi dia tetep
bertanggung jawab sebagai mahasiswa dan santri. Mayoritas kalo orang
sakit pulang dan sekalian di rumah lama, tapi kemarin dia malah balik
pondok padahal 3 hari lagi pondok libur.”

Dalam forum berteman EGM itu seperti apa?

Jawaban

“Baik banget malah, tapi yang saya takuti kalo ngomong sama dia itu
enggak bisa ceplas ceplos karena dia menurutku agak baperan.

Sebagai tetangga kamar DI, menurut anda DI itu pribadi seperti apa?
Jawaban

“Kalo menurut saya DI itu orangnya rajin, dia rajin murajaah Al-Quran

meskipun kadang endingnya tidur hehehe. Dia bisa dibilang ceatan, Cuma
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ya namanya manusia ya tetep ada lah momen tertentu DI itu kaya males,

suka tidur gitu. Terkadang kalo lagi keliatan capek, gak enak badan

kepekaane dia juga menurun.”

Transkip Wawancara dengan Santri 6 (sumber pendukung)

Ma’had Ulil Albab Semarang

Narasumber : 1M

Tanggal

Peneliti

. Selasa, 16 April 2023
: Dewi Novita Ningrum

Benar ini dengan mba IM teman sekamarnya mba AF?

Jawaban

“Iya benar mba”

Apakah ada perkembangan yang menonjol dari mba AF

Jawaban

“Ada mba, kalo yang paling menonjol itu keterbukaan sih, soalnya pas
awal itu dia tertutup banget, kalo setahun akhir ini dia lebih terbuka
sering cerita ini itu.”

Apakah mba AF pribadi yang bertanggung jawab?

Jawaban

“Menurut saya iya mba, dia itu aktivis di kampus terus prodinya sering
buat laprak, tugas, tapi dia gak pernah bolos kegiatan pondok kecuali
memang ada alasan yang sangat penting. Dia juga sosok orang yang
pandai dalam berbagi waktu.”

Sebagai tetangga kamar mba FM, apakah setuju jika dia pribadi
yang tertutup?

Jawaban

“Saya setuju, tapi menurut saya mba FM itu udah lumayan suka
becanda, gak kaya dulu. Kalo dilihat sekilas emang orangnya cuek

tertutup banget. Tapi setelah saya kenal ternyata mba FM orangya
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welcome, interaksinya bagus, kalau diajak ngomong asik dan
nyambung. Meskipun emang terkadang seikit susah mencari topik sama
mba FM.”

Dari sepengetahuan anda, mba EGM itu pribadi seperti apa?
Jawaban

“Kalo mba EGM itu orangnya bertanggung jawab, soale bisa dilihat
dalam kegiatan pondok kaya jamaah, jadi setiap sabtu ahad itu jamaah
ibur, tapi mba EGM tetep ikut jamaah di masjid. Jadi dia rajin bukan
karena peraturan tapi memang atas kesadaran sendiri. Oh iya, Mba EGM
juga jarang banget gak ikut kegiatan ma’had, misal gak ikut itu kalo
habis dari ngelesi dan pasmasih kuliah. Jadi bukan ninggal kegiatan
karena males.

Menurut anda, apakah setuju jika mba DI itu pribadi yang mudah
bergaul?

Jawaban

“Setuju mba, karena emang dari awal dia itu suka bersosialisasi
meskipun masih santri baru. Dia juga orangnya cekatan kalo
beraktivitas. Terus peka juga sama lingkungan sekitar.”

Apakah mba DI dapat dikatakan bertanggung jawab sebagai santri
bilghaib?

Jawaban

“Saya rasa ia, karena dia juga rajin setoran meskipun kadang keliatanyya

capek banget gitu.”

Lampiran 2 Daftar Informan Wawancara

NO NAMA STATUS
1. | KH. Abdul Muhyya Pembimbing Agama Islam
2. | Siti Khumairoussolikha Supervisor
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3. | Annisa Ulinnajwa Supervisor

3. | Luthfi Arifatin Pengurus

4. | RN Santri

5. | EGM Santri

6. | DI Santri

7. | AF Santri

8 FM Santri

9. |AZ Santri (sumber pendukung)
10. | IM Santri (sumber pendukung)

Lampiran 3 Dokumentasi
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Kitab Thya’ Ulumuddin

Ma’had Ulil Albab Semarang
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Kelas Bahasa
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Muraja’ah Al-Qur’an
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